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KEEFEKTIFAN STRATEGI PEMBELAJARAN RAFT
(ROLE, AUDIENCE, FORMAT, TOPIC) DALAM PEMBELAJARAN
MENULIS NARASI SUGESTIF PADA SISWA KELAS X
SMA NEGERI | GAMPING SLEMAN

Oleh Nanny Cahyati
NIM 10201244035

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji apakah terdapat perbedaan
keterampilan menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran RAFT dan siswa Yyang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT; (2)
menguji keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran menulis
narasi sugestif.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen semu. Desain penelitian ini menggunakan rancangan control group
pre-test post-test design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel
bebas berupa strategi pembelajaran RAFT dan variabel terikat berupa
keterampilan menulis narasi sugestif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Negeri 1 Gamping. Sampel diambil dengan teknik random sampling,
ditetapkan kelas X A sebagai kelompok eksperimen dan kelas X C sebagai
kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes,
yaitu berupa tes menulis narasi sugestif. Validitas instrumen yang digunakan
adalah validitas isi dengan dikonsultasikan kepada ahlinya (expert judgement).
Analisis data dengan menggunakan teknik statistik uji-t dengan taraf signifikasi
5%. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data
yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) terdapat perbedaan keterampilan
menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran RAFT dan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT; (2) strategi
pembelajaran RAFT efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi
sugestif. Hal ini dibuktikan dari hasil penghitungan uji-t data pascates kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai thiwng Sebesar 4.401 dengan df
57 dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil penghitungan uji-t data prates dan
pascates kelompok eksperimen diperoleh nilai tyiwng Sebesar -5.479 dengan df 29
dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai rata-rata kelompok eksperimen
mengalami peningkatan sebesar 4.23, sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol
mengalami penurunan sebesar 1.86.

Kata kunci: keefektifan, strategi pembelajaran RAFT, menulis narasi sugestif
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa merupakan salah satu cara dalam mengembangkan
bahasa Indonesia secara teratur. Pembelajaran bahasa ini dapat dilakukan secara
formal maupun nonformal. Pembelajaran bahasa secara formal dapat dilakukan di
lingkungan sekolah yang didampingi guru sebagai fasilitator, sedangkan
pembelajaran bahasa nonformal terjadi pada lingkungan keluarga dan lingkungan
sekitar. Pembelajaran bahasa nonformal ini dapat berupa percakapan sehari-hari
yang terjadi di lingkungan keluarga maupun masyarakat sebagai wujud
komunikasi.

Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis (Tarigan, 2008: 1). Pada hakikatnya, keempat keterampilan tersebut
memiliki suatu keterkaitan antara komponen yang satu dengan komponen yang
lainnya. Apabila keempat komponen tersebut dapat diterapkan secara berkala
maka pengembangan bahasa dapat diperoleh secara teratur.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis juga merupakan suatu proses
menuangkan ide, pikiran, dan gagasan atau pesan dengan suatu tulisan agar pesan
yang dimaksud oleh penulis dapat dipahami oleh pembaca. Selain itu, menulis
juga dapat dikatakan sebagai kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan

menulis tidak terjadi secara otomatis, melainkan membutuhkan latihan yang



intensif. Menulis juga merupakan suatu proses kreatif yang dilakukan dengan
mengungkapkan ide, gagasan, perasaan, pengetahuan, dan pikirannya dalam
bahasa yang runtut dan mudah dipahami.

Menurut Suryaman (2009: 43) permasalahan terbesar dan mendasar
dalam pembelajaran bahasa Indonesia saat ini adalah permasalahan yang
berkenaan dengan kemampuan dan kebiasaan membaca dan menulis. Pada
dasarnya permasalahan yang terdapat dalam kedua aspek tersebut yaitu kurangnya
jumlah kosakata yang dikuasai. Dalam hal ini, jumlah kosakata yang dikuasai
akan mempengaruhi tingkat imajinasi dan Kreativitas seseorang dalam
menuangkan ide maupun gagasannya dalam tulisanan.

Pembelajaran keterampilan menulis pada siswa SMA kelas X mencakup
menulis narasi, deskripsi, argumentasi, persuasi, teks pidato, cerpen, puisi, pantun,
laporan perjalanan, dan surat dinas. Narasi yaitu salah satu jenis pengembanagan
cerita dalam sebuah tulisan yang rangkaian peristiwanya dari waktu ke waktu.
Tujuannya yaitu untuk memperoleh informasi atau pesan yang terkandung di
dalamnya. Narasi sendiri dibedakan menjadi dua jenis, yaitu narasi ekspositoris
dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris merupakan karangan yang bertujuan
menggugah pikiran pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Narasi
sugestif adalah karangan narasi yang berusaha memberikan makna pada peristiwa
atau kejadian itu sebagai pengalaman atau lebih menggunakan bahasa konotatif
untuk memberikan kesan imajinasi.

Keterampilan menulis narasi, khususnya narasi sugestif membutuhkan

keterampilan pemilihan dan penguasaan unsur-unsur kebahasaan serta imajinasi



yang mengandung makna bagi pembacanya. Hal tersebut yang lebih dominan
membuat siswa sering merasa kesulitan dan menemukan berbagai masalah atau
hambatan, sehingga karangan narasi tidak dapat diselesaikan dengan baik.
Kesulitan dalam menemukan kata-kata yang tepat, kemudian merangkainya
menjadi kalimat yang sempurna, merupakan salah satu kesulitan yang banyak
dihadapi siswa kelas X.

Berdasarkan kenyataan tersebut, banyak yang menganggap keterampilan
menulis adalah suatu hal yang menakutkan dan sangat sulit bagi siswa. Strategi
pembelajaran yang kurang efektif, membuat siswa menjadi semakin tidak
termotivasi dalam kegiatan menulis, khususnya menulis narasi. Siswa yang
mempunyai masalah awal merasa takut dalam pembelajaran menulis narasi,
menjadi semakin tidak berminat melihat cara pembelajaran guru yang terkesan
monoton dalam membangkitkan minat siswa maupun dalam menyampaikan
materi.

Minimnya strategi pembelajaran dalam keterampilan menulis, khususnya
menulis karangan narasi sugestif, membuat guru merasa kesulitan untuk
memotivasi siswa yang mempunyai pandangan awal takut terhadap kegiatan
menulis. Strategi pembelajaran RAFT (Role, Audience, Format, Topic)
diharapkan mampu memberikan hasil yang maksimal dalam pembelajaran
menulis narasi sugestif. Strategi pembelajaran RAFT merupakan strategi menulis
yang bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa dengan cara memberikan
tugas individu yang menggabungkan antara topik tulisan dengan proses tulisan

dalam satu persepsi.



Strategi pembelajaran RAFT dikembangkan oleh Carol Santa pada tahun
1988. Strategi ini berorientasi pada empat unsur yaitu role, audience, format, dan
topic. Strategi ini diharapkan mampu membantu siswa dalam melakukan proses
menulis kreatif. Karena dalam hal ini, siswa sendiri yang secara langsung terlibat
dalam menentukan peran untuk dirinya dalam tulisan. Selain itu, siswa juga
dibebaskan dalam memilih objek yang hendak dicapai melalui tulisan dan
memilih sendiri pula format dan topik dalam penulisan karangan narasi sugestif.

Berdasarkan uraian di atas, kurang efektifnya strategi pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis dapat mempengaruhi hasil
pembelajaran menulis narasi sugestif di dalam kelas. Kemampuan menulis perlu
dibantu  dengan menghadirkan strategi  pembelajaran yang mampu
membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam menulis, sehingga tujuan
menulis dapat tercapai.

Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.
Alasannya yaitu karena dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam
menulis narasi sugestif guru belum menggunakan strategi yang bervariasi,
sehingga siswa kurang minat dan motivasi siswa dalam menulis. Hal ini
menjadikan pembelajaran menulis narasi sugestif dengan menggunakan strategi
pembelajaran perlu dikembangkan.

Proses pembelajaran menulis narasi sugestif yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Gamping cenderung menggunakan strategi langsung. Dalam hal ini
siswa hanya diberi beberapa pilihan tema kemudian langsung dilanjutkan untuk

melakukan kegiatan menulis. Kurang adanya bimbingan dan tahapan dalam



proses menulis narasi sugestif ini, menjadikan alasan rendahnya minat dan
motivasi siswa dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. Siswa juga cenderung
merasa malas untuk mengembangkan tulisannya yang hanya dibekali beberapa
pilihan tema. Penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat dapat
menghambat proses pembelajaran siswa, sehingga perlu diterapakan strategi
pembelajaran yang lebih kreatif dalam kegiatan menulis narasi sugestif.

Strategi pembelajaran RAFT merupakan salah satu strategi pembelajaran
yang berorientasi pada siswa. Strategi pembelajaran ini memiliki empat tahapan
yang akan membantu siswa dalam melakukan kegiatan menulis narasi sugestif.
Melalui strategi pembelajaran ini, siswa dapat menentukan perannya sendiri
dalam tulisan. Meskipun demikian, peran guru tetap dibutuhkan yaitu untuk
membimbing siswa dalam melakukan empat tahapan tersebut. Strategi
pembelajaran RAFT belum pernah diterapkan di SMA Negeri 1 Gamping,
sehingga strategi pembelajaran RAFT perlu dikembangkan dalam kegiatan
menulis narasi sugestif.

Penggunaan strategi RAFT diharapkan mampu menumbuhkan minat dan
menarik motivasi siswa dalam menulis narasi sugestif. Penerapan strategi
pembelajaran RAFT ini diharapkan pula dapat efektif dalam pembelajaran
menulis narasi sugestif. Hasil penelitian ini akan menjadikan bukti bahwa
penggunaan strategi pembelajaran RAFT efektif untuk pembelajaran dalam

menulis narasi sugestif.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat masalah yang
perlu diidentifikasi dan dicari pemecahannya. Oleh karena itu, identifikasi
masalahnya sebagai berikut.

1. Penggunaan strategi pembelajaran di SMA Negeri 1 Gamping kurang
bervariasi atau cenderung monoton.

2. Strategi pembelajaran belum dimanfaatkan secara maksimal oleh guru dalam
pembelajaran menulis karangan narasi sugestif kelas X SMA Negeri 1
Gamping.

3. Guru belum menerapakan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran
menulis narasi sugestif kelas X SMA Negeri 1 Gamping.

4. Mengetahui pelaksanaan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran
menulis narasi sugestif kelas X SMA Negeri 1 Gamping.

5. Mengetahui perbedaan keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam
pembelajaran menulis narasi sugestif kelas X SMA Negeri 1 Gamping.

6. Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran RAFT dalam merangsang dan
mengembangkan ide siswa dalam pembelajaran menulis narasi sugestif di
SMA Negeri 1 Gamping.

7. Perlu diujicobakan strategi pembelajaran RAFT untuk pembelajaran menulis

narasi sugestif.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian

ini dapat dibatasi sebagai berikut.

1.

Perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis narasi sugestif siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi RAFT dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT.

Efektivitas strategi Pembelajaran RAFT dalam pembelajaran menulis narasi

sugestif.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnaya

sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang
signifikan antara siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi RAFT dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT ?

Apakah strategi pembelajaran RAFT efektif dalam pembelajaran menulis

narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan amasalah di atas, tujuan penelitian yang dilakukan

yaitu sebagai berikut.



1. Menguji adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis narasi
sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi RAFT dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi RAFT.

2. Menguji keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran menulis

narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penilitian ini dapat
bermanfaat baik secara teoretis maupun secara praktis.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang penggunaan strategi
pembelajaran RAFT dalam menulis narasi sugestif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Siswa dapat mengembangkan keterampilan menulis narasi sugestif dengan
menggunakan strategi pembelajaran RAFT .
b. Bagi Guru
Guru dapat memperoleh pengalaman profesional dalam menyusun dan
melaksanakan rancangan pembelajaran menulis narasi sugestif yang

inovatif dan kreatif.



c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk lebih memaksimalkan

kualitas proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.

G. Batasan Istilah
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah di atas, maka batasan
istilahnya sebagai berikut.

1. Narasi adalah sebuah karangan yang berwujud cerita dengan memperhatikan
kronologi kejadian, baik urutan waktu maupun tempat kejadian.

2. Narasi sugestif adalah karangan narasi yang berusaha memberikan makna
pada peristiwa atau kejadian itu sebagai pengalaman atau lebih menggunakan
bahasa konotatif untuk memberikan kesan imajinasi.

3. Strategi pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang berisi rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

4. RAFT (Role, Audience, Format, Topic) merupakan strategi menulis yang
bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa dengan cara memberikan
tugas individu yang menggabungkan antara topik tulisan dengan proses tulisan

dalam satu persepsi.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori mengenai aspek-aspek yang
akan diteliti berdasarkan pendapat para ahli sesuai dengan judul penelitian ini.
Aspek-aspek yang akan dibahas yaitu pertama, keterampilan menulis yang
meliputi pengertian menulis, tujuan menulis, manfaat menulis, dan langkah-
langkah menuis. Kedua, karangan narasi yang terdiri dari pengertian dan elemen
serta struktur tulisan narasi. Ketiga, narasi sugestif yang merupakan salah satu
jenis dari karangan narasi. Keempat, strategi pembelajaran dalam bahasa. Kelima,
strategi pembelajaran RAFT (Role, Audience, Format, Topic) sebagai salah satu
srtategi yang digunakan dalam keterampilan menils. Keenam, tahapan dalam
strategi pembelajaran RAFT. Ketujuh, penilaian yang dilakukan dalam
keterampilan menulis.
1. Keterampilan Menulis
a) Pengertian Menulis

Keterampilan menulis mempunyai peranan yang penting dalam
kehidupan manusia. Dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan
gagasan untuk mencapai maksud dan tujuannya. Menulis ialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan grafik tersebut

(Tarigan, 2008: 22).

10



11

Pendapat lain mengatakan bahwa menulis ialah menempatkan simbol-
simbol grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang.
Menulis ialah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan, dapat
juga diartikan bahwa menulis ialah berkomunikasi mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis (Suriamiharja, 1997: 2).

Menulis dapat dianggap sebagai suatu proses maupun suatu hasil.
Menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu
subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya
sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas. Selain itu,
menulis juga merupakan kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat
kompleks (Slamet, 2008: 141). Semi (2007: 14) dalam bukunya mengungkapkan
pengertian menulis adalah suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam
lambang-lambang tulisan.

Dalam hal ini, dapat diartikan menulis adalah menjelmakan bahasa lisan,
mungkin menyalin atau melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang,
membuat surat, membuat laporan, dan sebagainya. Kesimpulan yang dapat
diambil dari teori-teori di atas yaitu bahwa keterampilan menulis ialah
kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang grafis yang dimengerti oleh
penulis bahasa itu sendiri maupun orang lain yang mempunyai kesamaan
pengertian terhadap simbol-simbol bahasa tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian menulis dapat
disimpulkan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan kreatif dan produktif

dalam menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan yang digunakan untuk
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berkomunikasi secara tidak langsung. Dalam kehidupan modern saat ini,
keterampilan menulis dibutuhkan oleh hampir seluruh kalangan. Keterampilan

menulis merupakan salah satu dari ciri orang atau bangsa yang terpelajar.

b) Tujuan Menulis
Sehubungan dengan tujuan penulisan sesuatu tulisan, maka Hartig dalam

Tarigan (2008: 25-26) merangkumnya sebagai berikut.

1. Tujuan Penugasan
Dalam hal ini sebenarnya menulis tidak mempunyai tujuan sama sekali.
Penulis menuliskan sesuatu karena ditugaskan, bukan karena atas kemauannya
sendiri.

2. Tujuan Altruistik
Dalam hal ini penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca,
menghindarkan kedudukan para pembaca, ingin menolong para pembaca
dalam memahaminya, menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat
hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya
itu.

3. Tujuan Persuasif
Tujuan dalam hal ini lebih mengarah pada tulisan yang memiliki tujuan untuk
meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan.

4. Tujuan Informasional (Tujuan Peneranagan)
Tujuan dalam hal ini lebih mengarah pada tulisan yang memiliki tujuan untuk

memberi informasi atau keterangan atau peneranagan kepada pembaca.
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5. Tujuan Pernyataan Diri
Tujuan dalam hal ini lebih mengarah pada tulisan yang memiliki tujuan untuk
memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada pembaca.

6. Tujuan Kreatif
Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri. Namun, kreatif
dalam hal ini melebihi dalam pernyataan diri, yakni melibatkan dirinya
dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman.
Tujuan ini mengarah pada tulisan yang memiliki tujuan untuk mencapai nilai-
nilai artistik dan nilai-nilai kesenian.

7. Tujuan Pemecahan Masalah
Dalam hal tujuan yang ingin dikemukakan oleh penulis yaitu memecahkan
masalah yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi
serta meneliti secara cermat pikiran dan gagasannya sendiri agar dapat
dimengrti dan diterima oleh para pembaca.

Dalam kegiatan menulis diperlukan adanya suatu bentuk ekspresi
gagasan yang berkesinambungan. Selain itu, bentuk tulisan harus mempunyai
urutan logis dengan menggunakan kosakata dan tatabahasa tertentu atau kaidah
bahasa yang lazim digunakan. Hal ini bertujuan untuk menghindarkan penyajian
informasi yang diekspresikan secara tidak jelas (Suriamiharja, 1997: 2).

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai tujuan menulis tersebut, dapat
disimpulkan tujuan utama dari menulis ialah agar tulisan yang ditulis mampu
dibaca dan dipahami oleh orang lain. Selain itu, agar tulisan yang ditulis

mempunyai kesamaan pengertian terhadap bahasa yang dipergunakan. Dengan
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demikian, keterampilan menulis bertujuan untuk berkomunikasi dengan orang

lain. Menulis juga memudahkan bagi seseorang yang mengalami kesulitan dalam

berkomunikasi lisan untuk dapat tetap lancar berkomunikasi.

¢) Manfaat Menulis

Banyak manfaat yang didapat dari kegiatan menulis. Akhadiah dalam

Suriamiharja (1997: 4-5) menyatakan terdapat delapan kegunaan menulis yaitu

sebagai berikut.

1.

Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya. Dengan menulis,
penulis dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan suatu topik yang yang
dikuasainya.

Melatih mengembangkan berbagai gagasan. Penulis mampu untuk bernalar,
menghubung-hubungkan serta membanding-bandingkan fakta untuk
mengembangkan gagasan.

Kegiatan menulis memperluas wawasan secara teoretis serta membantu
menyerap, mencari, dan menguasai informasi.

Melatih pengorganisasian gagasan secara sistematis serta mengungkapkan
secara tersurat.

Melatih keobjektifan dalam penilaian mengenai gagasan yang telah digagas.
Mempermudah penyelesaian masalah, karena dengan menulis kita dapat
menganalisis masalah secara tersurat dengan konteks yang lebih kongkret.
Mendorong untuk terus belajar secara aktif.

Membiasakan berpikir dan berbahasa secara tertib dan teratur.
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Sejalan dengan Akhadiah dan Suriamiharja, Hairston dalam Darmadi

(1996: 3-4) mengemukakan kegunaan menulis sebagai berikut.

1.

Kegiatan menulis adalah satu sarana untuk menemukan sesuatu. Dalam hal ini
dengan menulis dapat merangsang pemikiran seseorang. Apabila hal tersebut
dilakukan secara intensif, maka dapat membuka penyumbat otak seseorang
dalam rangka mengangkat ide dan informasi yang ada di alam bawah sadar
pemikiran seseorang.

Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru. Hal ini terjadi apabila
seseorang membuat hubungan antara ide yang satu dengan yang lain dan
melihat keterkaitannya secara keseluruhan.

Kegiatan menulis dapat melatih kemampuan mengorganisasi dan
menjernihkan berbagai konsep atau ide yang dimiliki oleh seseorang. Hal ini
terbukti, apabila seseorang menuliskan berbagai ide tersebut, maka seseorang
itu harus dapat mengaturnya di dalam suatu bentuk tulisan yang padu.
Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang terdapat pada diri
seseorang. Hal ini terbukti, apabila seseorang menuliskan ide-ide tersebut ke
dalam suatu tulisan, maka akan melatih diri seseorang untuk membiasakan diri
membuat jarak tertentu terhadap ide yang dihadapi dan berusaha untuk
mengevaluasinya.

Kegiatan menulis dapat membantu diri seseorang untuk menyerap dan
memproses informasi. Apabila seseorang akan menulis sebuah topik, maka

seseorang harus belajar tentang topik tersebut dengan baik. Jika kegiatan
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seperti itu dilakukan secara terus menerus, maka akan dapat mempertajam
kemampuan seseorang dalam menyerap dan memproses informasi.

6. Kegiatan menulis akan memungkinkan seseorang untuk berlatih memecahkan
beberapa masalah sekaligus. Hal ini terbukti, apabila seseorang menempatkan
unsur-unsur masalah ke dalam sebuah tulisan, maka seseorang dapat menguji
dan kalau perlu memanipulasinya.

7. Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan memungkinkan seseorang
untuk menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi.

Berdasarkan pendapat mengenai manfaat menulis tersebut, dapat
disimpulkan manfaat yang diperoleh dalam menulis antara lain dapat dijadikan
sebagai tolak ukur kemampuan, yaitu untuk mengenali kemampuan dan potensi
dirinya. Menulis juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan
berbagai gagasan. Dalam hal ini, menulis dapat dijadikan kegiatan untuk bernalar,
yaitu menghubung-hubungkan dan membanding- bandingkan fakta untuk
mengembangkan gagasan. Selain itu, menulis juga dapat dijadikan sebagai sarana
melatih pengorganisasian gagasan secara sistematis dan mengungkapkannya
secara tersurat. Melalui tulisan tersebut, dapat dijelaskan permasalahan yang
semula masih samar. Dengan demikian, menulis juga dapat dijadikan sebagai
sarana belajar secara aktif dalam memecahkan masalah, sehingga dengan kegiatan
menulis akan membiasakan diri untuk berpikir serta berbahasa secara tertib dan

teratur.
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d) Langkah-langkah Menulis
Dalam menulis terdapat beberapa langkah yang semestinya menjadi
perhatian bagi seorang penulis. Menulis merupakan proses berpikir. Oleh sebab
itu, sebelum menulis diperlukan perencanaan yang matang. Berikut beberapa
langkah menulis yang harus diperhatikan (Suriamiharja, 1997: 6).
1. Pemilihan Topik
Topik adalah bahan pembicaraan atau pokok pembicaraan dalam karangan.
Pemilihan topik inilah yang harus dilakukan pertama kali dalam langkah
menulis.
2. Pembatasan Topik
Setelah topik berhasil dipilih maka topik tersebut harus dibatasi agar tidak
terlalu luas. Proses pembatasan topik dapat dilakukan dengan mengambil satu
gagasan utama saja menjadi sebuah topik tulisan.
3. Pemilihan Judul
Topik yang telah dipilih harus dinyatakan dengan judul. Namun, terdapat
perbedaan antara judul dan topik. Judul tidak selalu menunjukkan topik
karangan. Penciptaan judul lebih kepada menunjukkan topik dalam bentuk
yang mudah dimengerti oleh banyak orang.
4. Menentukan Tujuan Penulisan
Tujuan dari sebuah tulisan harus dirumuskan dengan jelas. Tujuan penulisan
merupakan arah atau maksud yang hendak dicapai lewat sebuah tulisan.
Tujuan penulisan merupakan titik tolak dari sebuah penulisan, karena tujuan

yang nantinya mengendalikan alur penulisan.
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5. Bahan Penulisan
Bahan penulisan merupakan salah satu syarat yang dipertimbangkan pada
waktu pemilihan topik. Bahan penulisan dapat dikumpulkan pada tahap
penulisan atau pada waktu penulisan berlangsung. Bahan penulisan dapat
didapat dari pengamatan, kesimpulan, dan bahan bacaan.

6. Kerangka Karangan
Kerangka karangan merupakan rencana kerja yang digunakan penulis dalam
mengembangkan tulisannya. Kerangka karangan tersebut merupakan
pernyataan-pernyataan penting yang digunakan sebagai pedoman menjelaskan
topik yang telah ditentukan. Dengan adanya kerangka karangan, penulis dapat
menentukan tempat gagasan-gagasan yang direncanakannya.

Menulis sebagai suatu proses mencakup serangkaian kegiatan mulai dari
penemuan gagasan atau topik yag akan dibahas sampai penulisan buram (draf)
akhir. Proses tersebut mncakup beberapa tahap, yaitu tahap persiapan atau tahap
prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi atau pascapenulisan. (Akhadiah,
1997: 29).

1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang terdapat dalam tahapan ini antara lain memilih topik tulisan,
menuliskan judul tulisan, merumuskan tujuan penulisan, menentukan bahan
penulisan, dan membuat kerangka tulisan.

2. Tahap Penulisan
Menulis merupakan proses yang dimulai dari menemukan topik, membatasi

topik, memecahkan topik menjadi kerangka, dan mengembangkan kerangka
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menjadi karangan. Kegiatan dalam tahap ini berupa menuangkan buah pikiran
secara teratur dan terorganisasi ke dalam tulisan sehingga pembaca dapat
memahami jalan pikiran penulis. Dalam mengembangkan tulisan, yang
dilakukan penulis dalam tahap ini adalah menganalisis ciri-ciri paragraf,
memahami syarat-syarat pembentukan paragraf, mengembangkan paragraf
dan mengembangkan sebuah tulisan mengenai topik tertentu dengan
memperhatikan ejaan pilihan kata, efektivitas kalimat, penalaran, dan
pengembangan paragraf.
3. Tahap Revisi

Tahapan ini merupakan tahap akhir dari penulisan. Kegiatan yang dilakukan
dalam tahapan ini yaitu penyuntingan dan penyebarluasan kepada masyarakat.
Dalam proses penyuntingan biasanya terdapat dua hal yang perlu dilakukan
yakni penyuntingan dalam segi bahasa dan penyuntingan dalam segi isi
tulisan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam menulis adalah sebagai berikut.
Pertama, menentukan topik dan judul. Topik adalah bahan pembicaraan atau
pokok pembicaraan dalam karangan. Kedua, mengumpulkan bahan dan gagasan
untuk menulis. Ketiga, membuat kerangka tulisan. Kerangka karangan merupakan
rencana kerja penulis dalam mengembangkan tulisannya yang bertujuan untuk
menuntun  penulis  dalam  mengembangkan  gagasannya.  Keempat,
mengembangkan kerangka tulisan. Kelima, melakukan penyuntingan, dan keenam

menulis kembali berdasarkan penyuntingan.
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2. Narasi
a) Pengertian

Narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak
tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam
satu kesatuan waktu. Narasi berusaha menjelaskan sejelas-jelasnya kepada
pembaca mengenai peristiwa yang telah terjadi. Narasi memiliki dua unsur yakni
unsur tindakan atau perbuatan, dan unsur waktu. Peristiwa terjadi manakala
perbuatan atau tindakan dilakukan orang-orang atau tokoh yang terjadi dalam
suatu rangkaian waktu. Narasi menggambarkan suatu peristiwa yang dinamis
dalam satu rangkaian waktu (Keraf, 2007: 136).

Marahimin (1994: 93) narasi adalah cerita. Cerita yang didasarkan pada
urut-urutan suatu (atau serangkaian) kejadian atau peristiwa. Di dalam kejadian
tersebut ada tokoh (atau beberapa tokoh) dan tokoh ini mengalami atau
menghadapi suatu (atau serangkaian) konflik dan pertikaian. Kejadian, tokoh, dan
konflik ini merupakan unsur pokok sebuah narasi serta ketiganya secara kesatuan
biasa disebut plot atau alur. Dengan demikian, narasi adalah cerita berdasarkan
alur.

Menurut Alwasilah (2007: 119) narasi berasal dari kata to narrate yaitu
bercerita. Cerita adalah rangkaian peristiwa atau kejadian secara kronologis, baik
fakta maupun rekaan atau fiksi. Sejalan dengan Alwasilah, Zainurrahman (2011:
37) mengemukakan bahwa narasi adalah tulisan yang menceritakan sebuah
kejadian. Narasi kebanyakan dalam bentuk fiksi seperti novel, cerpen, dongeng,

dan sebagainya. Walaupun demikian, narasi tidak selamanya bersifat fiktif, ada
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pula narasi yang faktual seperti rangkaian sejarah, hasil wawancara naratif,
transkrip interogasi, dan sebagainya. Intinya narasi itu berasal dari kata to narrate
atau to tell story yang artinya menyampaikan cerita.

Narasi memiliki dua macam bentuk, yakni narasi ekspositoris dan narasi
sugstif. Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca
untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Selain itu, bertujuan untuk memberi
informasi kepada pembaca. Dengan harapan agar pengetahuan pembaca lebih luas
lewat informasi yang diberikan oleh naskah narasi. Narasi sugestif bertujuan tidak
sekedar memberikan informasi tapi juga merangsang daya khayal pembaca
setelah menerima informasi (Keraf, 2007: 136).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan secara
sederhana narasi merupakan cerita. Pada narasi terdapat peristiwa atau kejadian
dalam suatu urutan waktu. Dalam kejadian itu, ada tokoh yang menghadapi suatu
konflik. Narasi melakukan penambahan ilmu pengetahuan melalui jalan cerita,
bagaimana suatu peristiwa itu berlangsung. Melalui narasi seseorang berusaha
merangkai fakta untuk menunjukkan suatu pendapat itu benar atau tidak. Narasi
merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu pengetahuan, karena
berusaha menunjukkan bukti-bukti atau menekan kemungkinan-kemungkinan

untuk menyatakan sikap atau pendapat mengenai sesuatu.

b) Elemen dan Struktur Tulisan Narasi
Tulisan narasi dapat dianalisis dari berbagai komponen yang

mendukungnya. Komponen umum yang dapat diidentifikasi dari sebuah tulisan
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narasi adalah pendahuluan, kontes, waktu kejadian, tempat kejadian, konflik,
kejadian atau peristiwa, dan solusi (Alwasilah, 2007: 119). Sejalan dengan
Alwasilah, Zainurrahman (2011: 38) mengemukakan bahwa tulisan narasi
memiliki empat elemen wajib dan satu elemen opsional. Keempat elemen wajib
tersebut antara lain orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi. Satu elemen
opsional adalah koda. Tiap-tiap elemen memiliki fungsi yang berbeda-beda dan
secara umumstruktur skematik kelima unsur tersebut diatur sebagaimana urutan-
urutan yang telah disebutkan.

Terdapat dua macam narasi yakni narasi ekspositoris dan sugestif.
Masing masing narasi ini memiliki perbedaan dan ciri masing masing (Keraf,
2007: 136-138). Narasi Ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para
pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio,
yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah
tersebut. narasi menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu
peristiwa. Narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap kejadian, rangkaian-
rangkaian perbuatan kepada para pembaca dan pendengar. Runtutan kejadian atau
peristiwa dimaksudkan untuk menyampaikan informasi untuk memperluas
pengetahuan pembaca (Keraf, 2007: 136).

Narasi ekspositoris dapat bersifat umum maupun khusus. Bersifat umum
apabila narasi menceritakan kejadian atau peristiwa yang dapat dilakukan siapa
saja, dan dapat pula dilakukan secara berulang-ulang. Narasi ekspositoris yang
bersifat khusus adalah narasi yang berusaha menceritakan mengenai peristiwa

yang khas, yang hanya terjadi sekali. Peristiwa yang khas adalah peristiwa yang
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tidak dapat terulang kembali dengan sama persis, karena ia merupakan
pengalaman atau kejadian pada waktu tertentu saja. (Keraf, 2007: 137).

Keraf (2007: 137) memberikan perbedaan contoh antara narasi
ekspositoris yang bersifat umum dan contoh narasi ekspositoris yang bersifat
khusus. Contoh narasi ekspositoris yang bersifat umum misalnya suatu wacana
naratif yang menceritakan bagaimana cara membuat anyaman bambu dan
bagaimana cara memasak nasi goreng. Narasi-narasi ini bersifat umum, sebab
semua orang dapat melakukan dan dapat dilakukan berulang kali. Contoh narasi
ekspositoris yang bersifat khusus misalnya wacana narasi yang menceritakan
pengalaman malam pertama pasangan pengantin muda, peristiwa pembunuhan,
kerusuhan massal, peristiwa terorosma, dan sebagainya.

Seperi halnya dengan narasi ekspositoris, narasi sugestif juga
menjelaskan suatu peritiwa dalam rangkaian kesatuan waktu. Akan tetapi, tujuan
atau sasaran dari narasi ini bukan untuk memperluas pengetahuan seseorang,
tetapi lebih kepada memberikan makna atas peristiwa atau kejadian sebagai
sebuah pengalaman. Karena sasarannya adalah makna yang terkandung dalam
suatu peristiwa maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal (Keraf, 2007:

137).
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Keraf (2007: 138-139) secara jelas mengemukakan perbedaan antara
narasi ekspositoris dan narasi sugestif sebagai berikut.

Tabel 1: Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif

Narasi EKspositoris Narasi Sugestif
1. Memperluas pengetahuan. 1. Menyampaikan suatu makna atau
suatu amanat yang tersirat.
2. Menyampaikan informasi 2. Menimbulkan daya khayal.

mengenai suatu kejadian.
3. Didasarkan pada penalaran untuk | 3. Penalaran hanya berfungsi

mencapai kesepakatan rasional. sebagai alat untuk menyampaikan
makna, sehingga kalau perlu
penalaran dapat dilanggar.

4. Bahasanya lebih condong ke 4. Bahasanya lebih condong ke
bahasa informatif dengan titik bahasa figuratif dengan
berat pada penggunaan kata-kata menitikberatkan penggunaan
denotatif. kata-kata konotatif.

Sesuai dengan perbedaan antara narasi ekspositoris dan narasi sugestif,
dapat disimpulkan bahwa narasi dibedakan menjadi bentuk narasi fiktif dan
nonfiktif. Bentuk-bentuk narasi yang dikenal yang biasa dibicarakan dalam
hubungan kesusasteraan diantaranya adalah roman, novel, cerpen, dongeng yang
semuanya merupakan bagian dari narasi fiktif. Sementara sejarah, biografi, dan
autobiografi masuk ke dalam kategori narasi nonfiktif. Bentuk anekdot, insiden,
sketsa dan profil termasuk dalam bentuk khusus narasi, hanya saja masih sedikit
pembahasan yang membahas tentang bentuk-bentuk ini. Berdasarkan struktur
alur, narasi terdiri dari tiga bagian yakni pendahuluan, perkembangan, dan
penutup. Tujuan dari narasi yaitu mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa
sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat, mengamati sendiri peristiwa yang

disampaikan.
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3. Narasi Sugestif

Narasi sugestif merupakan serangkaian peristiwa yang disajikan sekian
macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Pembaca menarik suatu
makna baru di luar apa yang diungkapkan secara eksplisit. Sesuatu yang eksplisit
adalah seseuatu yang tersurat mengenai objek atau subjek yang bergerak atau
bertindak, sedangkan makna yang baru adalah sesuatu yang tersirat. Narasi
sugestif memaparkan sebuah peristiwa yang diceritakan dengan dinamis. Narasi
sugestif juga menjelaskan suatu peristiwa dalam rangkaian kesatuan waktu. Akan
tetapi, tujuan atau sasaran dari narasi ini bukan untuk memperluas pengetahuan
seseorang, tetapi lebih kepada memberikan makna atas peristiwa atau kejadian
sebagai sebuah pengalaman. Karena sasarannya adalah makna yang terkandung
dalam suatu peristiwa maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal (Keraf,
2007: 137).

Narasi sugestif bukan bermaksud memberikan komentar mengenai
sebuah cerita, tatapi narasi sugestif justru mengisahkan suatu cerita atau kisah
yang membuat para pembaca untuk ikut merasakan dengan perasaan tertentu
tentang suatu peristiwa yang terjadi dihadapannya. Narasi menyediakan suatu
kematangan mental bagi para pembaca dengan membawa perasaannya untuk
bersimpati maupun berantipati pada kejadian atau masalah yang disajikan dalam
narasi, sehingga pembaca mampu merasakan hal bahagia dan sedih yang
dipaparkan oleh pengarang. Hal inilah yang kemudian disebut sebagai makna

tersirat dalam sebuah narasi sugestif (Keraf, 2007: 138).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa narasi sugestif merupakan
suatu rangkaian peristiwa yang disajikan dengan menghadirkan pengalaman yang
estetis. Pengalaman disusun secara padu dari awal hingga akhir cerita, sehingga
dapat merangsang daya khayal pembaca. Pembaca dapat ikut larut masuk ke
dalam dunia yang dibangun oleh pengarang melalui cerita yang dituliskan.
Pembaca dapat menarik suatu makna tersirat di luar apa yang diungkapkan secara
tersurat. Dalam narasi sugestif, semua objek dipaparkan sebagai suatu rangkaian
gerak, kehidupan para tokoh, dan dirangkai secara dinamis (dari waktu ke waktu).
Makna yang tersirat di dalam narasi sugestif, akan dipahami setelah narasi

tersebut selesai dibaca.

4. Strategi Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi adalah rencana
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Strategi adalah
taktik atau siasat yang dirancang oleh seorang perancang dari suatu kegiatan
untuk mencapai tujuan. Sanjaya dalam Suryaman (2010: 26) strategi yang biasa
digunakan dalam dunia pendidikan yaitu suatu rencana, cara, atau serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam
menyusun strategi, seorang perancang sedah menetapkan tujuan yang ingin
dicapai, lalu merancang suatu langkah untuk mencapai tujuan, yaitu bagaimana
dan dengan apa mencapai tujuan tersebut (Suryaman, 2010: 26).

Sanjaya (2007: 124) strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan

(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai
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sumber daya dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Suryaman
(2010: 26) menambahkan bahwa pengertian strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan dalam pembelajaran. Dalam menyusun strategi ada dua sudut
pandang pembelajaran yaitu pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan
pembelajran yang berorientasi pada guru.

Wardani (2011: 63-64) Strategi pembelajaran merupakan perencanaan
yang berisi rangkaian kegiatan, metode yang didesain untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran terkait erat dengan rencana kegiatan
pembelajaran termasuk diantaranya penggunaan model dan pemanfaatan sumber
daya dalam pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Oleh karena
itu, dalam penyusunan langkah-langkah pembelajaran, penggunaan model
pembelajaran, materi pembelajaran, dan media pembelajaran diarahkan dalam
upaya pencapaian tujuan pembelajaran.

Keemp dalam Sanjaya (2007: 124) menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
siswaagar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Dick dan Carey dalam Wardani (2011: 64) menyatakan
bahwa strategi pembelajaran merupakan seperangkat materi dan prosedur
pembelajaran yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jika
strategi merupakan rencana yang disusun dan belum direalisasikan, maka metode

merupakan realisasi atau implementasi dari strategi tersebut.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas tentang strategi
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan
pendekatan dalam mengelola kegiatan, dengan mengintegrasikan urutan kegiatan,
peralatan dan bahan serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran,
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan secara aktif dan

efisien.

5. Strategi Pembelajaran RAFT (Role, Audience, Format, Topic)

RAFT merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk menulis.
Strategi ini dikembangkan oleh Carol Santa pada tahun 1988. RAFT ini terdiri
dari empat unsur yaitu role (peran yang diambil oleh siswa), audience (objek dari
tulisan yang hendak ditulis), format (bentuk penulisan), dan topic (topik atau
pokok bahasan yang akan dipilih dalam tulisan) (Ruddell, 2005 : 288).

Ruddell (2005: 288) mengemukakan bahwa RAFT merupakan strategi
menulis yang bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa, dengan cara
memberikan tugas individu yang menggabungkan antara topik tulisan dan proses
penulisan dalam suatu persepsi. Dengan menggunakan strategi RAFT proses
menulis kreatif siswa dapat maksimal karena siswa sendiri yang menentukan
perannya dan memilih objek yang hendak dicapai melalui tulisan. Selain itu,
siswa juga dibebaskan dalam memilih format dan topik dalam tulisan.

Santa dalam Ruddell (2005: 288) menyatakan strategi RAFT merupakan
strategi yang digunakan untuk kegiatan menulis dan meningkatkan pemahaman

teks informasi. RAFT tidak hanya mengacu pada kegiatan menulis dengan cara
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tradisional, melainkan menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran konsep
serta siswa menunjukan pemahaman mereka dalam format nontradisioanal.
Teknik ini mendorong pemikiran kreatif dan dapat memotivasi siswa untuk
memahani cara-cara yang efektif tentang konsep yang telah mereka pahami.
Strategi RAFT memberikan kesempatan pada siswa untuk memproses informasi,
tidak hanya menulis jawaban atas pertanyaan saja, melainkan siswa lebih
termotivasi untuk melakukan tugas menulis karena memiliki berbagai gaya dalam
belajar menulis.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran RAFT merupakan salah satu strategi yang digunakan dalam menulis
berorientasi nontradisioanal dan bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa,
dengan cara memberikan tugas individu yang menggabungkan antara topik tulisan
dan proses penulisan dalam suatu persepsi. Strategi ini juga dapat mendorong
pemikiran kreatif dan dapat memotivasi siswa untuk memahani cara-cara yang

efektif tentang konsep yang telah mereka pahami.

6. Tahapan Strategi Pembelajaran RAFT

Ruddell (2005: 289-290) mengemukakan bahwa strategi RAFT memiliki
lima tahapan yaitu Pertama, memilih topik. Pemilihan topik merupakan tahapan
awal. Topik merupakan pokok bahasan yang akan dipilih dalam tulisan. Dengan
menentukan topik, maka permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan
topik dapat digali dan dijadikan bahan penulisan. Proses menulis ini nantinya akan

mencoba memetakan masalah sekaligus mencari solusinya. Topik ini dapat
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dikaitkan dengan masalah yang sedang terjadi dalam lingkungan, dapat pula
tentang kepentingan pribadi atau kepedulian terhadap peran atau khalayak.

Kedua, memilih peran. Pemilihan peran disesuaikan dengan topik yang
telah dipilih. Berdasarkan topik yang telah dipilih, dapat ditentukan peran yang
memungkinkan. Peran ini tentunya harus berhubungan atau memiliki keterkaitan
dengan topik yang diangkat. Misalnya siswa memilih peran sebagai dirinya
sendiri atau orang lain seperti artis, politikus, ilmuwan, juri, hakim, wartawan,
pemberontak, dan lain sebagainya.

Ketiga, memilih objek. Pemilihan objek dalam hal ini hampir sama
ketika memilih peran. Objek yang dipilih juga harus berdasarkan topik yang
diambil dan disesuikan dengan peran yang telah ditentukan. Peran dan objek yang
dipilih harus saling menyatu. Misalnya dalam hal ini, siswa memilih objek
sebagai dirinya sendiri atau orang lain seperti benda, pohon, binatang, bunga,
buah, matahari, bintang, bulan, orang tua, masyarakat, pemerintah, dan lain
sebagainya.

Keempat, memilih format. Format merupakan bentuk penulisan.
Menentukan format yaitu menentukan jenis atau bentuk tulisan yang hendak
ditulis. Format penulisan harus menyatukan antara topik, peran, dan objek yang
sesuai, sehingga proses menulis akan mendapatkan hasil yang maksimal. Format
yang akan digunakan dalam bagian ini adalah bentuk tulisan berupa narasi
sugestif. Alasannya karena narasi sugestif merupakan jenis karangan yang

melibatkan daya imajinasi dalam mengemukakan idenya ke dalam tulisan.
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Kelima, mengumpulkan informasi, data, materi, dan mulai menulis.
Langkah terakhir dari RAFT adalah siswa menggabungkan semua informasi yang
telah mereka kumpulkan tentang topik dan format yang telah dipilih, kemudian
mengaturnya untuk langkah akhir vyaitu mulai menulis. Dalam tahap ini perlu
ditekankan sekali lagi, agar siswa dapat berhasil dalam proses menulis yakni
bantuan dalam bentuk bimbingan guru. Pengalaman mereka membuat peta konsep
harus membantu dalam menyatukan semua sumber daya dan keputusan yang

mereka buat untuk melakukan penulisan.

7. Penilaian Keterampilan Menulis

Iskandarwasid dan Sunendar (2008: 250) menyatakan bahwa dalam tes
kemampuan menulis, agar peserta didik dapat memperlihatkan kemampuannya
maka perlu disiapkan tes yang baik. Nurgiyantoro (2012: 443) mengemukakan
bahwa penilaian terhadap berbagai aspek dalam sebuah karangan bebas, biasanya
memunyai kelemahan pokok, yaitu rendahnya kadar objektivitas. Subjektivitas
penilai pasti berpengaruh berapapun kadarnya. Oleh sebab itu, perlu dipikirkan
sebuah alternatif model dan teknik penilaian yang memungkinkan penilai untuk
memerkecil kadar subjektivitas dirinya. Nurgiyantoro (2012: 425) menyatakan
bahwa penilaian keterampilan menulis merupakan bentuk penilaian tentang
kemampuan peserta didik mengorganisasikan dan mengemukakan gagasan dalam
bentuk bahasa yang tepat. Berikut contoh penilaian tugas menulis bebas dengan

pembobotan tiap komponen yang dikemukakan Nurgiyantoro.
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Tabel 2: Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap

Komponen
No Komponen yang Dinilai Rentang Skor Skor
1. | Isi gagasan yang dikemukakan 13-30
2. | Organisasi isi 7-20
3. | Tata bahasa 5-25
4. | Gaya pilihan struktur dan kosakata 7-15
5. | Ejaan dan tata tulis 3-10
Jumlah:

Selain contoh model tersebut, dikemukakan model lain yang juga
memberi bobot tidak sama untuk tiap kompenen, namun lebih rinci dalam
melakukan penyekoran. Penyekoran yang dilakukan yaitu dengan menggunakan
model skala interval untuk tiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai.
Dalam hal ini, skala interval yang digunakan dalam penyekoran memiliki rentang
yang berbeda-beda sesuia dengan bobot pada rinciannya. Berikut merupakan
model lain yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro dengan penyekoran yang lebih

rinci (Nurgiyantoro, 2012: 440-442).
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Tabel 3: Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap
Komponen
PROFIL PENILAIAN KARANGAN
NAMA :
JUDUL :
SKOR KRITERIA
SANGAT BAIK-SEMPURNA: pada informasi* substantif* pengembangan
27-30 - "
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas.
9926 CUKUP-BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis
| terbatas* relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap.
S 17-21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* pengembangan tesis
I i tidak cukup* permasalahan tidak cukup.
P~ p p
SANGAT-KURANG: tidak berisi* tidak ada substansi* tidak ada
13-16 S
pengembangan tesisi* tidak ada permasalahan.
(0] 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan
R jelas* padat* tertata dengan baik* ururan logis* kohesif.
G 14-17 CUKUP-BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat*
A beban pendukung terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap.
N 10-13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau* terpotong-potong* urutan dan
I pengembanagn tidak logis.
S
A SANGAT-KURANG: tidak komunikatif* tidak terorganisir* tidak layak nilai.
S 7-9
[
SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan kata
18-20 :
dan ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata.
K 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan
(0] kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu.
S 10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan
A i kosakata dan dapat merusak makna.
penggunaan p
K
A SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
T 7-9 tentang kosakata rendah* tidak layak nilai.
A
P 9995 SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya
E terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan.
N 18-21 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada
G konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna
B i membingungkan atau kabur.
gung
A
H SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan sintidaksis* terdapat banyak
é\ 5.10 | Kesalahan* tidak komunikatif* tidak layak nilai.
A
5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat
M beberapa kesalahan ejaan.
E 4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan
K makna.
A 3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau
N kabur.
I 5 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak
K kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai.
JUMLAH: PENILAI:

KOMENTAR:
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Dalam melakukan penilaian pada penelitian ini, model penilaian yang
dikemukakan oleh Nurgiyantoro, diadaptasi dan disesuaikan dengan keterampilan
menulis narasi sugestif. Tujuannya agar dapat menyesuaikan dengan Kkriteria
penilaian yang terdapat pada karangan narasi sugestif. Dengan demikian, kriteria
yang digunakan dalam penilaian lebih akurat dan menenuhi persyaratan sebagai
instrumen penilaian karangan narasi sugestif. Berikut beberapa hasil adaptasi yang
terdapat dalam karangan narsi sugestif.

Pertama, pada bagian isi disesuiakan dengan tema yang diberikan dalam
menulis karangan narasi. Dalam hal ini, menekankan sejauh mana kreativitas
pengembangan tema yang digunakan dalam tulisan. Kedua, pada bagian
organisasi dijabarkan alur, latar, tokoh, urutan kronologi cerita, dan tingkat
kekohesifan cerita. Dalam hal ini, yang ditekankan adalah penggunaan strategi
pembelajaran RAFT yang berkaitan dengan pemilihan peran pada tokoh yang
terdapat dalam tulisan. Ketiga, pada bagian kosakata yang ditekankan yaitu
pemilhan kata atau diksi yang digunakan dalam tulisan. Keempat, pada bagian
penggunaan bahasa yang ditekankan yaitu penggunaan bahasa figuratif dan
mengandung unsur daya khayal dalam tulisan. Hal ini sesuai dengan salah satu
kriteria dari karangan narasi sugestif. Kelima, pada bagian mekanik yang
ditekankan aturan tata tulis dan penggunaan ejaan yang digunakan dalam tulisan.
Adaptasi penilaian keterampilan menulis narasi sugestif secara lebih lengkap

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.
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Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Sugestif

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA :
JUDUL :
SKOR KRITERIA
97-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema.
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan*
22-26 ; ; .
| pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema.
S 17-21 SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan*
| pengembangan cerita kurang kreatif.
13-16 SANGAT-KURAI\_IG: isi cerita tidak sesuai dengan tema* tidak terjadi
pengembangan cerita.
SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail cerita
(@] 18-20 | dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan logis*
R kohesif.
G 14-17 CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang terorganisir
A tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.
N SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun
| 10-13 | kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis namun
S kurang lengkap* kurang kohesif.
A SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir* tidak
S 7-9 ada kronologis™ tidak logis dan tidak kohesif.
[
18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan diksi
K dan kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.
(0] 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat
S kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna.
A 10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan
K i diksi, kosakata, dan dapat merusak makna.
penggunaan , , p
A SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
T 7-9 tentang kosakata rendah.
A
P 9995 SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan mengandung
E daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan.
N 18-21 CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung daya
G khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
11-17 SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang
B memunculkan daya khayal* makna membingungkan atau kabur.
A
H SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak mengandung
A 510 | dayakhayal* tidak komunikatif.
S
A
5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat
M beberapa kesalahan ejaan.
E 4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan
K makna.
A 3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau
N kabur.
I 5 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak
K kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai.
JUMLAH: PENILAI:

KOMENTAR:
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dari
Aulia Puspita Sari (2011) dengan judul “Keefektifan Media Komik STRIP dan
Strategi Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) dalam
Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri
1 Kutowinangun”, menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
penguasaan keterampilan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kutowinangun yang diajar menggunakan media komik STRIP dan strategi
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) dengan penguasaan
keterampilan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kutowinangun yang
diajar tanpa menggunakan media komik STRIP dan strategi Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC).

Perbedaan tersebut dibuktikan dari kemampuan siswa dalam
pembelajaran menulis narasi sebelum diberikan perlakuan media komik STRIP
dan strategi cooperative integrated reading and composition secara keseluruhan
dapat dikatatan cukup baik. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata
prates yang dihasilkan oleh kelompok eksperimen sebesar 66,6154, sedangkan
kelompok kontrol sebesar 63. Adapun kemampuan siswa dalam pembelajaran
menulis narasi sesudah diberikan perlakuan media komik STRIP dan strategi
cooperative integrated reading and composition secara keseluruhan dapat
dikategorikan baik. Hal ini berdasarkan penghitungan skor rata-rata pascates yang
dihasilkan oleh kelompok eksperimen sebesar 74, sedangkan kelompok kontrol

sebesar 64,8205.
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Berdasarkan hasil uji-t yang dilakukan pada skor pascates antara

kelompok kontrol dan eksperimen, diperoleh ¢, 8,709, db sebesar 66. Selain itu,

dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,00 pada taraf signifikansi 5% (p < 0.05). Hal
ini berarti bahwa pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi
menggunakan media komik STRIP dan strategi cooperative integrated reading
and composition lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan
menulis narasi tanpa media komik STRIP dan strategi cooperative integrated
reading and composition.

Penelitian Herlin Arwita Permana (2012) dengan judul “Keefektifan
Penerapan Strategi Siklus dalam Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Godean”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pengusaan menulis
karangan narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean yang menggunakan
strategi pembelajaran siklus dengan pengusaan menulis karangan narasi sugestif
siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean yang tidak menggunakan strategi
pembelajaran siklus.

Perbedaan tersebut dibuktikan dengan hasil uji-t yang dilakukan pada
skor pascates antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Dari hasil
perhitungan diperoleh t, sebesar 8,672 dengan db 62. Selain itu, dibuktikan
dengan nilai p sebesar 0.000 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p < 0.05). Hal
ini berarti bahwa pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi sugestif

menggunakan strategi pembelajaran siklus lebih efektif dibandingkan dengan
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pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif tanpa menggunakan strategi
pembelajaran siklus.

Berdasarkan objek kajian, variabel, dan paparan hasil kedua penelitian
tersebut, maka penelitian tentang keefektifan penerapan strategi RAFT dalam
menulis karangan narasi sugestif mempunyai perbedaan dengan kedua penelitian
tersebut. Penelitian ini berguna untuk mengetahui hasil dari penerapan strategi
pembelajaran RAFT pada pembelajaran menulis karangan narasi sugestif pada
siswa SMA Kkelas X, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dan lebih
mendalam, sehingga dapat terlihat lebih jelas perbedaannya dengan penelitian-

penelitian sebelumnya.

C. Kerangka Pikir

Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi dalam
pembelajaran bahasa yang cukup sulit dibandingkan dengan kompetensi lainnya.
Keterampilan menulis tidak terjadi begitu saja. Keterampilan menulis akan
berkembang jika dilakukan dengan senang hati dan penuh motivasi. Keberhasilan
pembelajaran menulis pun dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain guru,
siswa, lingkungan, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan lain-lain.

Keterampilan menulis karangan narasi yang bersifat produktif dan
ekspresif merupakan salah satu kompetensi dasar yang perlu ditingkatkan dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Menulis karangan narasi sugestif
adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berupaya untuk mengajarkan peserta

didik menjadi pribadi yang kreatif, ekspresif, dan berani dalam mengembangkan
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pikiran serta imajinasinya. Siswa yang mempunyai pandangan awal bahwa
menulis merupakan kegiatan yang sulit, tentu akan merasa takut dan bosan,
sehingga tidak mampu menulis secara baik. Pemilihan strategi pembelajaran yang
kurang baik, menyebabkan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan
maksimal. Oleh karena itu, penyajian materi dengan strategi yang tepat perlu terus
diupayakan.

Strategi pembelajaran digunakan untuk memberi kesan yang berbeda
pada siswa ketika mengikuti proses pembelajaran. Selama ini, pembelajaran
menulis pemahaman hanya diajarkan secara sederhana saja, yaitu siswa diberikan
materi tulisan dan diminta untuk menulis sesuai dengan perintah. Menyikapi
kenyataan ini, perlu adanya penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa, sehingga siswa akan merasa senang dan tidak bosan
mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif. Selain itu, strategi pembelajaran
yang tepat akan menunjang kegiatan pembelajaran yang kondusif dan nantinya
mampu mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa. Salah satunya adalah
strategi pembelajaran RAFT.

Strategi pembelajaran RAFT merupakan strategi yang digunakan dalam
menulis. Strategi ini berorientasi nontradisioanal dan bertujuan meningkatkan
kualitas menulis siswa, dengan cara memberikan tugas individu yang
menggabungkan antara topik tulisan dan proses penulisan dalam suatu persepsi.
Strategi ini juga dapat mendorong pemikiran kreatif dan dapat memotivasi siswa
untuk memahani cara-cara yang efektif tentang konsep yang telah mereka pahami.

Dengan menggunakan strategi RAFT proses menulis kreatif siswa dapat
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maksimal karena siswa sendiri yang menentukan perannya dan memilih objek
yang hendak dicapai melalui tulisan. Selain itu, siswa juga dibebaskan dalam
memilih format dan topik dalam tulisan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
strategi RAFT diharapkan dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan menulis narasi sugestif siswa dibandingkan dengan
pembelajaran menulis narasi sugestif yang diajarkan tanpa menggunakan strategi
RAFT. Diharapkan pula kemampuan menulis narasi sugestif yang diajarkan
dengan strategi RAFT lebih efektif daripada yang diajarkan tanpa menggunakan

strategi RAFT.

D. Hipotesis
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan
di atas maka dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut.
1. Hipotesis Pertama
HO : Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi
pembelajaran RAFT dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi pembelajaran RAFT di SMA Negeri 1 Gamping.
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi
pembelajaran RAFT dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa

menggunakan strategi pembelajaran RAFT di SMA Negeri 1 Gamping.
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2. Hipotesis Kedua
HO : Strategi pembelajaran RAFT tidak efektif dalam pembelajaran menulis
narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.
Ha : Strategi pembelajaran RAFT efektif dalam pembelajaran menulis narasi

sugestif ~ siswa kelas X  SMA  Negeri 1  Gamping.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitaif, maksudnya
yaitu penelitian ini diarahkan dalam bentuk mencari data-data kuantitatif melalui
hasil uji coba eksperimen. Data yang digunakan untuk menganalisis pendekatan
kuantitatif ini yaitu berupa angka (Nurgiyantoro, 2001: 26). Data dalam penelitian
kuantitatif adalah berupa angka-angka. Peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan alasan semua gejala yang diamati dapat diukur dan diubah
dalam bentuk gejala serta dapat dianalisis dengan analisis statistik. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji suatu teori yang menjelaskan hubungan teori yang ada
dengan kenyataan sosial. Proses pendekatan mengikuti proses berpikir deduktif,
yaitu diawali dengan penentuan konsep yang abstrak berupa teori yang sifat-
sifatnya masih umum, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan bukti-bukti
atau kenyataan untuk pengujian.

Rancangan penelitian merupakan suatu kegiatan yang akan dilakukan
dalam menjawab pertanyaan riset yang telah dirumuskan. Penelitian ini
menggunakan jenis kuasi eksperimen atau dikenal dengan eksperimen. Desain
penelitian ini menggunakan prates dan pascates dengan kelompok kontrol.
Penggunaan strategi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
sebelum dan sesudah menggunakan strategi pembelajaran RAFT serta
menjelaskan keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran

menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.
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B. Desain dan Paradigma Penelitian
1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experiment (eksperimen
semu) yaitu control group pre-test post-test design (Sugiono, 2011: 79).
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol sebagai pembanding. Desain
terdiri dari dua kelompok yang masing-masing diberikan perlakuan prates dan
pascates, yang kemudian diperlakukan dengan menggunakan strategi
pembelajaran RAFT dan tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT.
Langkah-langkah dasar quasi experiment kelompok nonequivalent control group
design dapat dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 5: Desain Penelitian

Kelompok Prates Variabel bebas Pascates
E 01 X 02
K 03 04
Keterangan:
E : Kelas eksperimen
K : Kelas kontrol
X : Penggunaan strategi pembelajaran RAFT
o1 : Prates kelompok eksperimen
02 : Pascates kelompok eksperimen
03 : Prates kelompok kontrol

04 : Pascates kelompok kontrol
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Sugiono (2011: 42) paradigma penelitian adalah pola pikir yang

menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti dan sekaligus

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui

penelitian. Teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis, dan jumlah

hipotesis, dan teknik analisis statistik.

Paradigma yang digunakan adalah paradigma sederhana, yaitu terdiri

atas dua variabel yaitu satu variabel independen dan satu variabel dependen.

a. Paradigma Kelompok Eksperimen

Kelompok

Ekperimen

A 4

Treatment pembelajaran
menulis narasi sugestif
dengan menggunakan
strategi pembelajaran RAFT

Tingkat menulis

b. Paradigma Kelompok Kontrol

Kelompok

Kontrol

C. Variabel Penelitian

A 4

Pembelajaran menulis
narasi sugestif tanpa
menggunakan strategi
pembelajaran RAFT

A\ 4

narasi sugestif

_| Tingkat menulis

“| narasi sugestif

Variabel penelitian diklasifikasikan menjadi dua yaitu variabel bebas (X)

dan variabel terikat (Y). Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiono,

2011: 61). Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas. VVarabel dalam penelitian ini sebagai berikut.
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1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran yang

digunakan yaitu strategi pembelajaran RAFT.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembelajaran menulis narasi

sugestif.

D. Tempat dan Waktu

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gamping yang

beralamat di dusun Tegalyoso, Banyuraden, Gamping, Sleman, Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada hari dan jam yang disesuikan

dengan jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Gamping.

Hal ini diharapkan agar siswa mengalami pembelajaran seperti biasanya. Selain

itu, penelitian ini juga dilaksanakan dengan menyesuaikan standar isi yang sedang

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gamping.

Tabel 6: Jadwal Pengambilan Data Penelitian

No Kelompok Kelas Waktu Keterangan
1 | Kontrol X C | Rabu, 26 Maret 2014 | Prates

2 | Eksperimen X A | Sabtu, 29 Maret 2014 | Prates

3 | Kontrol X C | Rabu, 2 April 2014 Pembelajaran 1
4 | Eksperimen X A | Sabtu, 4 April 2014 Perlakuan 1

5 | Eksperimen X A | Rabu, 5 April 2014 Perlakuan 2

6 | Kontrol X C | Jumat, 7 April 2014 Pembelajaran 2
7 | Eksperimen X A | Sabtu, 19 April 2014 | Perlakuan 3

8 | Kontrol X C | Senin, 21 April 2014 | Pembelajaran 3
9 | Kontrol XC Rabu, 23 April 2014 | Pembelajaran 4
10 | Eksperimen X A | Senin, 25 April 2014 | Perlakuan 4

11 | Kontrol XC Rabu, 30 April 2014 | Pascates

12 | Eksperimen XA | Jumat, 3 Mei 2014 Pascates
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E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Variabel bebas: penggunaan strategi pembelajaran RAFT. Strategi
pembelajaran RAFT dalam hal ini digunakan untuk pembelajaran menulis
narasi sugestif pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping. Strategi
pembelajaran RAFT merupakan salah satu strategi yang digunakan dalam
menulis berorientasi nontradisioanal dan bertujuan meningkatkan kualitas
menulis siswa, dengan cara memberikan tugas individu yang menggabungkan
antara topik tulisan dan proses penulisan dalam suatu persepsi.

Strategi ini juga dapat mendorong pemikiran kreatif dan dapat
memotivasi siswa untuk memahami cara-cara yang efektif tentang konsep
yang telah mereka pahami. RAFT ini terdiri dari empat unsur yaitu role (peran
yang diambil oleh siswa), audience (objek dari tulisan yang hendak ditulis),
format (bentuk penulisan), dan topic (topik atau pokok bahasan yang akan
dipilih dalam tulisan)

2. Variabel terikat: keterampilan menulis narasi sugestif siswa, setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran pembelajaran RAFT yang
ditunjukan dengan nilai atau skor yang meningkat berdasarkan hasil tes
menulis narasi sugestif. Narasi sugestif merupakan serangkaian peristiwa yang
disajikan sekian macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca.

Narasi sugestif memaparkan sebuah peristiwa yang diceritakan
dengan dinamis. Narasi sugestif juga menjelaskan suatu peristiwa dalam

rangkaian kesatuan waktu. Akan tetapi, tujuan atau sasaran dari narasi ini
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bukan untuk memperluas pengetahuan seseorang, tetapi lebih kepada
memberikan makna atas peristiwa atau kejadian sebagai sebuah pengalaman.
Karena sasarannya adalah makna yang terkandung dalam suatu peristiwa

maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal

F. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Sugiono (2011: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping,
yang terdiri dari empat kelas dengan perincian kelas X A, B, C, dan D. Jumlah
siswa terdiri dari 124 siswa. Penetapan kelas X sebagai populasi penelitian ini
dengan pertimbangan bahwa kelas X mendapat materi menulis narasi pada
semester genap, sehingga keefektifan dari penggunaan strategi pembelajaran
RAFT dalam pembelajaran dapat dilihat dari peningkatan hasil prates dan
pascates menulis narasi sugestif pada siswa kelas X. Berikut merupakan tabel
populasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.

Tabel 7: Jumlah Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa

XA 32

XB 30

XC 32

XD 30
Jumlah Keseluruhan 124
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik tertentu yang dimiliki
oleh populasi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah probability sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel. Jenis teknik probability
sampling yang dipilih di sini adalah sample random sampling. Cara ini dipilih
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak karena
populasi dianggap homogen. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu dua
kelas yaitu kelas X A sebagai kelompok ekspemimen dan kelas X C sebagai kelas

kontrol.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Tahap Praeksperimen

Pada tahap sebelum eksperimen ini dipilih dua kelompok, satu kelas
sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas yang lain sebagai kelompok kontrol.
Kelompok kontrol merupakan variabel noneksperimen sehingga apabila terjadi
perbedaan tingkat kemampuan menulis narasi sugestif hanya disebabkan oleh
adanya pengaruh perlakuan.

Setelah diketahui kedua kelas yang dijadikan sampel dianggap sama,
kegiatan selanjutnya adalah kedua kelompok diberikan prates, baik pada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Tujuan dari pemberian tes ini

adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis karangan narasi
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sugestif sebelum diberikan perlakuan. Hasil prates selanjutnya dibandingkan

dengan hasil yang telah dicapai siswa setelah mendapat perlakuan.

2. Tahap Eksperimen

Pembelajaran di kelas eksperimen pada saat siswa melaksanakan
pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif, siswa diberikan perlakuan
dengan strategi pembelajaran RAFT. Untuk pembelajaran di kelas kontrol siswa
hanya melaksanakan pembelajaran menulis narasi sugestif seperti biasa tanpa
diberikan strategi pembelajaran RAFT. Tahap ini bertujuan untuk mengambil data
dengan memberikan perlakuan berbeda pada kedua kelas yang telah dijadikan
sampel.

Sebelum memulai perlakuan, guru dengan peneliti menyamakan
persepsi. Peneliti menjelaskan berbagai tahapan dalam strategi pembelajaran
RAFT dan hal-hal yang harus dilakukan oleh guru dalam pembelajaran di
kelompok eksperimen. Guru sebagai manipulator proses belajar mengajar,
manipulais yang dimaksud adalah memberikan perlakuan dengan menggunakan
strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi
sugestif pada kelompok eksperimen.

Pemberian perlakuan dilakukan selama empat kali pertemuan. Setiap
kali pertemuan 2 x 45 menit atau satu kali tatap muka. Jadwal pertemuan
disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa Indonesia. Adapun tahap pelaksanaan
pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif pada tahap eksperiman sebagai

berikut.
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Kelompok Eksperimen

Pada kelompok ini dikenai perlakuan dengan menggunakan strategi

pembelajaran RAFT dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. Berikut

langkah-langkah pada kelompok eksperimen.

1)

2)

3)

4)

Membuka pelajaran dan menjelaskan kepada siswa tentang materi yang akan
disajikan.

Tahap pemilihan topik. Topik merupakan pokok bahasan yang akan dipilih
siswa dalam tulisan. Dengan menentukan topik, siswa akan menentukan
permasalahan-permasalahan yang dapat digali dan dijadikan bahan penulisan.
Proses menulis ini nantinya akan mencoba memetakan masalah siswa
sekaligus mencari solusinya. Topik ini dapat dikaitkan dengan masalah yang
sedang terjadi dalam lingkungan, dapat pula tentang kepentingan pribadi siswa
atau kepedulian terhadap peran atau khalayak.

Tahap pemilihan peran. Pemilihan peran disesuaikan dengan topik yang telah
dipilih. Berdasarkan topik tersebut, siswa dapat menentukan peran yang
memungkinkan. Siswa memilih peran sebagai dirinya sendiri atau orang lain
seperti artis, politikus, ilmuwan, juri, hakim, wartawan, pemberontak, dan lain
sebagainya.

Tahap pemilihan objek. Pemilihan objek dalam hal ini hampir sama ketika
memilih peran. Objek yang dipilih juga harus berdasarkan topik yang diambil
dan disesuikan dengan peran yang ditentukan oleh siswa. Peran dan objek
yang dipilih siswa harus saling menyatu. Misalnya dalam hal ini, siswa

memilih objek sebagai dirinya sendiri atau orang lain seperti benda, pohon,



5)

6)

7)

b.

o1

binatang, bunga, buah, matahari, bintang, bulan, orang tua, masyarakat,
pemerintah, dan lain sebagainya.

Tahap pemilihan format. Format merupakan bentuk penulisan. Menentukan
format yaitu menentukan jenis atau bentuk tulisan yang hendak ditulis oleh
siswa. Format penulisan harus menyatukan antara topik, peran, dan objek
yang sesuai, sehingga proses menulis akan mendapatkan hasil yang maksimal.
Format yang akan digunakan dalam bagian ini adalah bentuk tulisan berupa
narasi sugestif. Alasannya, narasi sugestif merupakan jenis karangan yang
melibatkan daya imajinasi dalam mengemukakan idenya ke dalam tulisan.
Tahap mengumpulkan informasi, data, materi, dan mulai menulis. Langkah
terakhir dari RAFT adalah siswa menggabungkan semua informasi yang telah
mereka kumpulkan tentang topik dan format yang telah dipilih, kemudian
mengaturnya untuk langkah akhir yaitu mulai menulis. Pengalaman mereka
membuat peta konsep harus membantu dalam menyatukan semua sumber
daya dan keputusan yang mereka buat untuk melakukan penulisan.

Tahap Evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengecek informasi, data, dan
materi berupa peta konsep yang diperoleh siswa dalam melakukan
keterampilan menulis karangan narasi sugestif.

Kelompok Kontrol

Pada kelompok ini menggunakan pembelajaran dengan strategi

konvensional atau tidak dikenai perlakuan dengan menggunakan strategi

pembelajaran RAFT. Siswa menulis narasi sugestif sesuai dengan pembelajaran
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yang biasa yaitu penjelasan dari guru. Berikut langkah-langkah menulis narasi

sugesttif pada kelompok kontrol.

1) Membuka pelajaran dan menjelaskan kepada siswa tentang materi yang akan
disajikan.

2) Menjelaskan materi pelajaran tentang narasi sugestif dengan strategi ceramah.

3) Masing-masing siswa memilih topik dan membuat peta konsep tentang bentuk
karangan narasi sugestif berdasarkan penjelasan yang telah didapatkan dari
guru.

4) Menyampaikan secara lisan pemahaman yang telah didapatkan.

5) Evaluasi.

3. Tahap Akhir Eksperimen

Sebagai langkah terakhir setelah seluruh pelaksanaan diberikan, kedua
kelompok diberikan tes sebagai bentuk pascates dengan materi yang sama seperti
pada waktu prates. Pemberian tes pada pascates ini bertujuan untuk melihat
pencapaian keterampilan menulis narasi sugestif setelah diberikan perlakuan.
Selain itu, untuk membandingkan dengan nilai yang dicapai siswa saat prates,

apakah hasil yang diperoleh siswa semakin meningkat, sama, atau justru menurun.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan strategi tes. Tes dalam keterampilan menulis narasi sugestif berupa

tes menulis karangan. Tes menurut Nurgiyantoro (2012: 105) merupakan sebuah
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instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah
laku, tes merupakan salah satu bentuk pengukuran dan tes “hanyalah” merupakan
salah satu cara untuk mendapatkan informasi (kompetensi, pengetahuan,
keterampilan) tentang peserta didik. Tes ini dilakukan pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol yang terdiri dari dua jenis tes yaitu prates dan pascates.
Pemberian prates dilakukan dengan tujuan untuk memeroleh informasi
tentang kemampuan awal menulis narasi sugestif siswa kelas X sebelum diberikan
perlakuan. Pemberian prates tersebut berfungsi sebagai penyepadan dalam
menentukan keseimbangan sampel antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Setelah seluruh perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, kegiatan selanjutnya yaitu memberikan pascates yang
bentuknya sama identik dengan prates yang sudah diberikan sebelumnya.
Pemberian pascates ini memunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar
keefektifan strategi pembelajaran RAFT terhadap kemampuan menulis karangan

narasi sugestif.

I. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tes yang berupa
tes menulis narasi sugestif yang berfungsi untuk mengukur keterampilan menulis
narasi sugestif dimulai dari awal sampai akhir siswa melakukannya. Instrumen
tes yang akan digunakan adalah instrumen yang dibuat sendiri oleh peneliti yang

disusun berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Skor akan



54

diperoleh dari hasil pekerjaan siswa yang diukur menggunakan instrumen yang
telah dibuat. Kriteria penilaian menulis karangan narasi sugestif terdiri atas isi,
organisasi, bahasa, kosakata, dan mekanik. Penerapan model analitis dengan
mempergunakan skala, misalnya 1-10 seperti yang dicontohkan Nurgiyantoro
(2012: 441) dengan sedikit adaptasi dan perubahan.

Nurgiyantoro (2012: 440-442) mengemukakan model yang memberi
bobot tidak sama untuk tiap kompenen, namun lebih rinci dalam melakukan
penyekoran. Penyekoran yang dilakukan yaitu dengan menggunakan model skala
interval untuk tiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai. Dalam hal ini,
skala interval yang digunakan dalam penyekoran memiliki rentang yang berbeda-
beda sesuia dengan bobot pada rinciannya. Berikut merupakan model lain yang

dikemukakan oleh Nurgiyantoro dengan penyekoran yang lebih rinci.
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Tabel 3: Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap
Komponen
PROFIL PENILAIAN KARANGAN
NAMA :
JUDUL :
SKOR KRITERIA
SANGAT BAIK-SEMPURNA: pada informasi* substantif* pengembangan
27-30 - "
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas.
9926 CUKUP-BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis
| terbatas* relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap.
S 17-21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* pengembangan tesis
I i tidak cukup* permasalahan tidak cukup.
P~ p p
SANGAT-KURANG: tidak berisi* tidak ada substansi* tidak ada
13-16 S
pengembangan tesisi* tidak ada permasalahan.
(0] 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan
R jelas* padat* tertata dengan baik* ururan logis* kohesif.
G 14-17 CUKUP-BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat*
A beban pendukung terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap.
N 10-13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau* terpotong-potong* urutan dan
I pengembanagn tidak logis.
S
A SANGAT-KURANG: tidak komunikatif* tidak terorganisir* tidak layak nilai.
S 7-9
[
SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan kata
18-20 :
dan ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata.
K 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan
(0] kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu.
S 10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan
A i kosakata dan dapat merusak makna.
penggunaan p
K
A SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
T 7-9 tentang kosakata rendah* tidak layak nilai.
A
P 9995 SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya
E terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan.
N 18-21 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada
G konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna
B i membingungkan atau kabur.
gung
A
H SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan sintidaksis* terdapat banyak
é\ 5.10 | Kesalahan* tidak komunikatif* tidak layak nilai.
A
5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat
M beberapa kesalahan ejaan.
E 4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan
K makna.
A 3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau
N kabur.
I 5 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak
K kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai.
JUMLAH: PENILAI:

KOMENTAR:
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Dalam melakukan pengembangan instrumen penilaian, model penilaian
yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro, diadaptasi dan disesuaikan dengan
keterampilan menulis narasi sugestif. Tujuannya agar dapat menyesuaikan dengan
kriteria instrumen penilaian yang terdapat pada karangan narasi sugestif. Dengan
demikian, kriteria yang digunakan dalam instrumen penilaian lebih akurat dan
menenuhi persyaratan sebagai instrumen penilaian karangan narasi sugestif.
Berikut beberapa hasil adaptasi yang terdapat dalam karangan narsi sugestif.

Pertama, pada bagian isi disesuiakan dengan tema yang diberikan dalam
menulis karangan narasi. Dalam hal ini, menekankan sejauh mana kreativitas
pengembangan tema yang digunakan dalam tulisan. Kedua, pada bagian
organisasi dijabarkan alur, latar, tokoh, urutan kronologi cerita, dan tingkat
kekohesifan cerita. Dalam hal ini, yang ditekankan adalah penggunaan strategi
pembelajaran RAFT yang berkaitan dengan pemilihan peran pada tokoh yang
terdapat dalam tulisan. Ketiga, pada bagian kosakata yang ditekankan yaitu
pemilhan kata atau diksi yang digunakan dalam tulisan. Keempat, pada bagian
penggunaan bahasa yang ditekankan yaitu penggunaan bahasa figuratif dan
mengandung unsur daya khayal dalam tulisan. Hal ini sesuai dengan salah satu
kriteria dari karangan narasi sugestif. Kelima, pada bagian mekanik yang
ditekankan aturan tata tulis dan penggunaan ejaan yang digunakan dalam tulisan.
Adaptasi penilaian keterampilan menulis narasi sugestif secara lebih lengkap

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 4: Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Sugestif
PROFIL PENILAIAN KARANGAN
NAMA :
JUDUL :
SKOR KRITERIA
27-30 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema.
22-26 | CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan*
| pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema.
S 17-21 | SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan*
| pengembangan cerita kurang kreatif.
13-16 | SANGAT-KURANG: isi cerita tidak sesuai dengan tema* tidak terjadi
pengembangan cerita.
18-20 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail cerita
(@] dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan logis*
R kohesif.
G 14-17 | CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang terorganisir
A tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.
N 10-13 | SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun
| kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis namun
S kurang lengkap* kurang kohesif.
A 7-9 SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir* tidak
S ada kronologis™ tidak logis dan tidak kohesif.
[
18-20 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan diksi
K dan kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.
(0] 14-17 | CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat
S kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna.
A 10-13 | SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan
K penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna.
A 7-9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
T tentang kosakata rendah.
A
P 22-25 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan mengandung
E daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan.
N 18-21 | CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung daya
G khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
11-17 | SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang
B memunculkan daya khayal* makna membingungkan atau kabur.
A
H 5-10 SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak mengandung
A daya khayal* tidak komunikatif.
S
A
5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat
M beberapa kesalahan ejaan.
E 4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
K mengaburkan makna.
A 3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau
N kabur.
I 2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak
K kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai.
JUMLAH: PENILAI:

KOMENTAR:
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2. Uji Validitas Instrumen

Nurgiyantoro (2012: 152) mengemukakan bahwa validitas terkait
dengan ranah yang akan diukur dengan alat yang dipakai mengukur serta skor
hasil pengukuran. Sugiyono (2011: 267) menyatakan bahwa validitas merupakan
derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang
dapat dilaporkan oleh peneliti. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat.

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang
dimaksud. Instrumen berupa alat tes dikatakan valid dari segi isi. Validitas isi
dalam penelitian ini berupa expert judgement atau dilakukan dengan
pertimbangan orang yang berkompeten dibidang yang bersangkutan. Instrumen
pada penelitian ini dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu Bapak Dr.
Suroso, M.Pd., M.Th. dan Ibu Ary Kiristiyani, M.Hum., sebelum memulai
penelitian dan dinyatakan sudah valid untuk digunakan sebagai instrumen
penelitian. Instrumen penelitian ini berpedoman pada kurikulum dan sesuali
dengan materi pembelajaran manulis narasi sugestif di kelas X. Selanjutnya,
instrumen yang telah disetujui tersebut, dikembnagkan dan diberikan kepada

siswa pada saat penelitian berlangsung.
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J. Teknik Analisis Data

1. Penerapan Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Penggunaan teknik
analisis data ini bertujuan untuk menguji rata-rata hitung antara kelompok-
kelompok tertentu, yaitu menguji perbedaan rata-rata hitung apakah ada
perbedaan yang signifikan antara kelopok eksperimen yang menggunakan strategi
pembelajaran RAFT dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi
pembelajaran RAFT. Dengan demikian, dapat diketahui perbedaan kefektifan
antara kedua kelompok tersebut. Syarat data bersifat signifikan yaitu apabila nilai
p lebih kecil dari taraf signifikansi 5%.

Sebelum uji-t dilakukan, data-data diuji terlebih dahulu supaya
memenuhi persyaratan uji-t. Data tersebut diuji homogenitas dan normalitasnya.
Apabila data-data tersebut dinyatakan homogen dan normal kemudian dapat
dilakukan uji-t. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai p atau sig. (2 tailed). Hasil
tersebut, diinterpetasikan sebagai berikut.

a. Jika nilai p atau sig. (2 tailed) lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau
tingkat signifikan 0.05 (sig. (2 tailed) > 0.051 ). Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara siswa yang
diberikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran RAFT dibandingkan
dengan siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT dalam
pembelajaran menulis narasi sugestif.

b. Jika nilai p atau sig. (2 tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 5% atau

tingkat signifikan 0.05 (sig. (2 tailed) < 0.051 ). Maka dapat disimpulkan
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bahwa terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara siswa yang
diberikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran RAFT dibandingkan
dengan siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT dalam
pembelajaran menulis narasi sugestif. Seluruh proses perhitungan

selengkapnya menggunakan komputer program SPSS versi 16.00.

2. Persyaratan Analisis Data
Dua persyaratan yang harus dipenuhi jika menggunakan uji-t adalah uji
normalitas sebaran dan uji homogenitas varians.

a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas berfungsi untuk menguji normal tidaknya sebaran data
penelitian. Uji normalitas dilakukan terhadap data prates dan pascates tiap-tiap
kelompok yang menggunakan rumus kolomogorov-smirnov dengan melihat
kaidah Asymp. Sig. (2 tailed) atau nilai p. Seluruh proses perhitungan
selengkapnya menggunakan komputer program SPSS versi 16.00. Interpretasi
teori uji normalitas sebagai berikut.

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih besar dari taraf signifikansi 5% (Asymp.
Sig. (2 tailed) > 0.05) maka data tersebut berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (Asymp.

Sig. (2 tailed) < 0.05) maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil dari populasi yang sama memiliki kesamaan (homogenitas) satu dengan
yang lain. Nurgiyantoro (2009: 216) menyatakan bahwa untuk menguji
homogenitas varians tersebut perlu dilakukan uji statistik (test of variance) pada
distribusi  skor kelompok-kelompok yang bersangkutan. Uji homogenitas
dilakukan pada skor hasil prates dan pascates dengan ketentuan nilai signifikansi
lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0.05) maka tes tersebut dinyatakan tidak
memiliki perbedaan varians atau homogen. Seluruh proses perhitungan
selengkapnya menggunakan komputer program SPSS versi 16.00. Asumsi
pengujian homogenitas varians data adalah sebagai berikut.
1) Jika nilai sig. lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0.05), asumsi menyatakan

bahwa kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan varian atau homogen.

2) Jika nilai sig. lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0.05), asumsi menyatakan

bahwa kedua kelompok menunjukkan perbedaan varian atau tidak homogen.

K. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini
menyatakan ada tidaknya perbedaan antara dua variabel atau ada tidaknya
hubungan anrata variabel (x) dan variabel (y). Dapat pula diketahui bahwa tidak
adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut adalah rumusan

hipotesis dalam penelitian ini.
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1 HO:py < pp, Hatpy > gy

2. HO:py< pp Ha:py > gy

Keterangan

My

HO :

Ha:

HO :

Ha:

Kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan

strategi pembelajaran RAFT dalam keterampilan menulis narasi sugestif.

Kelompok kontrol yang tidak mengikuti pembelajaran menggunakan

strategi pembelajaran RAFT dalam keterampilan menulis narasi sugestif.
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang
mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif dengan menggunakan
strategi pembelajaran RAFT, dengan kelompok yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang mengikuti
pembelajaran menulis narasi sugestif dengan menggunakan strategi
pembelajaran RAFT, dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT pada siswa kelas X
SMA Negeri 1 Gamping.

strategi pembelajaran RAFT tidak efektif dalam pembelajaran
keterampilan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1
Gamping.

strategi pembelajaran RAFT efektif dalam pembelajaran keterampilan

menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menulis narasi sugestif antara siswa kelas X yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran RAFT dan kemampuan menulis narasi
sugestif siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan utuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran
RAFT dalam pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1
Gamping.

Data dalam penelitian ini meliputi data skor awal dan skor akhir
keterampilan menulis narasi sugestif. Data skor awal diperoleh dari hasil prates
dan skor akhir diperoleh dari skor hasil pascates. Hasil penelitian pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Prates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran
menulis narasi sugesrif menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Pembelajaran
pada kelompok eksperimen dilakukan oleh guru. Guru bertindak sebagai
manipulator dalam proses belajar mengajar. Manipulasi yang dimaksud adalah
memberikan perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT dalam
pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif pada kelompok eksperimen.

Peneliti menjelaskan berbagai tahapan dalam strategi pembelajaran RAFT dan
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hal-hal yang harus dilakukan oleh guru dalam pembelajaran menulis narasi
sugestif di kelompok eksperimen. Tujuannya yaitu untuk menyamakan persepsi
guru agar sesuai dengan peneliti.

Sebelum kelompok eksperimen diberikan perlakuan terlebih dahulu
dilakukan prates berupa tes menulis narasi sugestif. Prates pada kelompok
eksperimen dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 Maret 2014 jam ke-7 dan ke-8
Subjek pada prates kelompok eksperimen sebanyak 30 siswa dari jumlah
keseluruhan 32 siswa. Adapun hasil prates kelompok eksperimen pada saat tes
menulis narasi sugesrif awal, nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 79 dan nilai
terendah sebesar 57. Perolehan nilai selengkapnya terdapat pada lampiran 1
halaman 122. Kegiatan prates kelompok eksperimen dapat dilihat pada gambar

berikut.

Gambar 1: Kegiatan Prares Kelompok Eksperimen
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Distribusi frekuensi nilai prates keterampilan menulis narasi sugestif

siswa kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8: Distribusi Frekuensi Nilai Prates Keterampilan Menulis
Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen

No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif Kumulatif (%0)

1 77-81 1 3.3 1 100

2 72-76 10 33.3 11 96.7

3 67-71 12 40.0 23 63.3

4 62-66 5 16.6 28 23.3

5 57-61 2 6.6 30 6.7

Total 30 100

Tabel distribusi frekuensi nilai prates keterampilan menulis narasi

sugestif kelompok eksperimen tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang

sebagai berikut.
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Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Prates
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Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Prates

Keterampilan Menulis Narasi Sugestif
Kelompok Eksperimen
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Berikut rangkuman hasil pengolahan data prates kelompok eksperimen.
Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 3 halaman 125.

Tabel 9: Rangkuman Data Statistik Skor Prates Keterampilan
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen

Data N Nilai Nilai Mean | Median | Modus
Tertinggi | Terendah
Prates 30 79.00 57.00 69.57 | 70.00 70.00
Kelompok Eksperimen

Kecenderungan perolehan nilai prates keterampilan menulis narasi
sugestif kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 10 Gambar 2 berikut ini.
Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7 halaman 139.

Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Prates

Keterampilan Menulis Narasi Sugestif
Kelompok Eksperimen

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif (%)
1 | Rendah < 64 3 9.9 3 10.0
2 | Sedang 64 — 72 19 63.3 22 73.3
3 | Tinggi > 72 8 26.6 30 100

Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai prates keterampilan
menulis narasi sugestif kelompok eksperimen tersebut disediakan dalam bentuk

diagram pie sebagai berikut.
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Kategori Kecenderungan
Perolehan Nilai Prates Kelompok Eksperimen

m<64
m64-72
>72

Gambar 3: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Nilai Prates
Menulis Narsi Sugestif Kelompok Eksperimen

Berdasarkan jumlah keseluruhan 32 siswa di kelas, sebanyak 2 siswa
berhalangan hadir pada saat pelaksanaan pascates, sehingga tidak diikutsertakan
dalam perhitungan prates keterampilan menulis narasi sugestif. Pada proses
pembelajaran di kelas, siswa belum bersemangat dan antusias untuk mengikuti
kegiatan menulis narasi sugestif. Terdapat banyak kesalahan dalam penulisan dan
penggunaan tata bahasa yang baik dan benar. Pada tahap awal penulisan narasi
sugestif kelas eksperimen, siswa belum menguasai sepenuhnya aturan penulisan

narasi sugestif.

b. Prates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol, pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa

menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Pembelajaran pada kelompok kontrol

dilakukan seperti biasa oleh guru. Sebelum kelompok kontrol masuk pada tahap

pembelajaran terlebih dahulu dilakukan prates berupa tes menulis narasi sugestif.
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Prates pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Maret 2014 jam
ke-7 dan ke-8. Subjek pada prates kelompok kontrol sebanyak 29 siswa dari
jumlah keseluruhan 32 siswa. Adapun hasil prates kelompok kontrol pada saat tes
menulis narasi sugesrif awal, nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 77 dan nilai
terendah sebesar 60. Perolehan nilai selengkapnya terdapat pada lampiran 2
halaman 123. Kegiatan prates kelompok kontrol dapat dilihat pada gambar

berikut.

< U

Gambar 4: Kegiatan Prates Kelompok Kontrol

Distribusi frekuensi nilai prates keterampilan menulis narasi sugestif

siswa kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 11: Distribusi Frekuensi Nilai Prates Keterampilan Menulis
Narasi Sugestif Kelompok Kontrol

No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif Kumulatif (%0)

1 78-80 0 0 0 0

2 75-77 3 10.2 3 100

3 72-74 6 20.6 9 89.7

4 69-71 3 10.3 12 69.0

5 66-68 10 34.5 22 58.6

6 63-65 4 13.7 26 24.1

7 60-62 3 10.2 29 10.3

Total 29 100

Tabel distribusi frekuensi nilai prates keterampilan menulis narasi

sugestif kelompok kontrol tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang

sebagai berikut.
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Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Prates

Keterampilan Menulis Narasi Sugestif
Kelompok Kontrol
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Berikut rangkuman hasil pengolahan data prates kelompok kontrol. Hasil

perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 3 halaman 126.

Tabel 12: Rangkuman Data Statistik Skor Prates Keterampilan
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol

Data N Nilai Nilai Mean | Median | Modus
Tertinggi | Terendah
Prates 29 77.00 60.00 68.59 | 68.00 68.00
Kelompok Kontrol

Kecenderungan perolehan nilai prates keterampilan menulis narasi

sugestif kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 13 Gambar 4 berikut ini. Hasil

perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7 halaman 140.

Tabel 13: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Prates

Keterampilan Menulis Narasi Sugestif
Kelompok Kontrol

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulaetif | Kumulatif
(%)
1 Rendah < 66 7 23.9 7 24.1
2 Sedang 66 — 71 13 44.8 20 69.0
3 Tinggi > 71 9 30.8 29 100

Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai prates keterampilan

menulis narasi sugestif kelompok kontrol tersebut disediakan dalam bentuk

diagram pie sebagai berikut.
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Kategori Kecenderungan
Perolehan Nilai Prates Kelompok Kontrol
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Gambar 6: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Nilai Prates
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol

Berdasarkan jumlah keseluruhan 32 siswa di kelas, sebanyak 3 siswa
berhalangan hadir pada saat pelaksanaan pascates, sehingga tidak diikutsertakan
dalam perhitungan prates keterampilan menulis narasi sugestif. Dalam
pembelajaran di kelas, siswa belum bersemangat dan antusias untuk mengikuti
kegiatan menulis narasi sugestif. Terdapat banyak kesalahan dalam penulisan dan
penggunaan tata bahasa yang baik dan benar. Pada tahap awal penulisan narasi
sugestif kelas eksperimen, siswa belum menguasai sepenuhnya aturan penulisan

narasi sugestif.

c. Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen
Pemberian pascates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok

eksperimen dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan

menulis narasi sugestif dengan pembelajaran menulis menggunakan strategi

pembelajaran RAFT. Pascates pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari
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Jumat, 2 Mei 2014 jam ke-4 dan ke-5. Subjek pada pascates kelompok
eksperimen ini sebanyak 30 siswa dari jumlah keseluruhan 32 siswa. Dari hasil tes
menulis narasi sugestif akhir, nilai tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen
adalah 84 dan nilai terendah 61. Perolehan nilai selengkapnya terdapat pada
lampiran 1 halaman 122. Kegiatan pascates kelompok eksperimen dapat dilihat

pada gambar berikut.

Gambar 7: Kegiatan Pascates Kelompok Eksperimen
Distribusi frekuensi nilai pascates keterampilan menulis narasi sugestif

siswa kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 14: Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Keterampilan Menulis
Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen

No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif Kumulatif (%)

1 81-85 3 9.9 3 100

2 76-80 10 334 13 90.0

3 71-75 9 29.9 22 56.7

4 66-70 4 13.4 26 26.7

5 61-65 4 13.3 30 13.3

Total 30 100

Tabel distribusi frekuensi nilai pascates keterampilan menulis narasi
sugestif kelompok eksperimen tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang

sebagai berikut.

Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pascates
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif
Kelompok Eksperimen
12
10
Z 8
=
2 6
2
s 4
2 L
0 // T T T T 1
// 61-65 66-70 71-75 76-80 81-85
Interval

Gambar 8: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pascates
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif
Kelompok Kontrol
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Berikut rangkuman hasil pengolahan data pascates kelompok

eksperimen. Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 3 halaman

125.
Tabel 15: Rangkuman Data Statistik Skor Pascates Keterampilan
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen
Data N Nilai Nilai Mean | Median | Modus
Tertinggi | Terendah
Pascates 30 84.00 61.00 73.80 | 74.50 74.00
Kelompok Eksperimen

Kecenderungan perolehan nilai pascates keterampilan menulis narasi
sugestif kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 16 Gambar 6 berikut ini.
Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7 halaman 141.

Tabel 16: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates

Keterampilan Menulis Narasi Sugestif
Kelompok Eksperimen

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif (%)

1 Rendah <69 6 20.0 6 20.0

2 Sedang 69— 76 13 43.3 19 63.3

3 Tinggi > 76 11 36.6 30 100

Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai pascates keterampilan
menulis narasi sugestif kelompok eksperimen tersebut disediakan dalam bentuk

diagram pie sebagai berikut.
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Kategori Kecenderungan
Perolehan Nilai Pascates Kelompok Eksperimen
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Gambar 9: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen

Berdasarkan jumlah keseluruhan 32 siswa di kelas, sebanyak 2 siswa
berhalangan hadir pada saat pelaksanaan pascates keterampilan menulis narasi
sugestif. Dalam pembelajaran di kelas, siswa lebih bersemangat dan antusias
untuk mengikuti kegiatan menulis narasi sugestif karena pembelajaran yang
berlangsung menggunakan strategi pembelajran RAFT. Pembelajaran di kelas
menggunakan strategi pembelajran RAFT mampu meningkatkan kemampuan
menulis narasi sugestif secatra signifikan.

Hasil menulis narasi sugestif siswa masih ada beberapa kesalahan
penulisan dan penggunaan tata bahasa yang baik dan benar. Namun, hasil tulisan
lebih dominan meningkat dan lebih baik dari sebelumnya. Pada tahap akhir
penulisan narasi sugesrif kelompok eksperimen, dengan membandingkan hasil
prates dan pascates, siswa mengalami peningkatan dalam menulis karangan narasi

sugestif dengan hasil yang signifikan.
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d. Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol
Pemberian pascates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok
kontrol dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis
narasi sugestif dengan pembelajaran menulis tanpa menggunakan strategi
pembelajaran RAFT. Pascates pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari
Rabu, 30 April 2014 jam ke-7 dan ke-8. Subjek pada pascates kelompok kontrol
ini sebanyak 29 siswa dari jumlah keseluruhan 32 siswa. Dari hasil tes menulis
narasi sugestif akhir, nilai tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol adalah 75
dan nilai terendah 53. Perolehan nilai selengkapnya terdapat pada lampiran 2
halaman 123. Kegiatan pascates kelompok kontrol dapat dilihat pada gambar

berikut.

Gambar 10: Kegiatan Pascates Kelompok Kontrol
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Distribusi frekuensi nilai pascates keterampilan menulis narasi sugestif

siswa kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 17: Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Keterampilan Menulis
Narasi Sugestif Kelompok Kontrol

No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif Kumulatif (%)
1 73-77 5 17.2 5 100
2 68-72 11 37.9 16 82.2
3 63-67 6 20.5 22 44.8
4 58-62 4 13.7 26 24.1
5 53-57 3 10.2 29 10.3
Total 29 100

Tabel distribusi frekuensi nilai pascates keterampilan menulis narasi

kelompok kelompok kontrol tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang

sebagai berikut.
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Gambar 11: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pascates
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Berikut rangkuman hasil pengolahan data pascates kelompok kontrol.
Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 3 halaman 126.

Tabel 18: Rangkuman Data Statistik Skor Pascates Keterampilan
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol

Data N Nilai Nilai Mean | Median | Modus
Tertinggi | Terendah
Pascates 29 75.00 53.00 66.72 | 68.00 70.00
Kelompok Kontrol

Kecenderungan perolehan nilai pascates keterampilan menulis narasi
sugestif kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 19 Gambar 8 berikut ini. Hasil
perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7 halaman 142.

Tabel 19: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates

Keterampilan Menulis Narasi Sugestif
Kelompok Kontrol

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif (%)
1 Rendah < 60 4 13.6 4 13.8
2 Sedang 60 — 68 12 37.7 16 51.7
3 Tinggi > 68 14 48.2 30 100

Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai pascates keterampilan
menulis narasi sugestif kelompok kontrol tersebut disediakan dalam bentuk

diagram pie sebagai berikut.
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Kategori Kecenderungan
Perolehan Nilai Pascates Kelompok Kontrol

48.2%
m<60

m60-68
>68

Gambar 12: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol

Berdasarkan jumlah keseluruhan 32 siswa di kelas, sebanyak 3 siswa
berhalangan hadir pada saat pelaksanaan pascates keterampilan menulis narasi
sugestif. Dalam pembelajaran di kelas, siswa kurang bersemangat dan antusias
untuk mengikuti kegiatan menulis narasi sugestif karena dalam proses
pembelajaran tidak menggunakan strategi pembelajaran apapun. Pembelajaran di
kelas tanpa menggunakan strategi pembelajaran juga menimbulkan dampak
penurunan nilai yang diperoleh siswa dalam menulis narasi sugestif.

Hasil pascates menulis narasi sugestif siswa masih banyak terdapat
kesalahan penulisan dan penggunaan tata bahasa yang baik dan yang benar. Pada
tahap akhir penulisan narasi sugestif kelas kontrol dengan membandingkan hasil
prates dengan hasil pascates, siswa justru mengalami penurunan dalam perolehan

nilai kemampuan menulis narasi sugestif.
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e. Perbandingan Data Statistik Prates dan Pascates Keterampilan Menulis
Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Perbandingan nilai tertinggi, terendah, mean, median, dan modus

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik pada saat prates maupun

pascates keterampilan menulis narasi sugestif dapat disajikan dalam tabel berikut.

Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 3 halaman 125.

Tabel 20: Perbandingan Data Statistik Prates dan Pascates
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data N Nilai Nilai Mean | Median | Modus
Tertinggi | Terendah

Prates 30 79.00 57.00 69.56 | 70.00 | 70.00
Kelompok Eksperimen

Prates 29 77.00 60.00 68.58 | 68.00 | 68.00
Kelompok Kontrol

Pascates 30 84.00 61.00 73.80 74.50 74.00
Kelompok Eksperimen

Pascates 29 75.00 53.00 66.72 | 68.00 | 70.00

Kelompok Kontrol

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai prates dan pascates keterampilan

menulis narasi sugestif pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Pada kelompok eksperimen terlihat adanya peningkatan yang signifikan setelah

dilakukan perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Tabel di

atas juga menunjukkan tidak ada peningkatan yang signifikan pada kelompok

kontrol. Tabel tersebut justru menunjukkan adanya penurunan nilai pada

kelompok kontrol.
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2. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan data, yaitu uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians.
Uji normalitas dan homogenitas dilakukan sebagai syarat untuk melakukan uji
hipotesis dengan uji-t. Adapun hasil uji normalitas sebaran data dan uji
homogenitas varians adalah sebagai berikut.
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Data pada uji normalitas sebaran data ini diperoleh dari hasil prates dan
pascates keterampilan menulis narasi sugestif pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping. Hasil uji diperoleh nilai
sig. (2-tailed) pada Kolmogorov-Smirnovyang dapat menunjukkan sebaran data
berdistribusi normal atau tidak. Syarat sebuah data berdistribusi normal apabila
nilai p. Sig. (2-tailed) yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari signifikasi
5% atau (0.05). Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data prates dan pascates
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 21: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran

Data Prates dan Pascates Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Data Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Kolmogorov-
Smirnov
Prates 0.166 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05
Kelompok Eksperimen Normal
Prates 0.198 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05
Kelompok Kontrol Normal
Pascates 0.166 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05
Kelompok Eksperimen Normal
Pascates 0.139 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05
Kelompok Kontrol Normal
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Hasil perhitungna uji normalitas sebaran data diketahui nilai p Asymp.
Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf signifikasi 5% (0.05). Dapat disimpulkan
bahwa sebaran data prates dan pascates keterampilan menulis narasi sugestif pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. Dengan
demikian, data tersebut telah memenuhi persyaratan untuk dianalisis. Hasil

perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 4 halaman 127.

b. Hasil Uji Homogenitas Varians

Setelah menguji normalitas sebaran data, dalam uji persyaratan data
dilakukan juga uji homogenitas varians. Melalui hasil perhitungan diperoleh nilai-
nilai yang menunjukkan varians yang homogen. Syarat sebuah varians dikatakan
homogen apabila signifikasinya lebih besar dari taraf signifikasi 5% (0.05).
Rangkuman hasil uji homogenitas sebaran data prates dan pascates disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 22: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians
Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Narasi

Sugestif
Data Levene | dfl | df2 Sig. Keterangan
Statistic

Prates Keterampilan 0.09 1 57 0.925 | Sig. 0.925 > 0.05
Menulis Narasi Homogen
Sugestif

Pasca Keterampilan 0.14 1 57 0.906 | Sig. 0.906 >0.05
Menulis Narasi Homogen
Sugestif

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan uji homogenitas varians prates

dan pascates keterampilan menulis narasi sugestif dengan bantuan komputer
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program SPSS versi 16.00 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua data
tersebut mempunyai varians yang homogen. Dengan demikian, data tersebut telah
memenuhi syarat untuk dianalisis. Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada

lampiran 5 halaman 128.

3. Analisis Data

Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu
untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis narasi sugestif antara
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan strategi
pembelajaran RAFT dengan kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Selain itu, untuk mengetahui
keefektifan penggunaan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran
keterampilan menulis narasi sugestif pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.
Analisis data tersebut, dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS versi
16.00. Teknik analisis data ini digunakan untuk menguji apakah nilai rata-rata dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan yang signifikan
atau tidak. Syarat data signifikan apabila nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi
5% (p < 0.05). Berikut adalah analisis data menggunakan uji-t.

a. Uji-t Data Prates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Uji-t prates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

kemampuan menulis narasi sugestif sebelum perlakuan. Rangkuman hasil uji-t
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prates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 23: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji-t Data Prates

Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data th df p Keterangan

Prates Kelompok 0.810 | 57 |0.421 | p>0.05 #signifikan
Eksperimen dan Kontrol

Tabel rangkuman perhitungan menggunakan rumus statistik uji-t,
membuktikan bahwa tidaka ada perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif
yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil

selengkapnya terdapat pada lampiran 6 halaman 136.

b. Uji-t Data Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Uji-t pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif antara kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran RAFT dengan kelompok
kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran
RAFT. Rangkuman hasil uji-t pascates keterampilan menulis narasi sugestif

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 24: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji-t Data Pascates
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data th df p Keterangan

Pascates Kelompok 4401 | 57 |0.000 | p<0.05=signifikan
Eksperimen dan Kontrol

Tabel rangkuman perhitungan menggunakan rumus statistik uji-t
tersebut, membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi
pembelajaran RAFT dengan kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Hasil selengkapnya terdapat pada

lampiran 6 halaman 137.

c. Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Uji-t data prates dan pascates uji-t pada pascates keterampilan menulis
narasi sugestif kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bertujuan untuk
mengetahui bahwa pembelajaran menulis narasi sugestif dengan menggunakan
strategi pembelajaran RAFT lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis
narasi sugestif tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Rangkuman uji-t
data prates dan pascates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada tabel 25. Hasil selengkapnya

terdapat pada lampiran 6 halaman 138.
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Tabel 25: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji-t Data Prates dan
Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data th df p Keterangan
Prates dan Pascates -5.479 | 29 | 0.000 | p <0.05 = signifikan
Kelompok Eksperimen
Prates dan Pascates 1901 | 28 0.68 | p>0.05 #signifikan
Kelompok Kontrol

Hasil uji-t data nilai prates dan pascates keterampilan menulis narasi
sugestif kelompok eksperimen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan anatara sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah diberikan
perlakuan menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Hasil analisis uji-t data
nilai prates dan paascates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok kontrol
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah pembelajaran. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan strategi pembelajaran RAFT
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa

menggunakan strategi pembelajaran RAFT.

B. Hasil Uji Hipotesis

Pengajuan hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t. Uji-t
digunakan untuk menguji perbedaan hasil pembelajaran menulis narasi sugestif
yang menggunakan strategi pembelajaran RAFT dan pembelajaran menulis narasi
sugestif tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Hasil pengujian

tersebut juga digunakan untuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran
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RAFT dalam pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1
Gamping.
1. Hasi Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif
dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT, dengan kelompok yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.” Hipotesis tersebut adalah hipotesis
alternatif (Ha), sehingga hipotesis nol (HO) adalah “ tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif
dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT, dengan kelompok yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.

Hasil analisis uji-t data pascates keterampilan menulis narasi sugestif

kelompok eksperimen diperoleh t; sebesar 4.401 dengan df 57 diperoleh nilai p

0.000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 (p = 0.000 < 0.05).
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis
sebagai berikut.

HO : Tidak perdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang
mengikuti pembelajaran menulis karagan narasi sugestif dengan
menggunakan strategi pembelajaran RAFT dengan kelompok yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran

RAFT pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping ditolak.
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Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang mengikuti
pembelajaran menulis karagan narasi sugestif dengan menggunakan
strategi pembelajaran RAFT dengan kelompok yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT pada

siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping diterima.

2. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “strategi pembelajaran
RAFT efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif siswa
kelas X SMA Negeri 1 Gamping.” Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif
(Ha) sehingga hipotesis nol (HO) adalah “strategi pembelajaran RAFT tidak
efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif siswa kelas X
SMA Negeri 1 Gamping.”

Berdasarkan hasil analisis uji-t data prates dan pascates keterampilan

menulis narasi sugestif kelompok eksperimen diperoleh t; sebesar -5.479 dengan

df 29, dan p sebesar 0.000. Nilai p lebih kecil daripada taraf signifikasi sebesar
5% (p = 0.000 < 0.05). Hasil analisis uji-t pada data prates dan pascates
keterampilan menulis narasi sugestif kelompok kontrol diperoleh t, sebesar 1.901
dengan df 28, dan p sebesar 0.68. Nilai p lebih besar daripada taraf signifikasi 5%

(p = 0.000 > 0.005). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan uji hitopesis

sebagai berikut.
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HO: strategi pembelajaran RAFT tidak efektif dalam pembelajaran
keterampilan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1
Gamping ditolak.

Ha: strategi pembelajaran RAFT efektif dalam pembelajaran keterampilan

menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping diterima.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Gamping. Populasi penelitian
ini adalah kelas X dengan jumlah siswa keseluruhan 124 anak. Besaran sampel
dalam penelitian adalah 59 yang terbagi menjadi 30 sampel kelompok eksperimen
dan 29 sampel sebagai kelompok kontrol. Variabel dalam penelitian ini ada dua,
yaitu strategi pembelajaran RAFT sebagai variabel bebas dan keterampilan
menulis narasi sugestif sebagai variabel terikat. Penggunaan strategi pembelajaran
RAFT dalam pembelajaran menulis narasi sugestif hanya diberikan pada
kelompok eksperimen yaitu kelas X A. Pada kelompok kontrol, yaitu kelas X
pembelajaran menulis narasi sugestif berjalan seperti biasa tanpa diberikan
strategi pembelajaran apa pun.

Proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran RAFT berjalan
lebih aktif dibandingkan dengan pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Kegiatan dalam strategi pembelajaran
RAFT membantu siswa untuk mengembangkan ide-ide dalam menulis narasi
sugestif secara lebih baik melalui tahapan-tahapan yang ada dalam strategi RAFT.

Tahapan-tahapan tersebut meliputi pemilihan peran dan objek oleh siswa yang
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kemudian disesuaikan dengan format dan topik tulisan. Pemilihan peran yang
secara langsung dilakuakan oleh siswa dapat mempermudah kegiatan siswa dalam
menulis, karena siswa dibebaskan dalam memposisikan dirinya dalam tulisan.
Deskripsi perbedaan keterampilan menulis narasi sugestif antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol sebelum dan sesudah mendapat perlakuan
dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT sebagai berikut.

1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kondisi awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
penelitian ini diketahui dengan melakukan prates keterampilan menulis narasi
sugestif pada kedua kelompok tersebut. Pada kegiatan prates, siswa diminta untuk
menulis  karangan narasi sugestif yang bertemakan bebas sesuai dengan
pengalaman masing-masing. Siswa juga dapat mengembangkannya dengan
menambahan imajinasi serta kreativitasnya. Tahap awal penulisan narasi sugestif,
siswa belum mengetahui secara lebih mendalam tentang jenis narasi sugestif.
Siswa masih terlihat terbebani dalam menulis dan kesulitan mencari ide. Hasil
tulisan narasi sugestif siswa didominasi oleh kesalahan tata kebahasaan.

Dari hasil menulis narasi sugestif awal, diperoleh nilai tertinggi pada
kelompok eksperimen 79 dan nilai terendah 57. Nilai rata-rata sebesar 69.56. Pada
kelompok kontrol diperoleh nilai tertinggi 77 dan nilai terendah 60. Nilai rata-rata
68.58. Dengan melihat perbandingan nilai kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut dalam
keadaan setara (homogen). Melalui perhitungan menggunakan uji-t pada prates

kedua kelompok tersebut diperoleh nilai p sebesar 0.810, yang berarti nilai p lebih
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besar dari taraf signifikasi 5% ( p = 0.810 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua kelompok tersebut memiliki hasil yang tidak signifikan. Dengan
demikian, dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan diantara kedua
kelompok tersebut. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
keadaan yang setara (homogen) pada prates keterampilan menulis narasi sugestif.

Berikut ini deskripsi keterampilan awal siswa dalam kegiatan menulis
narasi sugestif pada setiap aspek.
a. Isi

Isi cerita pada sebauh karangan ataupun hasil tulisan biasanya mampu
menggambarkan tema yang dipilih oleh penulisnya. Pengembangan cerita yang
kreatif dan tidak keluar dari tema yang dipilih mampu membawa pembaca larut ke
dalam cerita yang ditulis. Pada prates keterampilan menulis narasi sugestif, siswa
diberikan kebebasan untuk menentukan tema. Siswa sudah memahami bahwa isi
dari cerita haruslah sesuai dengan tema. Kekurangannya terletak pada
pengembangan isi cerita yang belum menunjukkan kreativitas yang maksimal dan
kurang mengena oleh pembacanya sehingga pembaca kurang terbawa dalam isi

cerita yang disampaikan. Salah satu contohnya adalah sebagai berikut.
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Pada kutipan tersebut, pengembangan cerita kurang membuat pembaca
merasa dibawa ke dalam keadaan tokoh yang sedang berjuang mencari ibunya.
Penulis tidak mengembangkan cerita secara mendetail mengenai kronologi
tentang perjuangan tokoh ketika mencari sosok ibunya. Hal ini terlihat pada
kutipan paragraf ketiga sampai paragraf kelima. Terutama pada dua paragraf
terakhir, penulis tidak memaparkan gagasan penjelasnya di dalam cerita. Cerita
tersebut sebenarnya dapat dibuat lebih kreatif apabila penulis memaparkan secara
mendetail gagasan penjelasnya pada dua paragraf yang terakhir yaitu saat tokoh

berjuang mencari sosok ibunya, sehingga cerita yang disampaikan lebih kreatif.

b. Organisasi

Sebuah cerita narasi sugestif akan terasa lebih hidup dan membuat
pembacanya hanyut dalam cerita yang dibawakan apabila cerita tersebut
mempunyai sebuah latar, alur, tokoh, dan kronologi cerita yang jelas. Cerita juga
menjadi lebih bermakna apabila urutan pengembangan cerita logis dan padu.
Paragraf satu dengan yang lainnya kohesif. Pada prates, keterampilan menulis
narasi sugestif, masih banyak siswa yang kurang memperhatikan kepaduan
antarparagraf bahkan terdapat beberapa yang urutannya kurang logis. Berikut

merupakan salah satu contohnya.
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Pada paragraf pertama sampai paragraf ketiga karangan tersebut, penulis
berusaha membuat pembukaan cerita dengan menceritakan keadaan Indonesia di
masa silam. Namun, untuk pembukaan sebuah cerita, hal tersebut terlalu berbelit-
belit, sehingga terkesan tidak fokus dengan tema yang dipilih. Pada paragraf
keempat karangan di atas, penulis baru mulai mengembangkan isi cerita tetapi itu
sangat singkat dan kurang disertai gagasan penjelasnya. Pemilihan alur mundur di
dalam cerita kurang runtut. Hal ini menyebabkan perpindahan cerita dari masa
lampau ke masa sekarang kurang menyatu, sehingga cerita seakan tidak urut dan
menimbulkan kesan tidak logis. Kepaduan antarparagraf juga sangat kurang,
sehingga cerita yang dihasilkan membuat binggung pembaca. Penggunaan
kosakata serta penggunaan bahasa juga dinilai kurang baik, terbukti dengan

banyaknya pemakaian tanda baca pemenggalan antarkalimat yang kurang jelas.

c. Kosakata

Hasil tulisan yang baik ditentukan pula dari ketepatan pemilihan kata
dan cara penulisannya. Pada prates keterampilan menulis narasi sugestif masih
banyak siswa yang kurang memperhatikan pemilihan kata dan cara penulisan

yang baku, baik, dan benar. Berikut merupakan salah satu contohnya.
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Kosakata yang kurang baku dapat dilihat dari penggunaan kata “waktu”
yang seharusnya dapat diganti dengan kata “saat”. Kata “punya” akan lebih efektif
jika diganti dengan “mempunyai”’. Kata “jawab” yang menggambarkan
percakapan seharusnya diganti dengan “menjawab”. Kata “berkenalan” untuk
menggambarkan  jumlah lebih dari satu orang seharusnya diganti
“memperkenalkan”. Pemilihan kosakata siswa pada karangan tersebut masih
kurang baik, terbukti masih banyak terdapat kesalahan seperti pada penulisan kata
“trus” seharusnya “terus.” Kata “bilang” seharusnya “mengatakan”. Kata “udah”
seharusnya “sudah”. Kata “capek” seharusnya “capai”. Penggunaan kalimat “aku
dulu SMPnya di SMP N 1 Bandung” pada paragraf keempat akan lebih efektif
apabila diubah menjadi “Saya berasal dari SMP Negeri 1 Bandung”. Penggunaan
kata penghubung “dan” diawal kalimat juga tidak tepat. Penggunaan akronim
“ekskul sisplam” tanpa diikuti keterangan juga dapat membuat pembaca kurang

dapat memahami isi cerita yang ditulis.

d. Penggunaan Bahasa

Penggunaan ejaan dan pemilihan kosakata sangat erat hubungannya
dengan penggunaan bahasa yang dipilih oleh penulis. Aspek tersebut sangat
menentukan kualitas hasil karangan. Penggunaan bahasa dalam menulis narasi
sugestif yang baik adalah mengandung unsur figuratif dan daya khayal. Pada
prates keterampilan menulis narasi sugestif masih banyak siswa yang kurang
memperhatikan tata cara penulisan serta penggunaan bahasa yang baik dan yang

benar.
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Karangan siswa yang menjadi contoh sebelumnya sudah
menggambarkan penggunaan bahasa yang kurang efektif dan kurang baik.
Karangan siswa didominasi penggunaan bahasa yang kurang baku. Meskipun
dalam karangan narasi sugestif diperbolehkan menggunakan imajinasi dan bahasa
yang tidak resmi ataupun formal seperti pada karangan ilmiah, namun siswa
menggunakan kebabasan penggunaan bahasa secara tidak terkontrol. Pada
karangan berikut ini. Penggunaan kata yang kurang tepat terdapat pada kata “jam
09.30 pagi” seharusnya “pukul 09.30 WIB”. Kata “kena” seharusnya “terkena”.
Penulisan kata “kecapekan” seharusnya diganti dengan “kecapaian”. Penggunaan
kata “montor” seharusnya “motor”. Kata “Cuma” seharusnya diganti dengan kata
“hanya”. Penulisan nominal juga masih kurang tepat seperti pada kata “100 rb
per-orang” seharusnya diganti dengan “Rp 100.000 per orang”.

Penggunaan bahasa yang kurang baik terlihat dari penggunaan kalimat
“Kami berhenti nunggu temenku yang sedang mengambil sepatu dan jaket”.
Kalimat tersebut akan lebih efektif apabila diubah menjadi “Kami berhenti
sejenak untuk menunggu salah seorang teman kami yang sedang mengambil
sepatu dan jaket”. Kalimat yang kurang efektif juga terdapat pada contoh kalimat
“Kami mencari tempat yang enak (yang teduh) untuk parkir sepeda montor,
supaya jok montornya gak panas”. Kalimat tersebut seharusnya dapat diubah
menjadi “Kami mencari tempat yang teduh untuk memarkir kendaraan kami,
supaya motor kami tidak terkena panas matahari”.

Penggunaan kalimat yang kurang tepat juga terdapat pada contoh

kalimat “Aku sebenarnya mau nerobos polisi itu, namun aku kasihan kepada dua
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temanku yang lain yang sudah berhenti.” Kalimat tersebut dapat lebih efektif
apabila diubah menjadi “Aku sebenarnya dapat lolos dari polisi itu, namun aku
kasihan kepada kedua temanku yang sudah berhenti”. Contoh lain penggunaan
kalimat yang kurang efektif juga terdapat pada pemakaian konjungsi “dan” dan
“lalu” yang digunakan secara berurutan seperti pada kalimat “Kami
berbincangbincang disana sampai maghrib dan lalu pulang ke rumah masing-
masing.

Kesalahan penggunaan bahasa yang dilakukan sepertinya kurang
disadari oleh penulis. Penulis seakan-akan tidak tahu pembenaran untuk kata-kata
yang kurang tepat. Terbukti dari penggunaan kata yang seharusnya “sepeda
motor” tetapi yang digunakan penulis justru kata “ sepeda montor” seperti yang
terdapat pada paragraf pertama dan paragraf kedua. Penggunaan kata “montor”
secara berungkali membuktikan bahwa penulis kurang memahami penggunaan
bahasa yang benar.

Kesalahan penggunaan bahasa yang lain yaitu timbul akibat pengaruh
unsur bahasa daerah. Seperti pada kalimat “Kami mampir ke toko obat”. Kata
“mampir” merupakan kata dalam bahasa daerah yang dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan “singgah” atau “berhenti sejenak”. Kemudian kata “nerobos”
pada kalimat “Aku sebenarnya mau nerobos Polisi itu”. Kata “nerobos” dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan “melanjutkan perjalanan tanpa menghiraukan

peraturan”.
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e. Mekanik

Dalam menulis, seorang penulis diharuskan mengetahui dan menguasai
aturan penulisan. Pada prates keterampilan menulis narasi sugestif masih banyak
siswa yang kurang memperhatikan kerapian tulisan, tanda baca, ejaan, serta aturan
penulisan. Kesalahan ejaan sering terdapat pada penulisan kosakata “berpikir”
menjadi “berfikir”. Penulisan preposisi di- seperti pada kata “di atas” seharusnya
dipisah tetapi ditulis menjdi “diatas”.

Pada contoh berikut ini, terdapat banyak kesalahan penulisan dan
penggunaan tanda baca seperti penulisan tanda penghubung (-) yang terdapat pada
kata ulang tetapi tidak disertakan seperti pada kata “ jalan jalan” seharusnya
“jalan-jalan”, “tiba tiba” seharusnya “tiba-tiba”, dan “luka luka” seharusnya
“luka-luka”. Penggunaan tanda baca yang kurang tepat juga terdapat pada
pemakaian tanda baca koma (,) seperti pada contoh kalimat “Pada saat itu
datanglah Raja Atleon” seharusnya “Pada saat itu, datanglah Raja Atleon”.

Penggunaan tanda baca titik (.) pada pemenggalan kalimat juga masih
banyak yang kurang tepat seperti pada contoh kalimat “ Pada suatu hari ada anak
yang bernama Artix dia adalah putra raja Atleon. Yang tinggal Di Swordheaven”.
Kalimat tersebut akan lebih efektif apabila diubah menjadi “Pada suatu hari ada
anak yang bernama Artix. Dia adalah putra raja Atleon yang tinggal di
Swordheaven”. Penggunaan huruf kapital juga masih banyak yang kurang tepat
seperti pada kata “Luka” di tengah kalimat seharusnya “luka”. Kata “terpental.”
seharusnya “terpental”. Kata “munculah” seharusnya “munculah”, dan masih

banyak lainnya. Berikut adalah contoh kutipannya.
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2. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kondisi akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
penelitian ini diketahui dengan melakukan pascates keterampilan menulis narasi
sugestif pada kedua kelompok tersebut. Pada kegiatan pascates, siswa diminta
untuk menulis karanagan narasi sugestif yang bertemakan bebas sesuai dengan
pengalaman masing-masing. Siswa sudah dapat mengembangkannya dengan
menambahankan imajinasi serta kreativitasnya. Tahap akhir penulisan narasi
sugestif, siswa sudah mengetahui secara lebih mendalam tentang jenis narasi
sugestif. Siswa sudah mulai mengembangkan ide-ide dalam tulisannya.

Setelah mendapat pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif
dengan strategi pembelajaran RAFT, siswa kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan siswa kelompok kontrol yang diberi
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT justru mengalami
penurunan nilai hasil menulis narasi sugestif. Diketahui nilai rata-rata prates
kelompok eksperimen 69.56 dan nilai rata-rata pascates kelompok eksperimen
73.80. Dari hasil tersebut kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar
4.23. Hal ini menandakan bahwa keterampilan menulis narasi sugestif siswa
kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang signifikan. Pada kelompok
kontrol diketahui nilai rata-rata prates 68.58 dan nilai rata-rata pascates 66.72
yang berarti terjadi penurunan sebesar 1.86 pada hasil keterampilan menulis
narasi sugestif siswa kelompok kontrol.

Berikut ini adalah penjelasan penyebab terjadinya peningkatan maupun

penurunan yang terjadi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada
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kelompok eksperimen, meskipun nilai rata-rata yang diperolen mengalami
kenaikan sebesar 4,23 tetapi ada tiga siswa yang mengalami penurunan nilai dan
satu siswa yang memperoleh nilai sama antara nilai prates atau pascates.
Penurunan yang dialami tiga siswa ini tidak semata-mata pada seluruh aspek,
melainkan masing-masing dari ketiganya mengalami penurunan pada aspek yang
berbeda antara satu sama lain.

Penurunan yang terjadi pada siswa pertama disebabkan pada aspek isi.
Isi cerita yang dikembangkan oleh siswa pertama pada prates justru lebih menarik
dan kreatif daripada isi cerita yang dikembangkan pada pascates. Hal ini
menyebabkan terjadinya penurunan pada skor isi, sehingga skor keseluruhan juga
mengalami penurunan. Penurunan yang dialami pada siswa kedua disebabkan
oleh dua aspek yaitu isi dan kosakata, namun lebih dominan pada aspek kosakata.
Peggunaan kosakata pada pascates cenderung kurang sesuai daripada prates. Hal
ini disebabkan oleh pemilihan diksi yang kurang tepat, sehingga mengganggu
makna dalam tulisan. Penurunan yang terjadi pada siswa ketiga disebabkan oleh
dua aspek yaitu penggunaan bahasa dan mekanik, namun lebih dominan pada
aspek mekanik. Siswa kegita mengalami kesalahan pada aspek mekanik yang
cukup komplek yaitu pada aturan penulisan dan ejaan, seperti pada pemakaian
huruf kapital yang masih kurang tepat, kemudian pemakaian tanda penghubung (-
) yang tidak digunakan pada kata ulang. Pada bagian ejaan kesalahan yang terjadi
yaitu masih terdapat penggunaan kosakata yang tidak baku, sehingga

menyebabkan penurunan skor pada aspek mekanik.



105

Perolehan nilai sama yang dialami oleh siswa pada kelompok
eksperimen antara nilai prates dan pascates tidak terjadi persamaan persis pada
tiap aspeknya. Namun, ada beberapa perbedaan selisih skor yang mengalami
peningkatan maupun penurunan pada tiap aspeknya. Seperti pada aspek isi dan
organisasi skor yang diperoleh pada pascates mengalami peningkatan. Pada aspek
kosakata skor yang diperoleh pada pascates justru mengalami penurunan. Pada
aspek penggunaan bahasa skor yang diproleh sama antara prates dan pascates
tidak mengalami peningkatan maupun pnurunan. Pada aspek mekanik skor yang
diperoleh pada pascates juga mengalami penurunan.

Pada pascates kelompok kontrol mengalami penurunan sebesar 1,86.
Penurunan skor pada kelompok kontrol terjadi hampir pada setiap aspek.
Meskipun demikian, ada beberapa yang mengalami peningkatan. Berdasarkan
jumlah keseluruhan kelompok kontrol sebanyak 29 siswa, 19 siswa mengalami
penurunan, 7 siswa mengalami peningkatan, dan 3 siswa mendapatkan nilai sama
antara prates dan pascates. Penurunan yang dominan terjadi pada aspek isi dan
kosakata. Pengembangan isi cerita pada pascates cenderung monoton dan kurang
kreatif. Salah satu penyebabnya yaitu pemunculan tokoh yang dihadirkan dalam
cerita kurang kreatif. Pada aspek kosakata, pemilihan diksi dan penggunaan ejaan
pun megalami penurunan pada pascates kelompok kontrol. Hal ini disebabkan
karena siswa sudah mulai jenuh setiap kali pembelajaran materi menulis narasi
sugestif selama enam kali pertemuan berturut-turut. Dalam hal ini, siswa seakan-
akan dituntut untuk menulis secara terus-menerus, sehingga mereka merasa sudah

tidak mempunyai ide atau bahan untuk dituangkan ke dalam tulisan. Pembelajaran
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ini pun terasa membosankan karena pembelajaran yang berlangsung tidak
menggunakan strategi pembelajaran RAFT melainkan hanya menggunakan
strategi biasa tanpa diberikan inovasi.

Uji-t antara nilai pascates kelompok eksperimen dan pascates kelompok

kontrol menunjukkan t hitung (t;, ) sebesar 4.401 dengan df 57 diperoleh nilai p

0.000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 (p = 0.000 < 0.05). Dengan
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan
menulis narasi sugestif siswa kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan
strategi pembelajaran RAFT dan siswa kelompok kontrol yang diberi
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Perhitungan
tersebut menunjukka bahwa kelompok eksperimen lebih mudah dalam menulis
narasi sugestif dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berikut ini adalah hasil
deskripsi peningkatan maupun penurunan tiap aspek yang perlu diperhatikan
dalam keterampilan menulis narasi sugestif.
a. Isi

Pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sudah mampu menciptakan isi cerita sesuai
dengan tema yang telah dipilih. Perbedaan hasil keterampilan menulis narasi
sugestif kedua kelompok tersebut terletak pada pengembanagn isi cerita. Isi cerita
yang dikembangkan oleh siswa kelompok eksperimen, lebih menarik dan kreatif.
Hasil menulis narasi sugestif kelompok kontrol masih didominasi oleh
pengembanagn cerita yang terbats dan kurang menarik. Berikut merupakan salah

satu contohnya.
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Pada cerita tersebut, penulis berusaha menceritakan tentang kebaya
istimewa yang ingin dikenakan ketika acara wisuda. Pengembangan cerita terlihat
begitu menarik dan membuat pembaaca seakan-akan dibawa masuk ke dalam
suasana yang dialami penulis pada cerita yang disampaikan. Pengembangan cerita
juga tidak monoton terpacu dengan judul ceritanya. Terbukti dari Kkreativitas
penulis yang bersaha memunculkan tokoh lain di dalam cerita.

Salah satu bentuk kreativitas pengembangan cerita yaitu terdapat
beberapa dialog yang penulis hadirkan di dalam cerita. Beberapa dialog tersebut
seperti yang terdapat pada paragraf terakhir yang menyatakan ungkapan rasa
kagum yang diungkapkan penulis dalam percakapan antartokoh “woow... cantik
sekali kamu” kata Dave. Penulis berusaha menyajikan tulisan yang berbeda
bahwa tidak selamanya cerita hanya berisi paparan kejadian saja. Namun, perlu
ditambahkan adanya beberapa dialog yang mampu membuat cerita semakin
hidup. Perbedaan terlihat jelas ketika dibandingkan dengan hasil tulisan salh satu

siswa kelompok kontrol berikut.
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Pada kutipan karangan tersebut, penulis masih monoton dalam
menyampaikan cerita. Cerita tersebut merupakan sebuah kegiatan berlibur yang
menyenangkan bagi penulis yaitu berlibur di Pantai, namun karena pengembangan
isi ceria kurang menarik, maka pembaca menjadi merasa bosan yang kurang
terkesan dengan cerita yang disampaikan. Kreativitas juga belum dimunculkan

penulis dalam cerita sehingga cerita terkesan datar tidak mempunyai klimaks.

b. Organisasi

Pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif siswa, terjadi
peningkatan yang positif pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
Hasil menulis narasi sugestif pada prates, banyak siswa yang kurang
memperhatikan kronologi cerita. Cerita terkesan berbelit-belit dan tidak jelas
alurnya. Hasil menulis narasi sugestif kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berikut
merupakan perbandingan penggunaan kronologi siswa kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.
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Pada cerita tersebut siswa sudah memperhatikan kronologi kejadian
yang ingin disampaikan yaitu tentang kisah hidup terutama dalam hal
persahabatan. Kronologi cerita tersebut dapat dilihat dari penggunaan latar, alur,
dan tokoh ynag sudah jelas. Latar dalam cerita sudah dimunculkan penulis secara
langsung. Penggunaan alur dalam cerita juga sudah runtut mulai dari pengenalan,
konflik, klimaks, dan penyelesaian, sehingga cerita terkesan tidak monoton.
Pemunculan tokoh yang digambarkan oleh penulis juga sudah kreatif yaitu dengan
memerankan tokoh sebagai orang lain dalam cerita.

Pada awal cerita di paragraf pertama terdapat pengenalan tokoh yaitu
Risa yang digambarkan sebagai seorang gadis cantik dan lugu. Tahap pengenalan
selanjutnya dijelaskan penulis pada paragraf kedua yaitu munculnya tokoh
bernama Audy beserta kebersamaan mereka sebagai seorang sahabat. Paragraf
selanjutnya menggambarkan mulai muncul konflik pembuka antara Risa dan
Audy, hingga terjadi klimaks cerita di paragraf kedelapan yaitu persesilihan antara
keduanya yang disebabkan karena mereka menyukai orang yang sama Yaitu
Randy teman sekelasnya. Tahap penyelesaian cerita terdapat di paragraf terakhir
yang akhirnya mereka menyadari bahwa tidak ada gunanya merebutkan seorang
laki-laki demi mengorbankan persahabatan. Akhirnya mereka pun kembali
bersabahat seperti sedia kala. Secara keseluruhan orgasisasi cerita yang dibangun
oleh penulis sudah kronologis dan kohesif sehingga memberikan kesan logis dapat
diterima oleh pembaca. Perbedaan terlihat pada hasil tulisan salah satu siswa

kelompok kontrol berikut.
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Cerita pada karangan tersebut juga menceritakan tentang persahabatan.
Latar, alur, dan tokoh ynag digambarkan pada cerita sudah muncul. Perbedaannya
dengan kelompok eksperimen yaitu latar yang dimunculkan dalam cerita kurang
bervariasi yaitu hanya di sekolah, begitu pula waktu dan suasanannya. Alur yang
berusaha dimunculkan penulis juga sudah kronologis, hanya saja kurang mengena
pada bagian konflik dan klimaksnya. Cerita cenderung tidak memiliki kKlimaks
sehingga masih terasa datar. Pemilihan tokoh juga kurang kreatif dibandingkan
dengan kelompok eksperimen yaitu masih menggunakan sudut pandang orang

pertama, sehingga cerita menjadi monoton.

c. Kosakata

Pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif siswa, terjadi
peningkatan pada kelompok eksperimen, sedangkan pada kelompok kontrol
mengalami penurunan dalam penggunaan kosakata. Hasil menulis narasi sugestif
pada prates kedua kelompok, banyak siwa yang kurang memperhatikan pemilihan
kosakata. Hasil menulis narasi sugestif kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan, sedangkan pada kelompok kontrol mengalami
penurunan. Berikut merupakan perbandingan pemilihan kosakata siswa kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.
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Pada kutipan karangan narasi sugestif kelompok eksperimen tersebut
pemilihan kosakata yang digunakan sudah tepat. Pemanfaatan potensi kata yang
digunakan canggih. Terlihat pada paragraf pertama penulis berusaha
menggambarkan suasana hatinya yang dirundung kegalauan dalam sunyinya
tengah malam. Suasana tersebut dapat terlihat dari kosakata yang digunakan pada
kalimat “Hembus angin perlahan merasuk tulang. Menyapanya ditengah
dinginnya kegelapan.” Pada cerita di atas masih terdapat kekeliruan pada
penggunaan prefik ber- seperti pada contoh kara “berambut” yang ditulis
“berrambut”, kemidian kata “beribu” yang ditulis “berribu”.

Pemilihan kosakata terjadi penurunan pada keterampilan menulis narasi
sugestif siswa kelompok kontrol. Pada pascates menulis narasi sugestif siswa
kelompok kontrol justru menggunakan pemilihan kosakata yang tidak baku dan
tidak sesuai dengan aturan tata bahasa yang baik dan yang benar. Contoh
pemilihan kata tersebut seperti pada kalimat dibawah ini “Akhirnya saya dihukum
diminta pus ap selama 15 menit. Sungguh terasa capek banget.” Kemudian “Gak
nyangka juga ternyata dia murid baru.” Hampir seluruh pilihan kosakata yang
digunakan penulis menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah
kebahasaan atau biasa disebut bahasa gaul. Pemilihan kosakata yang tidak sesuai
jelas terlihat pada dua paragraf terakhir. Contoh selengkapnya terdapat dalam

kutipan berikut.
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d. Penggunaan Bahasa

Pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif siswa, terjadi
peningkatan pada kelompok eksperimen, sedangkan pada kelompok kontrol
mengalami penurunan dalam penggunaan bahasa. Hasil menulis narasi sugestif
pada prates kedua kelompok, banyak siwa yang kurang memperhatikan
penggunaan bahasa. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan Kriteria karangan
narasi sugestif yaitu mengandug unsur figuratif atau daya khayal. Hasil menulis
narasi sugestif kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan,
sedangkan pada kelompok kontrol mengalami penurunan. Berikut merupakan
perbandingan pemilihan kosakata siswa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Pada kutipan karangan narasi sugestif kelompok eksperimen,
penggunaan bahasa yang digunakan lebih konsnten serta memperhatikan kaidah
kebahasaan. Penggunaan bahasa juga sudah memunculkan unsur figuratif dan
daya khayal sehingga cerita terkesan lebih menarik. Seperti pada paragraf pertama
contoh karangan berikut, penulis berusaha menggambarkan sosok laki-laki tua
yang pantang menyerah dalam bahasa yang figuratif dan tidak mengaburkan
makna. Hal ini menjadikan pembaca semakin terbawa dalam suasana yang

berusaha dibangun oleh penulis.
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Hasil yang berbeda dapat dilihat pada kutipan karangan narasi sugestif
siswa kelompok kontrol berikut. Pada kutipan tersebut tampak penggunaan bahasa
yang kurang konsisten. Penulis mengalami penurunan dalam penggunaan bahasa.
Penggunaan bahasa dalam tulisan sama sekali tidak mengandung unsur figuratif
atau daya khayal. Penggunaan bahasa dalam cerita justru seperti bahasa yang
digunakan dalam percakapan sehari-hari yang tidak resmi. Hampir seluruh bahasa
yang digunakan oleh penulis tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan atau sering
disebut bahasa gaul.

Penggunaan bahasa yang kurang sesuai kaidah kebahasaan terhilat dari
penggunaan kalimat pertama kutipan di atas “Naah ... kalau udah kayak gini ni
sekolahku adalah rumah keduaku”. Kemudian terdapat pula kata-kata “uda kayak
gitu”, “numpuk-numpuk”, “bener juga sih”, “kalau sebenernya”, “tapi aku pengen
mama papaku”, “ngertiin kayak gini”. Bahkan dalam satu kalimat terdapat
penggunaan bahasa yang tidak tepat seperti pada kalimat “Ada sih, rasa pengen
curhat, pengen ngeluh, sama mama sama papa, tapi aku selalu ngrasa omonganku
itu gak pernah didengar dan dihargai sama kedua orang tuaku.”, dan seterusnya
samapi akhir cerita.

Penggunaan unsur percakapan dalam bahasa sehari-hari yang tidak baku
tampak pada penggunaan kata “sih”, “deh”, “gitu” yang terdapat dalam cerita.
Selain itu juga terdapat pemendekan yang tidak sesuai seperti pada kata
“trimakasith” yang seharusnya “terima kasih”, kemudian kata “ngrasa” yang
seharusnya “merasa”, kata “ngeluh” yang seharusnya “mengeluh”, dan

sebagainya.
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e. Mekanik

Pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif kedua kelompok,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masih terdapat beberapa kesalahan
penulisan dan tata tulis. Hal ini wajar terjadi karena penulis masih siswa yang
berada pada tahap awal menulis. Penulisan pada pascates kelompok eksperimen
sudah lebih baik dari prates karena kesalahan yang ditemukan lebih sedikit. Pada
kelompok kontrol mengalami penurunan dalam penggunaan bahasa. Kesalahan
tata tulis yang ditemukan pada pascates menulis narasi sugestif justru lebih
banyak daripada prates. Namun, kesalahan penulisan tidak mengubah makna yang
ada di dalam cerita.

Pada salah satu contoh kutipan di bawah ini, hampir tidak terdapat
kesalahan dalam aspek mekanik yaitu aturan tata tulis. Penggunaan huruf kapital
yang sedah sesuai, pemakaian berbagai tanda baca seperti titik (.), koma (,), tanda
penghubung (-) yang menyatakan kata ulang, dan tanda petik dua (“) yang
terdapat dalam percakapan juga sudah sesuai. Pemenggalan kata dalam kalimat
juga sudah tepat. Berikut merupakan contoh kutipan narasi sugestif kelompok

eksperimen.
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Pada kutipan tersebut, penulisan kosakata, ejaan, serta penulisan tanda
baca sudah baik. Kekurangannya terletak pada penggunaan kata yang kurang
sesuai dengan kaidah kebahasaan. Hal tersebut membuat karangan menjadi
kurang sempurna dalam aspek mekanik. Namun, secara garis besar terjadi
peningkatan penulisan kosakata yang signifikan pada keterampilan menulis
narasi sugestif pada kelompok eksperimen. Sebagai pembandingnya berikut
disajikan kutipan karangan siswa kelas kontrol.

Hasil pascates menulis narasi sugestif pada kelompok kontrol
mengalami penurunan, salah satunya terjadi pada aspek mekanik. Dalam contoh
kutipan berikut ini, penulis menuangkan ide dalam tulisannya menggunakan
bahasa yang digunakan dalam percakapan sehari-hari, sehingga penulisan tata
bahasanya tidak sesuai dengan aturan. Penulis belum memperhatikan bagaimana
penulisan beberapa tanda baca yang benar seperti tanda tanya (?) tanda seru (!),
tanda baca titik (.), koma (,), dan sebainya. Pengaruh penggunaan bahasa sehari-
hari yang terkesan santai tidak efektif hubungannya dengan penggunaan tata

bahasa yang digunakan dalam cerita.
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Dalam kutipan teersebut cara penulisan kosakata, ejaan, dan penggunaan
tanda baca masih tidak tepat. Contoh pemilihan kosakata tersebut seperti pada
kalimat pertama “Guys... gimana sih pendapat kalian tentang cinta pertama?”,
kemudian disambung kalimat berikutnya “Mmm.. Cinta Pertama itu cinta yang
paling “ngena” di hati.” Hampir seluruh pilihan kosakata yang digunakan penulis
menggunakan ejaan yang sesuai tata kebahasaan atau yang biasa disebut dengan
bahasa gaul. Penggunaan tanda baca titik (.) juga masih belum tepat yaitu
digunakan lebih dari satu. Seperti pada judul “Tak Lekang Oleh Waktu ..”.
penggunaan tanya tanya (?) pada kalimat “Entah mengapa, aku tidak merasakan
itu?” tersebut, dinilai kurang efektif karena kalimat tersebut bukan merupakan
suatu kalimat tanya. Penggunaan huruf kapital juga masih banyak yang tidak
sesuai seperti yang tertera pada judul karangan, kemudian pada kalimat “Aku
Lupa, kapan aku pertama Kkali jatuh cinta. Aku Lupa, siapa orang yang pertama

kali aku cinta.”

3. Perbedaan Keterampilan Menulis Narasi Sugestif antara Kelompok yang
Menggunakan Strategi Pembelajaran RAFT dengan Kelompok yang
Mengikuti Pembelajaran tanpa Menggunakan Strategi Pembelajaran
RAFT

Hasil prates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat
keterampilan menulis narasi sugestif antara kedua kelompok tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari

titik tolak yang sama. Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran

menulis narasi sugestif menggunakan strategi pembelajaran RAFT, sedangkan
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siswa pada kelompok kontrol diberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi
pembelajaran RAFT.

Pada kelompok eksperimen, siswa menggunakan strategi pembelajaran
RAFT vyang dapat merangsang ide-ide dalam pikiran siswa dengan
membayangkan dan mengingat sebuah suasana atau gambaran yang dialami
mereka pada kehidupan sehari-hari. Melalui pengalaman keseharian tersebut,
kreativitas dibangkitkan kemudian diaplikasikan melalui sebuah tulisan. Hal ini
berhubungan dengan daya imajinasi dan kreativitas siswa dalam mengembangkan
tulisannya. Siswa dengan imajinasinya dapat menjadi apapun yang diinginkan
sehingga siswa akan lebih kreatif dalam tulisannya. Selian itu, siswa juga
dibebaskan dalam memilih peran dan objek yang akan dituju dalam tulisan. Hal
ini akan semakin membantu siswa dalam melakukan proses menulis, karena siswa
diberi kesempatan untuk bebas memposisikan dirinya dalam tulisan. Dengan
demikian, cerita yang dihasilkan siswa akan lebih bervariasi dengan hadirnya
tokoh-tokoh yang telah dipilih siswa dalam tulisan.

Setelah mendapat pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif
dengan strategi pembelajaran RAFT, siswa kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan siswa kelompok kontrol yang diberi
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT justru mengalami
penurunan nilai hasil menulis narasi sugestif. Diketahui nilai rata-rata prates
kelompok eksperimen 69.56 dan nilai rata-rata pascates kelompok eksperimen
73.80. Dari hasil tersebut kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar

4.23. Hal ini menandakan bahwa keterampilan menulis narasi sugestif siswa



131

kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang signifikan. Pada kelompok
kontrol diketahui nilai rata-rata prates 68.58 dan nilai rata-rata pascates 66.72
yang berarti terjadi penurunan sebesar 1.86 pada hasil keterampilan menulis
narasi sugestif siswa kelompok kontrol.

Uji-t antara nilai pascates kelompok eksperimen dan pascates kelompok

kontrol menunjukkan t hitung (t;, ) sebesar 4.401 dengan df 57 diperoleh nilai p

0.000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 (p = 0.000 < 0.05). Dengan
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan
menulis narasi sugestif siswa kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan
strategi pembelajaran RAFT dan siswa kelompok kontrol yang diberi
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih mudah dalam menulis
narasi sugestif dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran menulis narasi sugestif kelompok eksperimen menggunakan strategi
pembelajaran RAFT, sedangkan pada kelompok kontrol pembelajaran dilakukan
tanpa menggunakan strategi apapun.

Hasil dari penelitian kelompok eksperimen menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran RAFT telah teruji dapat bermanfaat bagi siswa dalam pembelajaran
menulis narasi sugestif, sehingga terjadi peningkatan nilai yang signifikan pada
siswa. Manfaat yang diperoleh kelompok eksperimen ditunjukkan oleh beberapa
hal, di antaranya adalah pengembangan ide sudah mulai kreatif tidak keluar dari
tema, penggunaan alur juga sudah sesuai dengan kronologi urutan kejadian dan

waktu. Pemilihan tokoh di dalam cerita juga tidak monoton menggunakan sudut



132

pandang orang pertama, melainkan sebagai orang ketiga. Pemilihan kosakata,
penggunaan bahasa, dan ejaan dalam cerita juga menunjukkan ada peningkatan.
Terbukti dengan berkurangnya jumlah kesalahan yang terdapat dalam cerita.
Strategi pembelajaran RAFT dapat meningkatkan nilai siswa dalam
pembelajaran  menulis  karangan narasi  sugestif. Pernyataan tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi sugestif
antara kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran RAFT dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis
narasi sugestif tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Hal ini

menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini telah tercapai.

4. Tingkat Keefektifan Penggunaan Strategi Pembelajaran RAFT dalam
Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Gamping

Strategi pembelajaran RAFT merupakan salah satu strategi pembelajaran
yang efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif.

Pada kelompok eksperimen keefektivan strategi pembelajaran RAFT terlihat dari

beberapa langkah yang dulalui. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran pada

kelompok ekspeimen yang lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran pada
kelompok kontrol.

Nilai rata-rata prates kelompok eksperimen 69.56 dan nilai rata-rata
pascates kelompok eksperimen 73.80. Dari hasil tersebut kelompok eksperimen

mengalami kenaikan sebesar 4.23. Hal ini menandakan bahwa keterampilan

menulis narasi sugestif siswa kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang
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signifikan. Pada kelompok kontrol diketahui nilai rata-rata prates 68.58 dan nilai
rata-rata pascates 66.72 yang berarti terjadi penurunan sebesar 1.86 pada hasil
keterampilan menulis narasi sugestif siswa kelompok kontrol.

Keefektifan strategi pembelajaran RAFT pada pembelajaran menulis
karangan narasi sugestif dalam penelitian ini diketahui dengan perhitungan uji-t.
Perhitungan tersebut dilakukan pada nilai prates dan pascates kelompok
eksperimen. Perhitungan Uji-t antara nilai pascates kelompok eksperimen dan

pascates kelompok kontrol menunjukkan t;;...., (tz ) sebesar 4.401 dengan df 57

diperoleh nilai p 0.000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 (p = 0.000 <
0.05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan
keterampilan menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan strategi pembelajaran RAFT dan
siswa kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi
pembelajaran RAFT pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.

Keefektifan strategi pembelajaran RAFT juga dapat dilihat dari segi
hasil pembelajaran. Pada kelompok eksperimen siswa lebih cepat dalam
menerima materi pembelajaran menlis narasi sugestif. Waktu yang digunakan
untuk menghasilkan sebuah karangan narasi sugestif juga lebih efektif. Hal ini
disebabkan adanaya tahapan di dalam strategi pembelajaran RAFT, sehingga
siswa lebih bebas mengembangkan kreativitas dan imajinasinya. Tulisan yang
dihasilkan menjadi lepas dan bebas sesuai keinginan siswa dengan

memperhatikan kaidah penulisan yang baik dan benar.
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Strategi pembelajaran RAFT dapat memberikan dampak positif dalam
kemajuan hasil keterampilan menulis narasi sugestif siswa. Hal ini dapat dilihat
ketika siswa melakukan evaluasi dalam pembelajarannya sendiri dengan menilai
kelemahan dan kekurangan penerimaan materi yang didapatkan dari proses
pembelajaran. Proses pembelajaran diawali dengan guru bertanya tentang proses
faktual dan kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa. Guru membangkitkan
minat siswa dengan mengaitkan materi menulis karangan narasi sugestif dengan
pengalaman sehari-hari ynag berhubungna dengan tema yang dipilih. Siswa akan
mendapatkan banyak gambaran, sehingga siswa menjadi lebih mudah terinspirasi
dan memiliki Kkreativitas yang tinggi untuk memperoleh ide-ide dalam menulis
narasi sugestif.

Penerimaan materi yang berkaiatan dengan keterampilan menulis narasi
sugestif, siswa melakukannya dengan melewati tahap eksplorasi. Siswa
membentuk kelompok-kelompok kecil kemudian mencari gambaran tentang
narasi sugestif. Melalui proses tersebut, siswa mendiskusikan karangan narasi
yang telah didapatnya untuk mengidentifikasi jenis dan perbedaan antara narasi
sugestif dengan ekspositoris, sertta ciri-ciri narasi sugestif.

Melalui tahap penjelasan, siswa mencoba untuk menentukan peran dan
objek yang akan disesesuaikan dengan format dan topik yang akan dikembangkan
dalam tulisan. Dalam tahap elaborasi, siswa menerapkan peran dan objek yang
telah dipilih sesuai dengan format dan topik tulisan untuk dikembnagkan menjadi
karangan narasi sugestif. Dalam tahap evaluasi, siswa menilai kelebihn dan

kekurangan penerimaan materi yang didapatkan selama proses pembelajaran.
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Hasil menulis siswa kelompok eksperimen lebih baik, dilihat dari nilai
setiap aspek yang dinilai. Aspek-aspek tersebut meliputi isi, organisasi, kosakata,
penggunaan bahasa, dan mekanik. Pada kelompok kontrol nilai dari setiap aspek
yang dihasilkan siswa lebih kecil dibnadingkan dengan kelompok eksperimen.
Melihat adanya kebermanfaatan dan keefektivan dari stategi pembelajaran RAFT,
berarti telah membuktikan bahwa strategi pembelajaran RAFT dapat digunakan
sebagai bagian dari salah satu inovasi pembelajaran menulis narasi sugestif guna

meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas guru maupun peserta didik.

D. Keterbatasan Penelitian

Proses penelitian secara umum berjalan dengan baik. Meskipun
demikian, selama proses penelitian berlangsung terdapat beberapa hal
keterbatasan. Berikut merupakan keterbatasan-keterbatasan selama proses
penelitian.

1. Siswa merasa jenuh karena proses pembelajaran yang berlangsung selalu
berkaitan dengan menulis narasi sugestif. Kejenuhan tersebut dikarenakan
pembelajaran narasi sugestif berlangsung secara berturut-turut selama enam
kali pertemuan. Dalam hal ini, siswa merasa kekurangan ide atau gagasan
untuk mengembangkan cerita dalam tulisannya. Namun, hal tersebut dapat
diatasi dengan berbagai cara yaitu dengan terus memberi motivasi dan
dorongan terhadap siswa melalui proses faktual yaitu membantu siswa untuk
mengingat-ingat berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pemilihan tema juga dapat mengurangi kebosanan yang dialami



136

siswa. Keberagaman tema yang diberikan kepada siswa mampu membantu
siswa untuk mengembangkan ceritannya menjadi lebih kreatif, tidak monoton
terkait dengan satu hal saja. Pemilihan tema seperti persahabatan, kegemaran,
peristiwa suka atau duka, dan pengalaman yang mengesankan juga dapat
membangkitkan motivasi siswa untuk menulis. Hal ini disebabkan tema-tema
tersebut sesuai dengan perkembangan usia mereka yang memasuki masa
remaja. Dengan demikian, siswa akan merasa lebih mudah menuangkan ide
dan gagasannya dalam tulisan karena peristiwa yang dijadikan bahan dalam
tulisan erat kaitannya dengan yang dialami dalam kehidupan sehari-sehari.

. Adanya beberapa kegiatan yang berlangsung di tengah jadwal penelitian,
seperti Ujian Akhir Sekolah tanggal 17-24 Maret 2014, Ujian Nasional
tanggal 14-15 April 2014, pemilihan umum legislatif tanggal 9 April 2014,
dan adanya beberapa tanggal merah yang bertepatan dengan jadwal
pelaksanaan, sehingga proses belajar pun dilakukan di rumah. Hal ini
menyebabkan lamanya waktu dalam proses penelitian.

Keberhasilan penggunaan strategi pembelajaran RAFT dalam menulis narasi
sugestif, terbatas pada populasi yang telah ditentukan yaitu siswa kelas X
SMA Negeri 1 Gamping. Dengan kata lain, penerapan strategi tersebut belum
tentu efektif untuk populasi lain. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian
sejenis dengan populasi yang lebih luas dan dalam waktu yang lebih lama
untuk mengetahui kontribusi positif dari strategi pembelajaran RAFT dan
pembelajaran menulis narasi sugestif bagi siswa kelas X SMA Negeri 1

Gamping.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi sugestif yang signifikan
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran RAFT dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Perbedaan keterampilan menulis
narasi sugestif tersebut ditunjukkan dengan hasil penghitungan uji-t nilai
pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang telah dihitung
dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.00. Dari perhitungan
diperoleh t; sebesar 4.401 dengan df 57. Selain itu, dibuktikan bahwa nilai p
sebesar 0,000. Dengan demikian, nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 5% (p
=0.000 < 0.05).

2. Strategi pembelajaran RAFT efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
narasi sugestif. Hal tersebut terbukti dari hasil penghitungan menggunakan
teknik statistik uji-t sampel berhubungan pada nilai prates dan pascates
kelompok eksperimen yang dilakukan dengan bantuan program komputer

SPSS versi 16.00. Hasil penghitungan uji-t menunjukkan besarnya t, sebesar

-5.479 dengan df 29, dan nilai p sebesar 0.000. Dengan demikian, nilai p lebih
kecil dari taraf signifikasi 5% (p = 0.000 < 0.05). Dari data tersebut

membuktikan bahwa strategi pembelajaran RAFT yang diberikan kepada
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kelompok eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan kelompok kontrol

yang tidak menggunakan strategi pembelajaran RAFT.

B. Implikasi

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis narasi
sugestif menggunakan strategi pembelajaran RAFT lebih efektif daripada
pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan strategi pembelajran
RAFT. Temuan penelitian tersebut, berimplikasi baik secara teoretis maupun
secara praktis.
1. Implikasi Teoretis

Secara teoretis, temuan penelitian ini memberikan bukti secara ilmiah
tentang keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran menulis
narasi sugestif. Temuan dalam penelitian ini juga membuktikan bahwa strategi
pembelajaran RAFT mengajak siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
menulis narasi sugestif secara disadari dan mandiri. Siswa dapat berimajinasi
dengan kesadaran terarah dan dapat mencapai tujuan tertentu. Salah satu hal yang
menarik dari strategi pembelajaran RAFT adalah siswa membayangkan serta
mengingat hal-hal yang ada di sekitarnya dan pengalaman kehidupan sehari-hari.
Kemudian, perasaan dan gambaran tersebut dituangkan dalam sebuah karangan
narasi, dengan menyelaraskan pemilihan peran dan objek yang disesuaikan
dengan format dan topik pada tulisan. Dengan demikian, siswa semakin mudah
untuk menuliskan ide, imajinasi, gambaran, serta perasaan yang diperoleh ke

dalam bentuk karangan narasi sugestif.
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2. Implikasi Praktis

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
menulis narasi sugestif menggunakan strategi pembelajaran RAFT lebih efektif
daripada pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan strategi
pembelajaran RAFT. Oleh karena itu, guna mendapatkan hasil yang lebih baik
dalam keterampilan menulis narasi sugestif perlu menggunakan strategi

pembelajaran RAFT.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa
saran sebagai berikut.

1. Pembelajaran menulis, khsusnya menulis narasi sugestif sebaiknya
dilaksanakan dengan berbagai variasi, salah satunya dengan menggunakan
strategi pembelajaran RAFT.

2. Strategi pembelajaran RAFT dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru
dalam pembelajaran lainnya untuk meningkatkan prestasi siswa.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan strategi
pembelajaran RAFT dalam keterampilan menulis yang berbeda, dengan
mempertimbangkan lokasi penelitian seperti kondisi lingkungan sekolah,
waktu, dan jumlah populasi yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang

lebih akurat.
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1. Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok
Eksperimen Siswa SMA Negeri 1 Gmaping, Sleman

No Sampel Nilai Nilai Keterangan
Prates Pascates
1. |KE1 72 73 +1
2. |KE?2 69 70 +1
3. |KE3 70 75 +5
4. | KE4 68 74 +6
5. |KE5 79 84 +5
6. | KEG6 74 74 0
7. |KE7 70 71 +1
8. |KES8 70 82 +12
9. |KE9 73 79 +6
10. | KE 10 65 74 +9
11. | KE11 64 62 -2
12. | KE 12 73 75 +2
13. | KE 13 69 79 +10
14. | KE 14 72 70 -2
15. | KE 15 74 76 +2
16. | KE 16 57 63 +6
17. | KE 17 74 78 +4
18. | KE 18 68 72 +4
19. | KE 19 71 80 +9
20. | KE 20 67 67 0
21. | KE21 65 61 -4
22. | KE 22 76 79 +3
23. | KE 23 72 78 +6
24. | KE 24 - - -
25. | KE 25 - - -
26. | KE 26 65 67 +2
27. | KE 27 60 62 +2
28. | KE 28 70 81 +11
29. | KE 29 71 78 +7
30. | KE30 71 80 +9
31. | KE31 75 76 +1
32. | KE 32 63 74 +11
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2. Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok

Kontrol Siswa SMA Negeri 1 Gamping, Sleman

No Sampel Nilai Nilai Keterangan
Prates Pascates
1. |KK1 63 61 -2
2. |KK?2 67 73 +6
3. |KK3 68 69 +1
4. | KK 4 68 56 -12
5. | KK5 69 68 -1
6. | KK6 67 66 -1
7. | KK7 62 54 -8
8. |KKS8 76 70 -6
9. |KK9 - - -
10. | KK 10 71 66 -5
11. | KK 11 75 75 0
12. | KK 12 67 71 -4
13. | KK 13 68 60 -8
14. | KK 14 74 74 0
15. | KK 15 60 53 -7
16. | KK 16 61 59 -2
17. | KK 17 72 75 +3
18. | KK 18 - - -
19. | KK 19 68 61 -7
20. | KK 20 72 71 -1
21. | KK 21 67 67 0
22. | KK 22 - - -
23. | KK 23 68 70 +2
24. | KK 24 63 69 +5
25. | KK 25 72 70 -2
26. | KK 26 65 70 +5
27. | KK 27 73 65 -8
28. | KK 28 71 64 -7
29. | KK 29 77 68 -9
30. | KK 30 68 66 -2
31. | KK31 64 74 +10
32. | KK 32 73 70 -3
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3. Distribuasi Sebaran Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Descriptives

Statistic Std. Error

Prates Eksperimen Mean 69.7931 .87435
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 68.0021
Upper Bound 71.5841
5% Trimmed Mean 69.9923
Median 70.0000
Variance 22.170
Std. Deviation 4.70850
Minimum 57.00
Maximum 79.00
Range 22.00
Interquartile Range 5.50

Skewness -773 434

Kurtosis 1.099 .845

Pascates Eksperimen Mean 73.7931 1.18423
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 71.3673
Upper Bound 76.2189
5% Trimmed Mean 73.9540
Median 75.0000
Variance 40.670
Std. Deviation 6.37730
Minimum 61.00
Maximum 84.00
Range 23.00
Interquartile Range 9.00

Skewness -.629 434

Kurtosis -.459 .845
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Prates Kontrol Mean 68.5862 .83418
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 66.8775
Upper Bound 70.2949
5% Trimmed Mean 68.5958
Median 68.0000
Variance 20.180
Std. Deviation 4.49219
Minimum 60.00
Maximum 77.00
Range 17.00
Interquartile Range 6.00
Skewness -.050 434
Kurtosis -.630 .845
PascatesKontrol Mean 66.7241 1.12834
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 64.4128
Upper Bound 69.0354
5% Trimmed Mean 67.0096
Median 68.0000
Variance 36.921
Std. Deviation 6.07628
Minimum 53.00
Maximum 75.00
Range 22.00
Interquartile Range 8.00
Skewness -775 434
Kurtosis -.085 .845
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4. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Prates Eksperimen 29 48.3% 31 51.7% 60 100.0%
Pascates Eksperimen 29 48.3% 31 51.7% 60 100.0%
Prates Kontrol 29 48.3% 31 51.7% 60 100.0%
PascatesKontrol 29 48.3% 31 51.7% 60 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Prates Eksperimen .138 29 .166 .956 29 .268|
Pascates Eksperimen 134 29 .198 .936 29 .078
Prates Kontrol 138 29 .166 971 29 .586
PascatesKontrol 142 29 .139 .927 29 .047

a. Lilliefors Significance Correction
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5. Hasil Uji Homogenitas Sebaran Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

a. Uji Homogenitas Nilai Prates Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Skor Hasil Prates Menulis Narasi Sugestif

Descriptives

Eksperimen | Kontrol Total
N 30 29 59
Mean 69.5667| 68.5862 69.0847
Std. Deviation 4.78996| 4.49219 4.63230
Std. Error .87452 .83418 .60307
95% Confidence Interval for Lower Bound 67.7781| 66.8775 67.8776
Mean Upper Bound 71.3553| 70.2949 70.2919
Minimum 57.00 60.00 57.00]
Maximum 79.00 77.00 79.00
Test of Homogeneity of Variances
Skor Hasil Prates Menulis Narasi Sugestif
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.009 1 57 .925
ANOVA
Skor Hasil Prates Menulis Narasi Sugestif
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 14.175 1 14.175 .657 421
Within Groups 1230.401 57 21.586
Total 1244.576 58
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b. Uji Homogenitas Nilai Prates Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Descriptives

Skor Hasil Pascates Menulis Narasi Sugestif

Eksperimen Kontrol Total
N 30 29 59
Mean 73.8000 66.7241 70.3220
Std. Deviation 6.26650 6.07628 7.08432
Std. Error 1.14410 1.12834 .92230
95% Confidence Interval Lower Bound 71.4601 64.4128 68.4758
for Mean Upper Bound 76.1399|  69.0354 72.1682
Minimum 61.00 53.00 53.00
Maximum 84.00 75.00 84.00
Test of Homogeneity of Variances
Skor Hasil Pascates Menulis Narasi Sugestif
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.014 1 57 .906
ANOVA
Skor Hasil Pascates Menulis Narasi Sugestif
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 738.288 1 738.288] 19.370 .000
Within Groups 2172.593 57 38.116
Total 2910.881 58




6. Hasil Uji-t Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
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a. Distribusi Frekuensi Prates Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Statistics

Prates Eksperimen

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

30

0
69.5667
.87452
70.0000
70.00,
4.78996
22.944
22.00
57.00]
79.00

2087.00

Statistics

Prates Kontrol
N Valid 29I

Missing 0
Mean 68.5862
Std. Error of Mean .83418
Median 68.0000
Mode 68.00
Std. Deviation 4.49219
Variance 20.180
Range 17.00
Minimum 60.00
Maximum 77.00
Sum 1989.00




Prates Eksperimen

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 57 1 3.3 3.3 3.3
60 1 3.3 3.3 6.7
63 1 3.3 3.3 10.0
64 1 3.3 3.3 13.3
65 3 10.0 10.0 23.3
67 1 3.3 3.3 26.7
68 2 6.7 6.7 33.3
69 2 6.7 6.7 40.0
70 4 13.3 13.3 53.3
71 3 10.0 10.0 63.3
72 3 10.0 10.0 73.3
73 2 6.7 6.7 80.0
74 3 10.0 10.0 90.0
75 1 3.3 3.3 93.3
76 1 3.3 3.3 96.7
79 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Prates Kontrol

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 60 1 34 34 3.4
61 1 34 34 6.9
62 1 34 34 10.3
63 2 6.9 6.9 17.2
64 1 34 34 20.7
65 1 3.4 34 241
67 4 13.8 13.8 37.9
68 6 20.7 20.7 58.6
69 1 34 34 62.1
71 2 6.9 6.9 69.0
72 3 10.3 10.3 79.3
73 2 6.9 6.9 86.2
74 1 34 34 89.7
75 1 34 34 93.1
76 1 3.4 34 96.6
77 1 34 34 100.0
Total 29 100.0 100.0
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b. Distribusi Frekuensi Pascates Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol

Statistics

Pascates Eksperimen

N Valid 30I

Missing 0
Mean 73.8000
Std. Error of Mean 1.14410|
Median 74.5000
Mode 74.00)
Std. Deviation 6.26650
Variance 39.269
Range 23.00
Minimum 61.00
Maximum 84.00
Sum 2214.00

Statistics

Pascates Kontrol
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N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

29

0
66.7241
1.12834
68.0000

70.00
6.07628
36.921
22.00
53.00
75.00
1935.00




Pascates Eksperimen

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 61 1 3.3 3.3 3.3
62 2 6.7 6.7 10.0
63 1 3.3 3.3 13.3
67 2 6.7 6.7 20.0
70 2 6.7 6.7 26.7
71 1 3.3 3.3 30.0
72 1 3.3 3.3 333
73 1 3.3 3.3 36.7
74 4 13.3 13.3 50.0
75 2 6.7 6.7 56.7
76 2 6.7 6.7 63.3
78 3 10.0 10.0 73.3
79 3 10.0 10.0 83.3
80 2 6.7 6.7 90.0
81 1 3.3 3.3 93.3
82 1 3.3 3.3 96.7
84 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Pascates Kontrol

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 53 1 34 34 34
54 1 3.4 3.4 6.9
56 1 34 34 10.3
59 1 3.4 3.4 13.8
60 1 34 34 17.2
61 2 6.9 6.9 24.1
64 1 34 34 27.6
65 1 3.4 34 31.0
66 3 10.3 10.3 41.4
67 1 3.4 34 44.8
68 2 6.9 6.9 51.7
69 2 6.9 6.9 58.6
70 5 17.2 17.2 75.9
71 2 6.9 6.9 82.8
73 1 3.4 34 86.2
74 2 6.9 6.9 93.1
75 2 6.9 6.9 100.0
Total 29 100.0 100.0
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c.Uji-t Independent Prates Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Group Statistics

Std. Error
Kelompok N Mean Std. Deviation Mean
Kemampuan Eksperimen 30| 69.5667 4.78996 .87452
Menulis Kontrol
. . 29| 68.5862 4.49219 .83418
Narasi Sugestif

Independent Samples Test

Kemampuan Menulis Narasi
Sugestif
Equal Equal
variances | variances not
assumed assumed
Levene's Test for Equality F .009
of Variances Sig. 925
t-test for Equality of Means T .810 .811
Df 57 56.950
Sig. (2-tailed) 421 421
Mean Difference .98046 .98046
Std. Error Difference 1.20991 1.20857
95% Confidence Interval Lower] -1.44234 -1.43971
of the Difference Upper| 3.40326 3.40063
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d. Uji-t Independent Pascates Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
Group Statistics
Std. Std. Error
Kelompok N Mean | Deviation Mean
Kemampuan Eksperimen 30| 73.8000f 6.26650 1.14410
Menulis Kontrol
. . 29| 66.7241] 6.07628 1.12834
Narasi Sugestif

Independent Samples Test

Kemampuan Menulis Narasi
Sugestif
Equal
Equal variances | variances not
assumed assumed
Levene's Test for F .014
Equality of Variances Sig. 906
t-test for Equality of T 4.401 4.403
Means Df 57 56.999
Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference 7.07586 7.07586
Std. Error Difference 1.60775 1.60689
95% Confidence Interval  Lower 3.85640 3.85811
of the Difference Upper 10.29532|  10.29361
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e.Uji-t Berhubungan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Uji-t berhubungan prates eksperimen 69.5667 30 4.78996 .87452
Uji-t berhubungan pascates eksperimen 73.8000 30 6.26650 1.14410
Pair 2 Uji-t berhubungan prates kontrol 68.5862 29 4.49219 .83418
Uji-t berhubungan pascates kontrol 66.7241 29 6.07628 1.12834
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Uji-t berhubungan prates eksperimen &
30 .738 .000
Uji-t berhubungan pascates eksperimen
Pair 2 Uji-t berhubungan prates kontrol &
29 .536 .003
Uji-t berhubungan pascates kontrol
Paired Samples Test
Pair 1 Pair 2

Uji-t berhubungan
prates eksperimen -
Uji-t berhubungan

pascates eksperimen

Uji-t berhubungan
prates kontrol -
Uji-t berhubungan

pascates kontrol

Paired Differences Mean -4.23333 1.86207
Std. Deviation 4.23193 5.27612
Std. Error Mean 77264 .97975
95% Confidence Interval of the Lower -5.81356 -.14486
Difference Upper -2.65311 3.86900
T -5.479 1.901
Df 29 28
Sig. (2-tailed) .000 .068
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7. Hasil Perhitungan Kategori Kecenderungan Data Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

a. Prates Kelompok Eksperimen
1) Mi= i (Nilai Maksimal + Nilai Minimal)

1

== (79+57)

-
r

2) SD1= é(NiIai Maksimal - Nilai Minimal)

= 1(79-57)
_1
=2.22

=3,77

3) Kategori Rendah =< Mi - 1. SD1

=<68-1.3,77
=<64,23
=64

4) Kategori Sedang = (Mi — SD1) s.d. (Mi+SD1)
= (68 — 3,77) s.d. (68 + 3,77)
=64,23s.d. 71,77
=62s.d.72

5) Kategori Tinggi => Mi + 1. SD1

=>68+1.377
=>71,77
=>72
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b. Prates Kelompok Kontrol
1) Mi= 1 (Nilai Maksimal + Nilai Minimal)

1

==(77+60)

-
&

ba | =

(o2}

8,5

2) SD1= é(NiIai Maksimal - Nilai Minimal)

_1
= =(77-60)

1

= .17

=2,83

3) Kategori Rendah =< Mi - 1. SD1
=<685-1.2,83
=< 65,67
=66

4) Kategori Sedang = (Mi — SD1) s.d. (Mi+SD1)
= (68,5 -2,83) s.d. (68,5 + 2,83)
= 65,67 s.d. 71,33
=66s.d. 71

5) Kategori Tinggi => Mi + 1. SD1
=>68,5+1.2,83
=>71,33
=>71



C.

Pascates Kelompok Eksperimen
1) Mi= 1 (Nilai Maksimal + Nilai Minimal)

1

25(84+61)

ba | =

. 145

=725

2) SD1= é(NiIai Maksimal - Nilai Minimal)

_1
= =(84-61)

1

23.23

=3,83

3) Kategori Rendah =< Mi - 1. SD1
=<725-1.3,83
=< 68,67
=69

4) Kategori Sedang = (Mi — SD1) s.d. (Mi+SD1)
=(72,5-3,83)s.d. (72,5 + 3,83)
= 68,67 s.d. 76,33
=69s.d. 76

5) Kategori Tinggi => Mi + 1. SD1
=>725+1.3,83
=>76,33
=>76
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d. Pascates Kelompok Kontrol
1) Mi= 1 (Nilai Maksimal + Nilai Minimal)

1

=2(75+53)

-
&

. 128

ba | =

1
()]
N~

2) SD1= é(NiIai Maksimal - Nilai Minimal)

_1
= =(75-53)

1

=2.22

=3,77

3) Kategori Rendah =< Mi - 1. SD1
=<64-1.3,77
=<60,23
=60

4) Kategori Sedang = (Mi — SD1) s.d. (Mi+SD1)
= (66 — 3,77) s.d. (64 + 3,77)
= 60,23 s.d. 68
=60 s.d. 68

5) Kategori Tinggi => Mi + 1. SD1
=>64+1.3,77
=>67,77
=> 68
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LAMPIRAN

/ 8. Silabus \

o. RPP

10. lintrumen Tes

11. Lembar Kerja Siswa
12. Kriteria Penilaian Tes




8. Silabus

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Standar Kompetensi

: SMA/MA

: Bahasa Indonesia

' X
01
: Menulis

Silabus

4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif)

166

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber/
Dasar Pembelajaran Pembelajaran waktu Bahan/
Alat

4.1. Menulis e Paragraf naratif Memilih paragraf | ¢ Mendaftar topik-topik yang | Jenis tagihan: 4 Argumentasi
gagasan dengan |e Contoh paragraf naratif dapat dikembangkan e Tugas dan Narasi
menggunakan naratif Mengidentifikasi menjadi paragraf naratif individu oleh Gorys
pola urutan e Pola pengembangan|  struktur paragraf e Menyusun kerangka e Praktik Keraf
waktu dan paragraf naratif naratif paragraf naratif e Ulangan
tempat dalam (urutan waktu, Menulis paragraf berdasarkan kronologi
bentuk paragraf tempat) naratif peristiwa dan waktu Bentuk
naratif e Ciri atau Menggunakan kata | ¢ Mengembangkan kerangka | instrumen :

karakteristik
paragraf naratif
Kerangka paragraf
naratif
Penggunaan kata
ulang dalam
paragraf naratif

ulang dalam
paragraf naratif
Menyunting
paragraf naratif
yang ditulis teman
Mendiskusikan
paragraf naratif

yang telah dibuat menjadi
paragraf naratif

e Menyunting paragraf
naratif yang ditulis teman
berdasarkan kronologi
peristiwa, waktu, dan EYD.

e Menggunakan kata ulang
dalam paragraf naratif.

Uraian bebas
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9. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Pelakuan 1 Kelompok Eksperimen

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Gamping
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas - X

Semester 1

Jumlah Pertemuan : 1 Kali

Standar Kompetensi

Menulis

4.

Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,

deskriptif, ekspositif.

Kompetensi Dasar

4. 1. Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat

dalam bentuk paragraf naratif.

Indikator

1. Siswa mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi.

2. Siswa mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam
bentuk paragraf naratif.

3. Siswa mampu mendaftar topik-topik dari pengalaman dan pengamatan
yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasif segestif.

4. Siswa mampu menyusun kerangka paragraf menjadi paragraf naratif
berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa.

5. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi

paragraf naratif.

Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi ciri-ciri karangan narsi sugestif

secara tepat.
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2. Siswa diharapakan mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis
dalam bentuk paragraf naratif.

3. Setelah mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam
bentuk paragraf naratif siswa diharapkan mampu mendeskripsikan topik-
topik dari pengalaman dan pengamatan yang dapat disusun menjadi
kerangka paragraf naratif.

4. Setelah mampu mendeskripsikan topik-topik dari pengalaman dan
pengamatan yang dapat disususn menjadi kerangka paragraf naratif, siswa
diharapkan mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat.

5. Setelah mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat,
siswa diharapkan mampu menuliskan karangan narasi sugestif dengan
padu dan runtut.

Materi Pembelajaran

1. Pengertian narasi

2. Jenis-jenis narasi

3. Langkah-langkah menulis narasi

Alokasi Waktu

2 X 45 Menit

Strategi Pembelajaran

RAFT (Role, Audience, Format, Topic)

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan

Guru mengucap salam.

o ®

Guru mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran.

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa.

a o

Guru menanyakan kabar kepada siswa.

®

Guru mempresensi siswa.

=h

Guru memberikan apersepsi:
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Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan
pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari,
seperti pertanyaan pernahkan anda menulis karangan narasi?

Guru memberikan motivasi :

Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan memaparkan
berbagai manfaat yang diperoleh dalam menulis karangan narasi.

Guru menginformasikan  standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan cakupan materi dan tugas terkait pembalajaran

yang akan dilakukan.

2. Kegiatan Inti

a.

Guru bertanya tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari
yang dialami siswa.

Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan pengalaman siswa,
melalui cara mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman sehari-
hari yang dapat dijadikan sebuah karangan narasi.

Siswa membentuk kelompok kecil kemudian mencari gambaran
karangan narasi.

Siswa mendiskusikan karangan narasi terkait dengan jenisnya,
perbedaan antara narasi sugestif dan narasi ekspositoris, serta ciri-ciri
narasi sugestif.

Guru memberikan tugas kepada masing-masing siswa untuk memilih
role (peran) dirinya dalam tulisan, apakah akan menjadi orang lain
seperti watawan, dokter, polisi, atau dengan nama tokoh orang lain.
Siswa dibimbing untuk menentukan audience (pembaca atau
pendengar) dalam tulisan. Audience sama halnya dengan objek atau
sasaran pembaca seperti teman, masyarakat umum, atau tertuju untuk
orang maupun instansi tertentu.

Siswa diarahkan untuk memahami format (bentuk atau jenis) tulisan

yang akan ditulis berupa karangan narasi sugestif. Dalam hal ini siswa
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diarahkan guru untuk menyesuaikan peran dan objek dengan kriteria
yang terdapat dalam format narasi sugestif.

Guru meminta masing-masing siswa mendaftar topic (pokok) dalam
tulisan yang telah disesuaikan dengan tema yang diberikan guru, dalam
bentuk hasil pengamatan ataupun pengalaman sehari-hari yang
dikembangkan menjadi karanagan narasi sugestif.

Guru meluruskan pemahaman siswa yang masih salah dan
menambahkan penjelasan yang masih kurang.

Siswa menyusun kerangka karangan berdasarkan topik-topik yang
telah didaftar dan disesuakan dengan peran dan objek yang dipilih
dalam menulis karangan narasi sugestif.

Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi paragraf narasi

sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa.

3. Kegiatan Penutup

a.

b.
C.

Guru membantu siswa melakukan refleksi atas hasil pekerjaannya dan
proses yang telah dilalui.
Guru memberikan evaluasi singkat.

Berdoa dan salam.

Sumber Belajar
Somad, Ali Abdul, dkk. 2007. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk

Kelas X SMA/ MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

Media Pembelajaran

Power point

Alat Pembelajaran

1. Lembar Kerja Siswa
2. Alat tulis
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XIl.  Penilaian
Bentuk instrumen : soal uraian
Soal/ instrumen
1. Buatlah karangan narasi sugestif dengan tema pengalaman suka atau
duka berdasarkan pengalaman yang pernah dialami!

2. Buatlah minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik!

Mengetahui, Yogyakarta, 04 April 2014

Guru B Indonesia Peneliti

‘ / ‘W&
Drs. Supriyadi Nanny Cahyati

NIP 19561118 198603 1 005 NIM 10201244035
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Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sugestif

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA :
JUDUL :
SKOR KRITERIA
2730 SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema.
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan*
22-26 . . h
| pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema.
S 17-21 SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah
| ditentukan* pengembangan cerita kurang kraetif.
13-16 SANGAT-KURANG: isi cerita tidak sesuai dengan tema* tidak terjadi
pengembangan cerita.
SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail
O 18-20 | cerita dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan
R logis* kohesif.
G 14-17 CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang
A terorganisir tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.
N SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun
| 10-13 | kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis
S namun kurang lengkap* kurang kohesif.
A SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir*
S 7-9 tidak ada kronologis* tidak logis dan tidak kohesif.
[
18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan
K diksi dan kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.
@) 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat
S kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna.
A 10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi
K kesalahan penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna.
A SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
T 7-9 tentang kosakata rendah.
A
P SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan
E 22-25 | mengandung daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan
N bentuk kebahasaan.
G 18-21 CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung
daya khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
B 11-17 SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang
A memunculkan daya khayal* makna membingungkan atau kabur.
H
A 5.10 SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak
S mengandung daya khayal* tidak komunikatif.
A
5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat
M beberapa kesalahan ejaan.
E 4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
K menaburkan makna.
A 3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan
N atau kabur.
I 5 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak
K kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai.
JUMLAH: PENILAI:

KOMENTAR:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Pelakuan 2 Kelompok Eksperimen

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Gamping
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas X

Semester 1

Jumlah Pertemuan : 1 Kali

Standar Kompetensi

Menulis

4.

Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,

deskriptif, ekspositif.

Kompetensi Dasar

4.

1. Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat

dalam bentuk paragraf naratif.
Indikator

1.
2.

Siswa mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi.
Siswa mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam bentuk
paragraf naratif.

. Siswa mampu mendaftar topik-topik dari pengalaman dan pengamatan yang

dapat dikembangkan menjadi paragraf narasif segestif.

. Siswa mampu menyusun kerangka paragraf menjadi paragraf naratif

berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa.

. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi

paragraf naratif.

Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi ciri-ciri karangan narsi sugestif
secara tepat.
Siswa diharapakan mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis

dalam bentuk paragraf naratif.
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3. Setelah mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam
bentuk paragraf naratif siswa diharapkan mampu mendeskripsikan topik-
topik dari pengalaman dan pengamatan yang dapat disusun menjadi
kerangka paragraf naratif.

4. Setelah mampu mendeskripsikan topik-topik dari pengalaman dan
pengamatan yang dapat disususn menjadi kerangka paragraf naratif, siswa
diharapkan mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat.

5. Setelah mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat,
siswa diharapkan mampu menuliskan karangan narasi sugestif dengan
padu dan runtut.

Materi Pembelajaran

1. Pengertian narasi

2. Jenis-jenis narasi

3. Langkah-langkah menulis narasi

Alokasi Waktu

2 X 45 Menit

Strategi Pembelajaran

RAFT (Role, Audience, Format, Topic)

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Guru mengucap salam.

o

Guru mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran.

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa.

a o

Guru menanyakan kabar kepada siswa.

@

Guru mempresensi siswa.

=h

Guru memberikan apersepsi:
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Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan
pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari,
seperti pertanyaan pernahkan anda menulis karangan narasi?

Guru memberikan motivasi :

Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan memaparkan
berbagai manfaat yang diperoleh dalam menulis karangan narasi.

Guru menginformasikan  standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan cakupan materi dan tugas terkait pembalajaran

yang akan dilakukan.

2. Kegiatan Inti

a.

Guru bertanya tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari
yang dialami siswa.

Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan pengalaman siswa,
melalui cara mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman sehari-
hari yang dapat dijadikan sebuah karangan narasi.

Siswa membentuk kelompok kecil kemudian mencari gambaran
karangan narasi.

Siswa mendiskusikan karangan narasi terkait dengan jenisnya,
perbedaan antara narasi sugestif dan narasi ekspositoris, serta ciri-ciri
narasi sugestif.

Guru memberikan tugas kepada masing-masing siswa untuk memilih
role (peran) dirinya dalam tulisan, apakah akan menjadi orang lain
seperti watawan, dokter, polisi, atau dengan nama tokoh orang lain.
Siswa dibimbing untuk menentukan audience (pembaca atau
pendengar) dalam tulisan. Audience sama halnya dengan objek atau
sasaran pembaca seperti teman, masyarakat umum, atau tertuju untuk
orang maupun instansi tertentu.

Siswa diarahkan untuk memahami format (bentuk atau jenis) tulisan

yang akan ditulis berupa karangan narasi sugestif. Dalam hal ini siswa
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diarahkan guru untuk menyesuaikan peran dan objek dengan kriteria
yang terdapat dalam format narasi sugestif.

Guru meminta masing-masing siswa mendaftar topic (pokok) dalam
tulisan yang telah disesuaikan dengan tema yang diberikan guru, dalam
bentuk hasil pengamatan ataupun pengalaman sehari-hari yang
dikembangkan menjadi karanagan narasi sugestif.

Guru meluruskan pemahaman siswa yang masih salah dan
menambahkan penjelasan yang masih kurang.

Siswa menyusun kerangka karangan berdasarkan topik-topik yang
telah didaftar dan disesuakan dengan peran dan objek yang dipilih
dalam menulis karangan narasi sugestif.

Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi paragraf narasi

sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa.

3. Kegiatan Penutup

a.

b.

C.

Guru membantu siswa melakukan refleksi atas hasil pekerjaannya dan proses yang
telah dilalui.

Guru memberikan evaluasi singkat.

Berdoa dan salam.

Sumber Belajar
Somad, Ali Abdul, dkk. 2007. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk

Kelas X SMA/ MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

Media Pembelajaran

Power point

Alat Pembelajaran

1. Lembar Kerja Siswa
2. Alat tulis
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XII.  Penilaian
Bentuk instrumen : soal uraian
Soal/ instrumen
1. Buatlah karangan narasi sugestif dengan tema kegemaran berdasarkan
pengalaman yang pernah dialami!

2. Buatlah minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik!

Mengetahui, Yogyakarta, 05 April 2014

Guru B Indonesia Peneliti

‘ / ‘W&
Drs. Supriyadi Nanny Cahyati

NIP 19561118 198603 1 005 NIM 10201244035
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Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sugestif

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA :
JUDUL :
SKOR KRITERIA
2730 SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema.
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan*
22-26 . . h
| pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema.
S 17-21 SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah
| ditentukan* pengembangan cerita kurang kraetif.
13-16 SANGAT-KURANG: isi cerita tidak sesuai dengan tema* tidak terjadi
pengembangan cerita.
SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail
O 18-20 | cerita dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan
R logis* kohesif.
G 14-17 CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang
A terorganisir tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.
N SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun
| 10-13 | kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis
S namun kurang lengkap* kurang kohesif.
A SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir*
S 7-9 tidak ada kronologis* tidak logis dan tidak kohesif.
[
18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan
K diksi dan kalimat tepat* menguasai pembentukan Kata.
@) 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat
S kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna.
A 10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi
K kesalahan penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna.
A SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
T 7-9 tentang kosakata rendah.
A
P SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan
E 22-25 | mengandung daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan
N bentuk kebahasaan.
G 18-21 CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung
daya khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
B 11-17 SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang
A memunculkan daya khayal* makna membingungkan atau kabur.
H
A 5.10 SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak
S mengandung daya khayal* tidak komunikatif.
A
5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan® hanya terdapat
M beberapa kesalahan ejaan.
E 4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
K menaburkan makna.
A 3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan
N atau kabur.
I 5 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak
K kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai.
JUMLAH: PENILAI:

KOMENTAR:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Pelakuan 3 Kelompok Eksperimen

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Gamping

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia

Kelas ' X
Semester 01
Jumlah Pertemuan » 1 Kali

Standar Kompetensi

Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,

deskriptif, ekspositif.

Kompetensi Dasar

4. 1. Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat

dalam bentuk paragraf naratif.
Indikator

1.
2.

Siswa mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi.

Siswa mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam
bentuk paragraf naratif.

Siswa mampu mendaftar topik-topik dari pengalaman dan pengamatan
yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasif segestif.

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf menjadi paragraf naratif
berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi

paragraf naratif.

Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi ciri-ciri karangan narsi sugestif
secara tepat.

Siswa diharapakan mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis
dalam bentuk paragraf naratif.
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3. Setelah mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam

bentuk paragraf naratif siswa diharapkan mampu mendeskripsikan topik-
topik dari pengalaman dan pengamatan yang dapat disusun menjadi

kerangka paragraf naratif.

. Setelah mampu mendeskripsikan topik-topik dari pengalaman dan

pengamatan yang dapat disususn menjadi kerangka paragraf naratif, siswa
diharapkan mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat.

. Setelah mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan

narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat,
siswa diharapkan mampu menuliskan karangan narasi sugestif dengan

padu dan runtut.

Materi Pembelajaran

1. Pengertian narasi

2. Jenis-jenis narasi

3. Langkah-langkah menulis narasi
Alokasi Waktu

2 X 45 Menit

Strategi Pembelajaran

RAFT (Role, Audience, Format, Topic)
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Guru mengucap salam.

=

Guru mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran.

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa.

o o

Guru menanyakan kabar kepada siswa.

@

Guru mempresensi siswa.

=h

Guru memberikan apersepsi:
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan
pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari,

seperti pertanyaan pernahkan anda menulis karangan narasi?
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Guru memberikan motivasi :

Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan memaparkan
berbagai manfaat yang diperoleh dalam menulis karangan narasi.

Guru menginformasikan  standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan cakupan materi dan tugas terkait pembalajaran

yang akan dilakukan.

2. Kegiatan Inti

a.

Guru bertanya tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari
yang dialami siswa.

Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan pengalaman siswa,
melalui cara mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman sehari-
hari yang dapat dijadikan sebuah karangan narasi.

Siswa membentuk kelompok kecil kemudian mencari gambaran
karangan narasi.

Siswa mendiskusikan karangan narasi terkait dengan jenisnya,
perbedaan antara narasi sugestif dan narasi ekspositoris, serta ciri-ciri
narasi sugestif.

Guru memberikan tugas kepada masing-masing siswa untuk memilih
role (peran) dirinya dalam tulisan, apakah akan menjadi orang lain
seperti watawan, dokter, polisi, atau dengan nama tokoh orang lain.
Siswa dibimbing untuk menentukan audience (pembaca atau
pendengar) dalam tulisan. Audience sama halnya dengan objek atau
sasaran pembaca seperti teman, masyarakat umum, atau tertuju untuk
orang maupun instansi tertentu.

Siswa diarahkan untuk memahami format (bentuk atau jenis) tulisan
yang akan ditulis berupa karangan narasi sugestif. Dalam hal ini siswa
diarahkan guru untuk menyesuaikan peran dan objek dengan kriteria
yang terdapat dalam format narasi sugestif.

Guru meminta masing-masing siswa mendaftar topic (pokok) dalam

tulisan yang telah disesuaikan dengan tema yang diberikan guru, dalam
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bentuk hasil pengamatan ataupun pengalaman sehari-hari yang
dikembangkan menjadi karanagan narasi sugestif.

Guru meluruskan pemahaman siswa yang masih salah dan
menambahkan penjelasan yang masih kurang.

Siswa menyusun kerangka karangan berdasarkan topik-topik yang
telah didaftar dan disesuakan dengan peran dan objek yang dipilih
dalam menulis karangan narasi sugestif.

Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi paragraf narasi

sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa.

3. Kegiatan Penutup

a.

b.

C.

Guru membantu siswa melakukan refleksi atas hasil pekerjaannya dan
proses yang telah dilalui.
Guru memberikan evaluasi singkat.

Berdoa dan salam.

IX.  Sumber Belajar
Somad, Ali Abdul, dkk. 2007. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk

Kelas X SMA/ MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

X.  Media Pembelajaran

Power point

XI.  Alat Pembelajaran

1. Lembar Kerja Siswa
2. Alat tulis
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XIl.  Penilaian
Bentuk instrumen : soal uraian
Soal/ instrumen
1. Buatlah karangan narasi sugestif dengan tema peristiwa mengesankan
berdasarkan pengalaman yang pernah dialami!

2. Buatlah minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik!

Mengetahui, Yogyakarta, 19 April 2014

Guru B Indonesia Peneliti

‘ / ‘W&
Drs. Supriyadi Nanny Cahyati

NIP 19561118 198603 1 005 NIM 10201244035
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Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sugestif

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA :
JUDUL :
SKOR KRITERIA
2730 SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema.
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan*
22-26 . . h
| pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema.
S 17-21 SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah
| ditentukan* pengembangan cerita kurang kraetif.
13-16 SANGAT-KURANG: isi cerita tidak sesuai dengan tema* tidak terjadi
pengembangan cerita.
SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail
O 18-20 | cerita dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan
R logis* kohesif.
G 14-17 CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang
A terorganisir tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.
N SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun
| 10-13 | kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis
S namun kurang lengkap* kurang kohesif.
A SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir*
S 7-9 tidak ada kronologis* tidak logis dan tidak kohesif.
[
18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan
K diksi dan kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.
@) 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat
S kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna.
A 10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi
K kesalahan penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna.
A SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
T 7-9 tentang kosakata rendah.
A
P SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan
E 22-25 | mengandung daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan
N bentuk kebahasaan.
G 18-21 CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung
daya khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
B 11-17 SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang
A memunculkan daya khayal* makna membingungkan atau kabur.
H
A 5.10 SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak
S mengandung daya khayal* tidak komunikatif.
A
5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat
M beberapa kesalahan ejaan.
E 4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
K menaburkan makna.
A 3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan
N atau kabur.
I 5 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak
K kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai.
JUMLAH: PENILAI:

KOMENTAR:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Pelakuan 4 Kelompok Eksperimen

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Gamping
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas X

Semester 1

Jumlah Pertemuan : 1 Kali

Standar Kompetensi

Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,

deskriptif, ekspositif.

Kompetensi Dasar

4. 1. Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat

dalam bentuk paragraf naratif.

Indikator

1. Siswa mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi.

2. Siswa mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam
bentuk paragraf naratif.

3. Siswa mampu mendaftar topik-topik dari pengalaman dan pengamatan
yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasif segestif.

4. Siswa mampu menyusun kerangka paragraf menjadi paragraf naratif
berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa.

5. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi

paragraf naratif.

Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi ciri-ciri karangan narsi sugestif
secara tepat.
Siswa diharapakan mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis

dalam bentuk paragraf naratif.
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3. Setelah mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam
bentuk paragraf naratif siswa diharapkan mampu mendeskripsikan topik-
topik dari pengalaman dan pengamatan yang dapat disusun menjadi
kerangka paragraf naratif.

4. Setelah mampu mendeskripsikan topik-topik dari pengalaman dan
pengamatan yang dapat disususn menjadi kerangka paragraf naratif, siswa
diharapkan mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat.

5. Setelah mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat,
siswa diharapkan mampu menuliskan karangan narasi sugestif dengan
padu dan runtut.

MVateri Pembelajaran

1. Pengertian narasi

2. Jenis-jenis narasi

3. Langkah-langkah menulis narasi

Alokasi Waktu

2 X 45 Menit

Strategi Pembelajaran

RAFT (Role, Audience, Format, Topic)

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Guru mengucap salam.

o

Guru mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran.

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa.

a o

Guru menanyakan kabar kepada siswa.

@

Guru mempresensi siswa.

=h

Guru memberikan apersepsi:
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Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan
pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari,
seperti pertanyaan pernahkan anda menulis karangan narasi?

Guru memberikan motivasi :

Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan memaparkan
berbagai manfaat yang diperoleh dalam menulis karangan narasi.

Guru menginformasikan  standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan cakupan materi dan tugas terkait pembalajaran

yang akan dilakukan.

2. Kegiatan Inti

a.

Guru bertanya tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari
yang dialami siswa.

Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan pengalaman siswa,
melalui cara mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman sehari-
hari yang dapat dijadikan sebuah karangan narasi.

Siswa membentuk kelompok kecil kemudian mencari gambaran
karangan narasi.

Siswa mendiskusikan karangan narasi terkait dengan jenisnya,
perbedaan antara narasi sugestif dan narasi ekspositoris, serta ciri-ciri
narasi sugestif.

Guru memberikan tugas kepada masing-masing siswa untuk memilih
role (peran) dirinya dalam tulisan, apakah akan menjadi orang lain
seperti watawan, dokter, polisi, atau dengan nama tokoh orang lain.
Siswa dibimbing untuk menentukan audience (pembaca atau
pendengar) dalam tulisan. Audience sama halnya dengan objek atau
sasaran pembaca seperti teman, masyarakat umum, atau tertuju untuk
orang maupun instansi tertentu.

Siswa diarahkan untuk memahami format (bentuk atau jenis) tulisan

yang akan ditulis berupa karangan narasi sugestif. Dalam hal ini siswa
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diarahkan guru untuk menyesuaikan peran dan objek dengan kriteria
yang terdapat dalam format narasi sugestif.

Guru meminta masing-masing siswa mendaftar topic (pokok) dalam
tulisan yang telah disesuaikan dengan tema yang diberikan guru, dalam
bentuk hasil pengamatan ataupun pengalaman sehari-hari yang
dikembangkan menjadi karanagan narasi sugestif.

Guru meluruskan pemahaman siswa yang masih salah dan
menambahkan penjelasan yang masih kurang.

Siswa menyusun kerangka karangan berdasarkan topik-topik yang
telah didaftar dan disesuakan dengan peran dan objek yang dipilih
dalam menulis karangan narasi sugestif.

Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi paragraf narasi

sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa.

3. Kegiatan Penutup

a.

b.

C.

Guru membantu siswa melakukan refleksi atas hasil pekerjaannya dan proses yang
telah dilalui.

Guru memberikan evaluasi singkat.

Berdoa dan salam.

Sumber Belajar
Somad, Ali Abdul, dkk. 2007. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk

Kelas X SMA/ MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

Media Pembelajaran

Power point

Alat Pembelajaran

1. Lembar Kerja Siswa
2. Alattulis
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XII.  Penilaian
Bentuk instrumen : soal uraian
Soal/ instrumen
1. Buatlah karangan narasi sugestif dengan tema persahabatan atau cinta
berdasarkan pengalaman yang pernah dialami!

2. Buatlah minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik!

Mengetahui, Yogyakarta, 25 April 2014

Guru B Indonesia Peneliti

‘ / ‘W&
Drs. Supriyadi Nanny Cahyati

NIP 19561118 198603 1 005 NIM 10201244035
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Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sugestif

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA :
JUDUL :
SKOR KRITERIA
2730 SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema.
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan*
22-26 . . h
| pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema.
S 17-21 SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah
| ditentukan* pengembangan cerita kurang kraetif.
13-16 SANGAT-KURANG: isi cerita tidak sesuai dengan tema* tidak terjadi
pengembangan cerita.
SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail
O 18-20 | cerita dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan
R logis* kohesif.
G 14-17 CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang
A terorganisir tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.
N SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada hamun
| 10-13 | kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis
S namun kurang lengkap* kurang kohesif.
A SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir*
S 7-9 tidak ada kronologis* tidak logis dan tidak kohesif.
[
18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan
K diksi dan kalimat tepat* menguasai pembentukan Kata.
@) 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat
S kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna.
A 10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi
K kesalahan penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna.
A SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
T 7-9 tentang kosakata rendah.
A
P SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan
E 22-25 | mengandung daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan
N bentuk kebahasaan.
G 18-21 CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung
daya khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
B 11-17 SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang
A memunculkan daya khayal* makna membingungkan atau kabur.
H
A 5.10 SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak
S mengandung daya khayal* tidak komunikatif.
A
5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan® hanya terdapat
M beberapa kesalahan ejaan.
E 4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
K menaburkan makna.
A 3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan
N atau kabur.
I 5 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak
K kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai.
JUMLAH: PENILAI:

KOMENTAR:
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10. Instrumen Tes

a. Instrumen tes menulis narasi sugestif prates kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol

Petunjuk Soal:

1)
2)
3)

4)

5)

Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang
telah disediakan!

Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik dengan tema bebas!
Buatlah karangan minimal 5 paragraf dan berilah judul yang menarik!
Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang
ada dalam paragraf narasi sugestif!

Kumpulkan kepada guru!

b. Instrumen tes menulis narasi sugestif perlakuan 1 dan pembelajaran 1

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Petunjuk Soal:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang
telah disediakan!

Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman atau
pengamatan, dengan tema pengalaman suka atau dukal!

Berilah judul yang menarik dan panjang karangan minimal 4 paragraf!
Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman yang lain!
Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang
ada dalam paragraf narasi sugestif!

Kumpulkan kepada guru!
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c. Instrumen tes menulis narasi sugestif perlakuan 2 dan pembelajaran 2

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Petunjuk Soal:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang
telah disediakan!

Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman atau
pengamatan, dengan tema kegemaran!

Berilah judul yang menarik dan panjang karangan minimal 4 paragraf!
Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman yang lain!
Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang
ada dalam paragraf narasi sugestif!

Kumpulkan kepada guru!

d. Instrumen tes menulis narasi sugestif perlakuan 3 dan pembelajaran 3

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Petunjuk Soal:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang
telah disediakan!

Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman atau
pengamatan, dengan tema peristiwa mengesankan!

Berilah judul yang menarik dan panjang karangan minimal 4 paragraf!
Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman yang lain!
Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang
ada dalam paragraf narasi sugestif!

Kumpulkan kepada guru!
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e. Instrumen tes menulis narasi sugestif perlakuan 4 dan pembelajaran 4

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Petunjuk Soal:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang
telah disediakan!

Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman atau
pengamatan, dengan tema persahabatan atau cita!

Berilah judul yang menarik dan panjang karangan minimal 4 paragraf!
Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman yang lain!
Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang
ada dalam paragraf narasi sugestif!

Kumpulkan kepada guru!

Instrumen tes menulis narasi sugestif pascates kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol

Petunjuk Soal:

1)
2)
3)

4)

5)

Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang
telah disediakan!

Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik dengan tema bebas!
Buatlah karangan minimal 5 paragraf dan berilah judul yang menarik!
Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang
ada dalam paragraf narasi sugestif!

Kumpulkan kepada guru!
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11. Lembar Kerja Siswa

Nama :
Kelas
No
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12. Kriteria Penilaian

Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sugestif

PROFIL PENILAIAN KARANGAN
NAMA :
JUDUL :
SKOR KRITERIA
2730 SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang ditentukan®
pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema.
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan* pengembangan cerita
|| 2226 | cukup kreatifd i dengan t
p kreatif dan sesuai dengan tema.
S 17-21 SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan®
| pengembangan cerita kurang kraetif.
13-16 SA_I:IGAT-KURANG: isi cerita tidak sesuai dengan tema* tidak terjadi pengembangan
cerita.
18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail cerita dipaparkan
(0] secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan logis* kohesif.
R 14-17 CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang terorganisir tetapi
G kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.
A SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun kurang
N 10-13 | terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis namun kurang lengkap*
| kurang kohesif.
S
A 7.9 SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir* tidak ada
IS kronologis* tidak logis dan tidak kohesif.
SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan diksi dan
18-20 - .
K kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.
(0] 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat kadang-kadang
S kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna.
A 10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan
K i diksi, kosakata, dan dapat merusak makna.
penggunaan , ) p
A
X 7-9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan tentang kosakata
rendah.
P 20.95 SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan mengandung daya
E khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan.
N 18-21 CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung daya khayal*
G terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
11-17 SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang memunculkan daya
B i khayal* makna membingungkan atau kabur.
Y gung
A
H SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak mengandung daya
A 5-10 khayal* tidak komunikatif.
S
A
5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan®* hanya terdapat beberapa
M kesalahan ejaan.
E 4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan makna.
K 3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau kabur.
A
N 2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak kesalahan ejaan*
| tulisan tidak terbaca™* tidak layak nilai.
K
JUMLAH: PENILAI:
KOMENTAR:
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13. Dokumentasi Penelitian
14. Hasil Karangan Siswa
15. Surat-surat Izin Penelitian
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13. Dokumentasi Penelitian

Guru sedang menjelaskan instrumen keterampilan
menulis narasi sugestif pada prates siswa kelompok eksperimen

Guru sedang membacakan instrumen keterampilan
menulis narasi sugestif pada prates siswa kelompok kontrol
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Siswa sedang menulis karangan narasi
Sugestif pada perlakuan 1 kelompok eksperimen

Siswa sedang menulis karangan narasi
Sugestif pada pembelajaran 1 kelompok kontrol
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Sebelum membentuk kelompok pada perlakuan 2 kelompok eksperimen,
guru memberi penjelasan kembali tentang narasi sugestif

Pembelajaran 2 menulis narasi sugestif
pada siswa kelompok kontrol.
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Setelah berdiskusi tentang RAFT, siswa kelompok
eksperimen mulai menulis narasi sugestif pada perlakuan 3

Pembelajaran 3 menulis narasi sugestif
pada siswa kelompok kontrol



Guru sedang memantau diskusi siswa pada perlakuan 4
kelompok eksperimen

Guru sedang mengecek tulisan siswa pada pembelajaran 4
kelompok kontrol
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Pascates menulis narasi sugestif kelompok kontrol
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14. Hasil Karangan Siswa
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Kelompok Eksperimen

Judul karangan  : Keindahan Pulau di Indonesia
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Aspek Skor
Isi 20
Organisasi 13
Kosakata 14
Penggunaan bahasa 14
Mekanik 3
Total 64
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Judul karangan  : Raja Atleon
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Judul karangan  : Tilang Polisi
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Kelompok Kontrol

Judul karangan  : Siapa lbuku?
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Kelompok Kontrol

Judul karangan  : Pengalaman Sekolah
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Kelompok Eksperimen

Judul karangan  : Mutiara di Ujung Senja
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X ang talun Veroarlar clopm ewon . tokoh kaCtun

Eo\ oetenya . v ke paervaraka at0C Comun [cewtan bt
YV hngae Ta meekpclcan o e Keoemb vaon |
At Werowoak don_merol Fuvo,_oraine — oran®] a0,

pmomborican  JCon’ ulavg fulen™ Ke =17 nya,. Mulat ‘olar\’ Seleela

Keluaga , Con \bana e vém losn . Di dalom' Tawa balwg Aanwa

U, ¥ ercelp kedihert , (asa Cwidu dovn [vop &8 se A dasa

Aot Ay ¥ erhadap sow\: U . Hangs  SPcOCOR Tty e belu

wiem eyt Eon Ucagun ulom’\v\/\umwo‘, “angantan vem ber et’oamn

Ariova_aa ok kahy A o,

Mogth A noet wlangy Aphumnya . Attiana pemi eelual unmt

menikmatl Udara i matltdm Whal () X lhualn! Tdimaon Ny me -

nY i Don Wertiu Keronoen . Aciawm 1o, Viga welupaka’ Kévwavmn

ma AMat, aé a an bica aydpain n a\
eriemu Aevicypn ¢a Kedulnwy | Tak

Ma\ﬂo\\ hal Tain, setan welepas rindu bercama A{dl, /‘rrmno\

Ter Mévxuvxo}suc,ah\o\\ duduc don welinot deme XK€ atdoc (oia)t.
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Nama :
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Frtana berhorap Aldr nda dwlepaning: ook (radon m ergucapban
celamat ylang Yabhun Kepada Afrana .

Gudaw Ywwpir V0 talhun Actand Gan A\Ar bevprsaly Aan
hi (2 fomuinttodY. Combl duduk, Aftana \Voo nenbata Coduy-

Soturde  Ferovoan Mereta, Yoily fotu \eMIAr-Lot0 Eonyol werely|

Aiava wenefecBan ot mata Aafy wﬂ’ahyq ({:u‘ Dalam hati (a

\nerdo ‘a cawm Kealiboh TEu  datalg "Tepzdanya .

T VG\M\’ Ta kb wumcein dfduvua At Keataibpan pun
X nd Seldoviay €2 menuhy |, ddo QeceomM VoVl
H a ohinga 2 Secosof Okl qebam dgge Attang A

wa\aw\:m \<ﬂ\0§ o Mg LOtican Anana . Lelaky Au won va

vrewoin clong Aﬁav\o\ Aan trercénium, Ariana wenatap \elakr tu déran

eLvgugan Ao (o LA memticTRan, %0 sosok o’}
ovolblwmva (Tu. DefGu-{TOu kepoydy an terUntas AT piCicon  Arcam

Ao fonpr o dar Ariava weénetes kan airpotzngg don (unogu noy wme

)

Mo g elabl 1fu . Y Aldu ” Leriak Ao . \at Yatin DHoh

lo\or d(ﬁ&%e\a\AMa Y g dalah LAl \wmnga o nyum clon
eltotn, " Hay ava Ce\mvcﬂ* Ulang Yahan ya -7, Gegalix
ol yaig deybale Ed dolaken urdubwy ¥ ubp AN

Atiana  vertecwmokasih afac uCa Py a 0N Meb\hw\‘&m bew\toi’cam

\A\fm Aderopn  Aldt .

Malam du Adaloh walow ong Sanga 4 tak #erduca booj Aridma

m e “ Navakn Lzdwa T wetQ rEan_pettemunn tak Yerdupe olq%/

el Widipne , Ceakan 1a Hok 149N woniropp lan  mobim

Ui Tareom kv B . Cetarang, Ariand don Ak tewbali ber-

cahnpimt sw’eﬂ\ Awlu caof wereka masih e [ o) bsriant

E akon 880 Ggoallean _sofu cama latn |, Earera pemhabaﬁhvx

wereka ek atoh wmati.
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X

¥
N : Graha Guia fumalasaci TTT) i ?
ama (’v - {\{ g
No s (3 Y

Kelas : XA
= E{ 02- Met - 20\

Nayla namanyg - Tiagai , Rukih doa cankik . taman -temannya menybkai

Nagla, kerutama teman Aki-lakinya - (oall (tu, dta juga pandol dawam mendetign

Macom - macam baju - Mulal dosi baju fantai , baju MULiM Panas ampai boyu pesta .

(olali 0da wokty SeNAgany , A& MeAYempatkan Ultue Membuot dettgn baju dl buku

gambarnua u - >

Suaru oot , difRkolah - Cecora Wdak Canga)a ducu kelas melihat bucu gambar

yang kerbuka di meja Nayla - Renuh dengan koleksi destan - desidn baju yang ndah

Aan angguN, campai - Sampai  gutu EQIAS i XeXEJUE melhathya’ Dari balk iy,

Noyla dad +eMaN-AQMANNYA mauke kelas . (NOVla 9ot karena buku 9ambacnya

dilthat 0lh gutunya - DIEAMPING {tu, Nayla (ehdng don bangda kafena gurunya memu)y

dambarannya (ku . 4

Daci goktan kanyak kolekst gamiarnya 1tu, ada cato Yang Nagla 09t Parai

untuE  wisudanya beiok . kehaya yang anggun olengan warha putih dan motif - motif

bang MANOMLOn \ndon (enghiosi ¥Rboya o - VSN UL &eajang Al kamarnya

Noy(a Juga WO reluacgoanyad memokai baju deigan dR§ign Yang $aMa, Aa Juga

membuatkon unuk eeluarganya it -

P,
CoHap dektk . .- Manit - - - jam , Nayla meolihat (Aiah Yang ter xeMpe |

Al xeMbo¥E kamaraya fambl] MeMbAYANG AN kil Withda dia wmamalkat

kebaya \Lu dengpesangoun , Melgipun gadirian di kamar gambil fenyum - §eayum

fondictan . ko\ak/ uang sefing/dilakutan  Navla(dEamar , Ao hanya Melwat

AN £oboua XKL . KA A4 cuddh botan melamun , dla langsung mengaambanr

baju -boyu Yang \Anaya -

Ado @loh Sadu Aanan NOY\d yang sangat mengagy Minga | Sedap Navla

MmUggambac Al wakku (grfahdt | 14 celalu melthatayg dia tu Dave - Saking

penagcon dvgan dambarMWa Nayle , {& Mulai mendeeati Rayld dan bertanya-

tonya - Hanya  sad Jam mreko barbincang - bincang , Maralca teng fung oerab

Soporti ARMAN YARG  sudAn MG enal - NaYle JUGA Mmenceritakad ntany

kebaga (tu - Dengac anong hoki, Dave mendengacean cenka raywa - (eleal

bercerita, Dave kidae bica berkata ~katar ;, dta hanya bica texrcenyum -

Hart Aemi hari dlalui, Ujian pun Selefai , WiCoda $WANAT \A9( . Nayla

glrang Sekali  da (ngin wilsuda CQpat dlaksansikan . Tinggal bebarapa har

ag9i, Nagla tidak (abar Unkuk Memotal krbaya \slimewatnya ku - Di gedung

vang mewah acafa wisuda dwulai - Quduk bercebelohan dengan Rayla , pave

hanya blsa melihat ndahnya £ebAYA dan comkiknga Nayla - ~ Woow ... cantlle

Secall kamu.” kata Dave . “oh .. wa makasifl, Jawab Nayla - Meteka berdus ulug

denaan nilai yang tHinggi . Berieman hander gaolam wokks Tyang SINgkak , akhir nyer

blsa menjadi 40N akrab - Wiloh yang dlalami Noyla dan Qave - - - )
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\

I 23
1 f
Nama : Mardike Pufpaningrum ! 18 -
Kelas : X-A fi {e H - 80
No :10 . - Cﬂ .
w Gara -~ gorg pensil (gjaib " ‘Eg '

Riga adalah <e0rdng gadi¢ canuk gang 19U, dia memiliki kepribada

Jang baik dan CU¥a membantu orong tUA- D CEKOION, (G tergolonNg _anak gang

rajin_tapi @yong <udoh 3 bulan inf ia tidak (ewolah Kareno tidak punyd bioy.

Rifa PUN onerantau d kotQ, dicana ia kUt dengan budhenya dan

bekerjo di fumah orang kaya. Majikon Riga sangat baik dan dermawan ,

majikannya tahu bahwo Risa angk Yang tajin lalu Riga difekolahradn di

$er0loh yang bagus dan bonafit. Majikan Rif0 memiliti Seorang anQ¥

yang bernoma Audy ; Meckipun Risa bekerja di rumahnya Audy jugtru

bergikaP baik dan menganqQop Riga <eperti (audara.

Di Sekolah , ado anak yong feRriinyd tidak SUKA dengan Rico

namanya Dena- 0ena adalah Sepupu dari Audy , dena tidOk CukQ jika

AUdY berreman dengan nisa karena menurut Denad . RisO hanya

memanfadtkan harranya.

Riso dan Audy selald menghabiSkan ouaktu bersama don ini

membuat hati %ena iri. Dena celaiy berusaha memisahkan dua sahobat itu

tapi’ tak Pernah berha¢il Sepuiang gsekoldh_, RisQ MAmMPir ke TOKO

At Tul( - SOat R(sa keluar TokO ,id melihdt ¢eorang nenek sedang

mengem'S memintd pnakonan. Risa tak +eQa, lalu Rita menghameitri

nenek tersebut dan membellkdn makonan .

NeNneK tu tampO¥k kenyang dan nenek (tu perterimakalih kepada

RiSa» $COLIUM nenek (tu PRrQi , Nenek (tu Mmemberikan seoudn pensil.

NeNeK [tu berkatd bahwo ftu pensil gjaib yana bifa mMengabulean $emud

harapan tRtAPI harul digunakan untuk kebaikan - Jika disalah guna kan

pengil ftu akan membawa Sebudn Kerugian -

Di gekQlah ada (eorang Sicwd yang terienal Pandai , 9anteng ,paik|

pandal Lermain ¢Oftbal Namanya raondy. Randy ternuatd ¢elgma iny

menaruh havapan kepada Audydan <€bdliknya jugd Audy. Audy lalu

bercerita kepada Ri¢q UNtUK memintd Cardn. Rico ¢ebenarnya juga

fUuxka Randy, 1apl ([ CUkUP tany diri elain (ty Ri<a judd tdOk enak

hati Karem ¢eldma ini 1a berhutdng budi p0da weluargd RAUdy-

Dena danh anggota geng nya berencana Mengeal Ricg dengan cam

menumpankan air di lantai yang bertyuan agar Rigo terpelecet. faqt

Ri{f0 Melewati lantQi (tu . la nyari§ terpelreset tetdpl Untungnya ada

Randy Yarg SigOP Menclong. Risa <eperrinya tanu jika ini ulgh dari denq

ia lald berencana untuk membalafhya dgar pend jera. RiSa oW ieringa

Pada pensil itu, ia AkQn menCoba mMemburtikan apaxabh pendl itu qjaib

Rifa bercerita kKepada Audy tentaGng rencananya (tU, Audy

(udah mencoba mMenaceihatl £api tak di dengar oleh Riga. Di Se€kpwah, Ri(d

muloi_rerencanakan dksifya - 1 Menulis aendan tpeafi|_itu dan menulickdn

agar 0ena dan Kaman - koowan terpeieset dan maw dihadapan murid

murid iain doN benar ¢gia Ke)adian jtu benar — bendr  cerjadf. Rica

sepertinyd «idark Percayad dengan Apo yang dilindtnhya sdan (A Yakin bahwa
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pencil {tU benar - benar djoib- pisa benar - benar ¢udah dibutakan oieh

penCil tU . |o pun mMenuli¢ jika Randy akan menjodi pacarmya. Audy pun

kecal dengan periloxkU RICO yang Mmuiai berdboh , s)ax kejadion iU

Rifa dan Audy <udah jarong berfamg - fama.

RiSO puUN & terkena tuiahnvo cendiri , di ekoloh (a dijauni

teran — temannya dan nildil - hilai NYa Pun berantakan. (g +erinQat

kOt NenCK 1tU ) (o pun menyerali perbuotannya. la tidak percayo 1ag;

denQan pentil U L,ia pun meminta Maa§ pada Audy dan tidak Mengdion

NYya (4Qi-
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I =2

A
Nama : Tfﬁs NU\'W\O\AVIM'\-\ m : \L N
Kelas : X.A E = lj *. @
No s v

20 Gadis_Ber®y  Sror -
T — w

Hembus _angin  perlanan (meraml kulang - Menyapange @itengal dinginnga ke -

aelapan - Suayi, sepi tax aca rivhan Orong - Terganti fuare qangktik yono selio Menunogu

pagi datong - Membuatnye tetap bertahan , tak ingin berangate dari awal Kedudvkon .

Kakinya , terus diayunrkan di sebuyon Kurs pogsk teman rumal . Tempat yong selaw Se ~

Yio mendengar  segalo reluh wesahnya - Tidak ado Koto kboson untuknya - Walaw  diade

tonggopon , terlefin  Saran Eak pernaw in dapatkon,Namun rasa puas Memiliki Sebuah So -

Wwabat fetin Selulv i rogaxon .

|4 mererung, Menakap longit mencari ftowon - Kalo itu , befiby Kowan 4elal

menungyny & - Bersedin Mendengnr be{r')\&u ceriku olurir\ac\~ .S'e'ciap malam , tonpo pamrik

selalv ada unkuknya - Ve kagumannpa itu s selalu  dinanki Xiap Keg elapan i dotang . Mereka,

selow bersamo Menghias langit hitam , memecalh wosohgayn kegelapan . Memberi poancar on

sinar indah tanpa sungkan - Tak pedult hadirmygns Sang roqo Malam . Mereico adalah etoh-

by owan dengin Seqvbn  Senvumaon -

Itk alasan  sang qw:lu be@vxbot panqong - Maw:)olqumi ribban Sinar kecil dirke -

gelupan  wdlom - (o sefalu melvoangkan worku vntuk bersamo mereka - Tak peduli anggapon

orong totargnye . Baginye  Uang  kerpenting i0 merusa  bahagio dengan ape yang dila-

Kukannye « Mencurahkan  Seguln i§i Wakinge dengan  +anpn beban . Eibuon sinar itv me-

nondokan  Senyum ikhlns yang selaw dinankingm setiap e mencurnh kon st Wakingo -

Qrang - orong  sekitarnga puba Yok tah , alaran apa yong menghorvskannyn  melakykon

ol ixv - MR g icin

Semun berawal dori Kisaw mara keclnya - Wala v Lio Sang gadis Hu mempy -

nyai Seorang tihabat ked! - la adelaw e - (padis cankik  berdorakh Jumo\trujmﬁ

Sangat menyukai  Sinar ity . Mereka gdalon  dua orang  sahobal yang tidax bisa dipisal-

von - Bermulu dovi Kedun orong tva mereke yany bersohabat akrab yag akhirnye per -

Sahakokan . Menurun ke merekn - Jorok romah merekt yong loersebel ahan  men qadican

Yiada Wombmtan UNEOK persahobboton mereko -

2090l Jun_ orany anak Kembar , iylaw yang felaly orong- otany ucopkan padu me-

rokca - Tekapi Svaty hari |, berikn  ouka derdengar o ttli'\su lia - (& tox Menyang e hal

v akan kerpadi - Sangat biba - Kbn dan tak pernal kerlintas dipikirannye - Hegadian ity

mpmbvatnye ok hentl mendhan  linang- inany  air mMeka - Ma mengalami ebuala  Kecel atcooy)

hwebak - Lo don Kelvarge meng alomi periskiva mempri hatinkan . Namogthanya Nie yong 4i-

dok_dapat [ferlongean) . Ha v, olasan  Yerbesar Lia felalv menunogy dotanoryu  sinar-

Snar v - Sinar - sinar i menqadi sahabat  gsehianyn - Menggantikan sahabat Mecilnge
gomy  Celal  dirindukannyo -
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30 Apeil 2014

A

Nama AY\Y]LM AP,YQI"I Murti .
Kelas :
No : 4

€

J/an
—aktakang Iieh Wakto v =%
Sz

F
(U9 Gimana ik purdapst_kalion Letang tnta pevtama 2 Mimm ( Cinta
‘t\rc‘nka LM WL\WH noenn” di \NJ&(W Ya intinya itu palim ‘BQY‘\UK‘M

P I
08\07\ 31

panged. Cvko Perkownity . Dasti kealian “meghoinoatnyo. Yacki kaliow sulit(tow)

WIWRAKOMNYA . Tagt Mol untuk mengwgpt nda. Dar moni st Twika , oo

Pt cinka , v kiv kdlaw WSt mengmgatnya . Qavi_awal

muonya kalion  wmeragkan _cvka , Wimgaa \eaian  wmevngalehivi civica iy,
Aign wvokth magith Vwenqmqo\’dya

Ealion baarti Bedo Kalian mumgkin_ momga 5%a civka perkavva Yo kallown

asakon |, kv sonaiek e speniall ) onkalh wmengopa , oku kidok wvGtakon u?

Aku Lupn , kapan aku perkowma kol Hokuh cynta . Aku Lups, 9 Slapa ooy

Yoy perkamo \<ali aku tinka . Akv (wpg /[dimang aku bertemu (efeoming

g pertama kali aku cintai . AKV Wpa, apa keSanku  mencintai Seed
Uag perkama Kali ako cintas, :
? ]

Covma kealion ? et , akv emang aveh dan Swdikit

ang c\W pevtomalcu. Aku |

da. oo L
Lok tau fep kemm bifa begitt.Yong akv tav , alu memang_prrina

merafokan  cinta. Pernah merstak4n tivka  Derkam PasH . Namvn

Sona, okv bok bisamevtericokan apaguw kentand civto pertamakv  pada

Kalian . Se“opi ouys, aky fbenara  Conoptlah 0N menceritakan

rentang it Dertanda -\ed i . Aopr akv bisa wmanoingatviga , bisa

merakannya , dan bISa merindokan  feteorang png pertama kali  akv

Cintai  1tv .

Vang ¥ perlu_kalian ketahvi, okv mwikin tidak wevgivept Cemua tencon

cwta pertama ku> Akv havwyd  wenginopty tentona CeCeOrang

AXU_ oo S Aan  oku  Cwnton Sewakty aku bevon sok  yemaa . Eekika
orand Sevsiaku caat itv, kemda dalam vaso puberbad . sy Momun,

s dia (Uang akv cinkai) lalv—membugtky bahag)h

e tidak Menghy UV‘ku Davng’ Rlalu mewndi
mmaﬁama‘&u PR Clevarnya & Hodak memyrmangatiku.

Oul , Xoui punmkin eearang maciifl Axu permoln manvkai , menoapangy,

ba\/\\co\m wientivia (eeovang - Dia Sdbenarnya hanyalah _teman cekolahku .

Tapi , entoh mengaps  akv bisaymencinkal din? Entah meppaps dia bira

membuatky  Aotuh cunta @ (Nang Pasti L Uang akv 1vgak Akv Suka Gamg

dia_ . pada pandamm\ pertama . Yaa , aitulal. Dart awalnya ievy

NUnUK, orang , fapi teruvs eHs ketowmv mmmdra tervs .. \Dan . sampol

akhirnya akv Yakin _kalav akv (uka dia.

Emm, orargnga_cih biasa:) Dia ckvp SEINISE, ovangnya Cmple

a0 WeXo- neko’, tinggt . Duhh _dulv §ih waktu pertama aku Svka

Jclia dia punys ginglul, (Lkamm dia berbehel :3 Namanyg ©

| Galih Pagackara. & Felag tuma sebelahan, tiap hari Kttemu, tiap

hari_liat dia . Tapt, Aia_gak perra  bikin_akv bosen. MNggak)

toy kewipa_okv biG kaya gitv.
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Nama : Awvinifa Avmw‘
Kelas : XU
No . Al

dia , vopt toh/lkayada gyamg berktfan, gdo

| Vrth_ontu i WAKKY . \Jah, kv baverg Sama_Jio ’5&:%
vl (h \CP._ Tdpi . ¢ selama_3 tohun itv aku fefe a)a
6da20 Sennyo . ~

e

[Daw Celama 3 tahun ity, Fﬂyanww adla kel h% Cedi ki pun)

_gamk‘/ wpatn_tentang dia~Aneh Kga? Akv yuga nggak tav kKenap

Q7
Dar't awal akv keetemu dia, awal\NUobdio , deer dan seset” & pertama | -

alinya akv tolw wamanya . Akv magih thgat Semuaitv. pkv wmadi i

w‘\yqeq[- tempatnya, akv _masih et Saps ca)a  yang kerika ity

rfamanyo .

Walavpun_Suat ini akv_cvaah tidak bertamanys lag, tapi akv

wacih wmengingat  femva hal tentang dia .
t

Pahkan, aky Supa manh

4. Masih_(ngat rzmm celotehnya. Magib 1ngat Senyvmap -+
“dia

A\c aa’r ini_ga wagin Ier‘\vw) Werindulkannya . Mmm rerm%

pemiay agkan _dia’, don WaSin spavey  vwewondang) pokonya . Ane

i

W_kay

AC? Fapi Padaral, dia it bukan Cinta perfamakt D STaps oialat—]
ih

dia. -

Spe ia[ at in /Dan , intinga . akv_{Gyang dia ..
ku Cinta ia . an ) Saab—Thi akv cavngat (ab  wenrtndvican

Cemogor, Ata‘ﬁw o9o Wana oragkan faok wh . { )] 1 LOVE gou,

CA\\V\%WS kam D) \)
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I e 9) /‘
70 M - @@
Naiia & Anmga Mur  Fadillak ﬁ =19 30/0!4 Iy
Kelas : X2 woo13 ~ Robu ~
No § 0F V/ P ]
- .
o NN /r"\ ) D . "4
[ Jerirour( T J F2llTEai

Wokiu [bur  Cekobh telah  Ltiba, aku dan  teman - temar ku)  Sudbp
mempunyai  rencama Uik pergi ke fanial. Rencanonya Kam  Ingin perg/
ke pantal Paron. Kam' Merencancakon lburar (0i Sucdah Sangerd

lama. karema kami (ngin liburar,  Kalt (ni perjales  dengan /ancar,
Catu

Han vang telah  ditentutan  uatuk berlibuc  pua datang,
bari Cebelum berangkat fam/ pun bersiap - Slap  Lerlebrh  debulu.
Karn  menylapkan barang - barang  yang ingin  dibawa dan membeli

Makanan untuk bekal., dicana .

Pagr harinya , Repelum kami berangkat (cam:  ber kumpul ol

tumahkku ., Kami fetanckat puku) 8 ) PAgr  derr  rumab  kam: perore b

beranglat mMenoger elara Lepesa Mo ktor Jengeor borboocen a
g e 2 o o 22

(di)jalan &an; _juga  berbents  untuk Derigtirobai  Sejenak

Q_xampam*/q dicana lami #wenc ar Lomp at  feduh untuk

boristirahat, Setelah Itu, Egmi  juga bermaco - mawn _awr dan

Eermatn  Pacr pantal. akly  <tang hari diba,  kany  puc  Mmagan
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15. Surat-surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAVAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 ® (0274) 550843, 548207 Fax, (0274) 548207
http: //www.fos.uny.ac.id//

FRWFBS/33-01
10Jan 2011
Nomor : 0305d/UN.34.12/DT/111/2014 11 Maret 2014
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Bupati Sleman

¢.q. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab.
Sleman

JL Candi Gebang, Beran, Tridadi, Sleman

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

KEEFEKTIFAN PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN RAFT (ROLE, AUDIENCE, FORMAT, TOPIC)
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS NARASI SUGESTIF PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 1

GAMPING SLEMAN
Mahasiswa dimaksud adalah :
Nama : NANNY CAHYATI
NIM : 10201244035
Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Maret - Mei 2014
Lokasi Penelitian : SMA Negeri | Gamping Sleman

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya,

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

d

Indupt Probo Utami, S.E.
NIP 19670704 199312 2 001

Tembusan:
1. Kepala SMA Negeri | Gamping Sleman
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A. FORMULIR ISIAN PERMOHONAN IJIN STUDI PENDAHULUAN / PRA
SURVEY / PRA PENELITIAN *)

B. SURAT PERNYATAA N BERSEDIA MENYERAHKAN HASIL PENELITIAN /
SURVEY / PKL *)

*) Lingkari yang dipilih

Nomor : 011) 332
Kami, yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama . /Nwny Cyorh
2. No. Mahasiswa/NIP/NI . [0201244.0358
3. Tingkat (D1/D2/D3/D4(S1)82/S3) : S
4. Universitas/Akademi c4NY
5. Dosen Pembimbing s D SurosC, M W Thae
6. Alamat Rumah Peneliti s Kamngmulya.... BE.S01LLO0E
- .SU ool Tegal. 2w, T8k ...
7. Nomor Telepon/HP 1085722522352
8. Lokasi Penelitian/Survey S1.8MA_Neoeyi.. ). Compng . Sl€uon
2
9. Judul Penelitian ;k@e:cuh?mp 'Y@t\‘aymn Siyziteqr

¥ embpeiatora FATT.. ( ok Avchence For k.. ToYIE). Adlawm
Yemiz\alomn... Mehahs. Noras  Sugesiit todn Gswe fteles s
S Neoexi..|.Eampuwg.:. S Ehen

Berdasarkan pilihan saya pada formulir isian diatas (poin B), saya bersedia untuk
menyerahkan hasil Penelitian / Survey / PKL berupa 1 (satu) CD format PDF
selambatnya 1 (satu) bulan setelah selesai Penelitian / Survey / PKL dilaksanakan.

Sleman, .. arek ooty
Yang menyatakan

NGy

(nama terang)
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda/ 932 /2014

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar ¢ Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang/894/2014 Tanggal : 11 Maret 2014
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : NANNY CAHYATI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK 1 10201244035
Program/Tingkat s Sl

Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Rumah

. Universitas Negeri Yogyakarta
: Kampus Karangmalang Yogyakarta
: Karangmulya Suradadi Tegal Jateng

No. Telp / HP : 085727527357

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
KEEFEKTIFAN PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN RAFT (ROLE,
AUDIENCE, FORMAT, TOPIC) DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
NARASI SUGESTIF PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI | GAMPING
SLEMAN

Lokasi : SMA Negeri | Gamping Sleman

Waktu ¢ Selama 3 bulan mulai tanggal: 11 Maret 2014 s/d 11 Juni 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dip

hi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal 11 Maret 2014

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaiis
. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman i,

. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman
Camat Gamping

Ka. SMA Negeri | Gamping Sleman

Dekan FBS-UNY

Yang Bersangkutan

Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
—
W ML~
—_—
Dra. SUCI IRIANI SINURAYA, M.Si, MM

Pembina, IV/a
NIP 19630112 198003 2 NN3



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 1 GAMPING
Alamat : Tegalyoso, Banyuraden, Gamping, SI Yogyakarta 55293 Telp. 626345
SURAT KETERANGAN

Nomor: 070/337
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Drs. YUNUS
NIP : 19580927 198503 1 008
Pangkat, Golongan Ruang  : Pembina, IV/a
Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Gamping

menerangkan bahwa :

Nama :NANNY CAHYATI

No. Mahasiswa : 10201244035

Program/Tingkat :S1

Instansi/Perguruan Tinggi  : Uninersitas Negeri Yogyakarta
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta.

Telah melakukan penelitian dengan judul :

KEEFEKTIFAN PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN RAFT (ROLE,
AUDIENSI, FORMAT, TOPIC) DALAM PEMBELAJARAN MENULIS NARASI
SUGESTIF PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 GAMPING SLEMAN.

tanggal 11 Maret 2014 s.d. 11 Juni 2014.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Gamping, 8 Mei 2014
...~ Kepala Sekolah

M Petribina, IV/a
NIP 19580927 198503 1 008
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